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ABSTRAK

TRI WULANDARI. K1208124. ANALISIS PENOKOHAN DALAM
KUMPULAN CERPEN LUKISAN KALIGRAFI KARYA A. MUSTOFA
BISRI. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Sebelas Maret, Surakarta, Mei 2012

Penelitian ini _bertujuai
struktural yang memip@ng
kejiwaan tokoh utafr

endeskr|p5|kan (1) unsur-unsur
an Kaligrafi; (2) aspek
san Kaligrafi; (3) nilai

kehidupan yang diperel Ja

Pe ian™ni f dengan menggunakan
pendekatan ps cerpen Lukisan
Kaligrafi dan'i cerpen tersebut
terdiri dari lil ydul;Gus Jakfar,
Kang bu, Kang Amin,
Mbok Ye delapan cerpen
tersebut dipa S . Pengumpulan
data dalamenellt@ml digufa ] awancara. Uji
validitas dat dltulls@ngan trl lasi” teori @ngulasimetode Teknik
analisis data | j i ang mencakup komponen
reduksi data, | nyajlan

Kesl apan cerpen dalam
kumpulan cerpen U N dakwah di lingkungan
masyarakat. Alur yan ar cerpen tersebut adalah
alur campuran (regres erita diungkapkan melalui

latar tempat, latar waktu, dan atar sesial, penol ohan dapat diungkapkan melalui
peranan yang dimainkan para tokoh dalam cerita tersebut. Selanjutnya, sudut
pandang yang digunakan pada sebagian besar cerpen tersebut adalah sudut
pandang persona orang pertama (2) berdasarkan analisis psikologi sastra dari
kedelapan cerpen dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi terjadi konflik batin
antara diri sendiri dengan masyarakat dalam cerpen Gus Jakfar, Kang Amin dan
Ndara Mat Amit, antara golongan tua dengan golongan muda dalam cerpen Gus
Muslih, dan konflik batin antara diri sendiri akibat perilaku dalam dirinya yang
menyimpang yang terdapat dalam cerpen Kang Kasanun, Amplop Abu-abu, Mbok
Yem dan Lukisan Kaligrafi. (3) Nilai-nilai moral dalam kumpulan cerpen Lukisan
Kaligrafi adalah; Gus Jakfar menampilakan sikap untuk berprasangka baik
kepada seseorang, Kang Kasanun menampilkan sikap penyesalan atas perbuatan
jahat yang pernah dilakukan, Ndara Mat Amit menampilkan sikap saling
menghargai seseorang dalam bertindak, Gus Muslih menampilkan sikap sabar
dalam menghadapi fithah, Ampolp Abu-abu menampilkan introspeksi diri dalam
menerima nasehat dari orang lain, Kang Amin menampilkan keikhlasan terhadap
sesuatu yang bukan miliknya, Mbok Yem menampilkan perbuatan baik yang akan
mendapat balasan baik pulan, dan Lukisan Kaligrafi menampilkan sikap
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
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MOTTO

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah

( Lessing )

~ Maju terug'pantang mundur, munggah terus pantang mudhun

L4
(!enui&%
Orang yang me i arigini, dan harapkan kembalinya
| . ;

pan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sastra adalah ekspresi pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan
semua kegiatan mental manusia yang

Saini, 1988:2). Sastra
alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Semi (1993), *‘Sastra itu adalah suatu
bentuk dan h @@ jekr

diungkapkan dalam bahasa (Sumardjo &

uraian di ata

sastra.

sastra diciptakan untuk dibaca oleh masyarakat pembaca. Menurut Horace, karya
sastra bersifat dulce et utile, menyenangkan dan bermanfaat (dalam Sudjiman,
1991:12). Sifat menyenangkan sebuah karya sastra menjadi pendorong orang
untuk membacanya, sementara dari segi kemanfaatan, karya sastra mampu
memahami kehidupan manusia pada umumnya.

Pengarang pada hakikatnya merupakan anggota kelompok sosial yang
dapat membidik permasalahan yang terjadi dalam masyarakat dan dituangkan
dalam karya sastra. Hal tersebut tidak terlepas dari kepekaan sosial pengarang
terhadap fenomena sosial kemanusiaan yang terjadi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Andre Harjana bahwa sastra sebagai pengungkapan baku dari apa yang
telah disaksikan orang dalam kehidupan, apa yang telah dialami orang tentang

kehidupan, apa yang telah dipermenungkan dan dirasakan orang mengenai segi-



segi kehidupan yang paling menarik minat secara langsung lagi kuat pada
hakikatnya adalah suatu pengungkapan lewat bentuk bahasa (1991).

Perenungan dari apa yang dirasakan pengarang dapat dijadikan
pengarang untuk menciptakan sebuah karya sastra mereka. Karya sastra
merupakan sebuah sistem yang mempunyai konvensi sendiri-sendiri. Dalam sastra

ada jenis-jenis sastra (genre) dan rag agam di antaranya jenis sastra prosa dan

puisi. Prosa mempufyai ragam cerpen, novel roman. Tiap ragam itu

psikologi. Hal ini tidak 3
dasarn@t i

manusia pada

meggunakan [

memiliki penjiwaan yang lebih bila dibandingkan dengan manusia lainnya
terutama dalam hal penghayatan megenai hidup dan kehidupan.

Berdasarkan kenyataan di atas, psikologi sebagai ilmu yang
mempelajari tingkah laku dan kehidupan psikis (jiwa) manusia dapat digunakan
sebagai salah satu sarana untuk memamhami karya sastra lebih mendalam.
Psikologi sastra merupakan suatu pandangan karya sastra yang berisi tentang
permasalahan yang menyelingkupi kehidupan manusia melalui penokohan yang
ditampilkan oleh pengarang.

Cerpen merupakan karya sastra yang bersifat rekaan (fiction). Karya
fiksi merupakan suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan,
khayalan, sesuatu yang tidak ada atau terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tidak

perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata (Nurgiyantoro, 2005: 2). Sebagai



sebuah karya yang fiksi, cerpen menawarkan berbagai permasalahan manusia dan
kehidupannya dalam interaksinya dengan diri sendiri serta interaksinya dengan
Tuhan. Meskipun berupa khayalan, cerpen bukan hanya dianggap sebagai
lamunan seseorang saja tapi cerpen merupakan penghayatan dan perenungan lebih
dalam terhadap hidup dan kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumardjo

dan Saini bahwa cerpen bukan puturan  kejadian yang pernah terjadi,

berdasarkan kenyataam'kejadian yang sebenarnya, tetapigmurni ciptaan saja, direka
alah rekaan, namun ia

afk yataai ke n pernya
merupakan sebuah kar g ti benar-b@erjadi, stapi dapat terjadi

iri_dari Iima%as cerpen yang ditulis
al kentalwdengan nuansa pesantren,

an tersebut cerpen

masyarakat tradisional-Sekitarnya _
2 yang t@at ada i el pendekidalam kumpulan
Kadigfr 3
’

untuk menghadiri acara-acara pengajian, apalagi jika yang berbicara adalah
mubalig kondang. Cerpen tersebut kental dengan nuansa dakwah dalam
lingkungan pesantren. Cerpen Gus Jakfar, Kang Kasanun dan Ndara Mat Amit
merupakan cerpen yang paling menarik. Cerpen tersebut bercerita tentang orang-
orang yang mempunyai kelebihan, seperti bisa melihat apa yang tak bisa dilihat
orang lain, pandai bela diri, dan punya ilmu halimun. Cerpen tersebut bercerita
bagaimana orang-orang dengan kelebihan tadi justru melepaskan ilmunya secara
sengaja. Kalau tidak, ilmu-ilmu tersebut malah membawa pelakunya pada hal-hal
buruk.

Cerpen Kang Amin dan Mbok Yem merupakan bentuk cerpen

bertemakan kasih sayang yang terdapat dalam kumpulan Cerpen Lukisan



Kaligrafi. Cerpen tersebut menceritakan gambaran kehidupan antara lelaki dan
perempuan di lingkungan pesantren.

Delapan dari lima belas cerpen tersebut memiliki sumber penceritaan
yang sama. Cerita tersebut berasal dari konflik yang dialami antara manusia dalam
kehidupannya. Masalah yang dialami memiliki variasi penceritaan dan disertai

dengan kasus-kasus yang beraga Problem serta konflik yang ditampilkan

tersebut, lebih menenjolkan sisi kehidupan secara pribadi dalam suatu situasi

sosial. Berbeda lainnya lebih

hidup di lingkungan

pesantren. la merupakan, s  Kiai ) I da membuat situasi real di

sedrhana, tetapi cerita-cerita yang diciptakan menunjukkan pola yang sama yaitu
ending yang mengejutkan. Ending yang mengejutkan ini dapat membuat kagum
pembaca karena cerita yang dipaparkan membuat pembaca bertanya-tanya.
Pembaca tidak akan mengetahui makna cerita jika tidak membacanya sampai
akhir.

Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi dipilih dalam penelitian ini untuk
membuka wacana bagi khalayak umum mengenai permasalahan kejiwaan yang
ada pada tokoh dalam kumpulan cerpen tersebut. Cerpen Lukisan Kaligrafi
menjadi lebih berbobot karena sebagian besar cerpen yang terdapat kumpulan
cerpen Lukisan Kaligrafi dimuat di media massa. Cerpen tersebut di antaranya
berjudul Gus Jakfar yang dimuat pada Kompas (2002), Gus Muslih dalam Suara
Merdeka (2003), Bidadari Itu Dibawa Jibril dalam Media Indonesia (2003),



Lebaran Tinggal Satu Hari Lagi dalam Jawa Pos (2002),Lukisan Kaligrafi dalam
Kompas (2002), Kang Amin dalam Jawa Pos (2002), Kang Kasanun dalam Jawa
Pos (2002), Mbah Sidig dalam Suara Merdeka (2002), Ngelmu Sigar Raga dalam
Media Indonesia (2003), dan Mbok Yem dalam Jawa Pos (2003). Tokoh yang ada
dalam cerpen Lukisan Kaligrafi merupakan penggambaran tokoh kiai dalam

lingkungan pesantren yang memp ai peranan sosial yang penting dalam

masyarakat. Kehidupan dakwah dan kehidupan orang-orang yang mempunyai

sebagai ala

berusaha

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul

Analisis Penokohan Dalam Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi Karya A.Mustofa

Bisri (Tinjauan Psikologi Sastra).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah unsur-unsur struktural kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi
karya A. Mustofa Bisri?
2. Bagaimanakah aspek kejiwaan tokoh utama dari kedelapan cerpen karya

Mustofa Bisri dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi?



3. Bagaimanakah nilai yang diperoleh dari analisis psikologi sastra dalam

kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan suatu arah yang hendak dicapai peneliti. Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah:

aik secara teoretis

Penelitian ini dapat memperluas khazanah ilmu
pengetahuan terutama bidang Sastra Indonesia, khususnya bagi pembaca
dan pecinta sastra.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan dalam memahami karya sastra
khususnya penokohan.
b. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
mahasiswa untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan
inovatif di masa yang akan datang demi kemajuan diri mahasiswa dan

jurusan.
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c. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh guru bahasa dan

Sastra Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi sastra.

commlil lo user



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Cerpen
a. Pengertian Cerpen

Cerita pendek merupake ptuk karya sastra yang sekaligus disebut

fiksi (Nurgiyantoro,
bersifat hyata. Se

%
.

Ca
-anil

toro, 2007: 10) cerpen
irarkira berkisar

cerita pendek adalah suatu jenis karya sastra dalam bentuk cerita yang panjangnya
sekitar 5000 kata atau dapat dibaca dalam sekali duduk. Dalam pembacaan cerita

pendek ini hanya berkisar antara setengah sampai dua jam saja.

b. Ciri-ciri Cerpen

Cerpen merupakan bentuk karya fiksi yang terkenal dewasa ini selain
novel. Cerpen memuat penceritaan yang memusat kepada satu peristiwa pokok.
Cerita pendek haruslah berbentuk padat. Jumlah kata dalam cerpen haruslah lebih
sedikit daripada jumlah kata dalam novel. Setiap bab dalam novel menjelaskan
unsurnya satu demi satu. Sebaliknya dalam cerpen pengarang menciptakan

karakter-karakter semesta mereka dan tindakan-tindakannya sekaligus secara



bersamaan. Sebagai konsekuensinya. Bagian-bagian awal dari sebuah cerpen
harus lebih padat daripada novel.

Cerpen memiliki ciri-ciri spesifik yang dapat membedakan dengan
karya fiksi lain. Tarigan (1993: 176) mengatakan bahwa ciri-ciri khas sebuah

cerita pendek adalah sebagai berikut:

h) Dalam seb :
jalan cerita;

j) Cerita pendek mena dung psi ngga’l;
k) Cerita pendek memberikan satu kebulatan efek;
1) Cerita pendek menyajikan satu emosi

Walaupun sama-sama pendek, panjang cerpen itu sendiri bervariasi.
Ada cerpen pendek (short short story), bahkan mungkin pendek sekali berkisar
antara 500an kata. Ada juga cerpen yang panjangnya cukupan (middle short
story), serta ada cerpen yang panjang (long short story). Cerpen ini terdiri dari
puluhan atau bahkan beberapa puluh ribu kata.

Sebuah cerpen pada dasarnya menuntut adanya perwatakan jelas pada
tokoh cerita. Sang tokoh merupakan ide sentral dalam cerita. Hal ini senada
dengan pendapat Semi (1988) bahwa cerita dalam sebuah cerpen bermula dari
sang tokoh dan berakhir pula pada nasib yang menimpa sang tokoh itu. Unsur

perwatakan lebih dominan daripada unsur cerita itu sendiri. Membaca sebuah
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cerpen berarti kita berusaha memahami manusia bukan sekedar ingin mengetahui
bagaimana jalan ceritanya saja.

Pembacaan cerpen membutuhkan waktu singkat. Cerpen hanya
dilengkapi dengan pokok-pokok cerita terbatas sehingga tidak dapat mengulik
perkembangan karakter dari tiap tokohnya, cerpen hanya mengungkapkan

hubungan-hubungan mereka, keadaaafsesial yang rumit, atau kejadian yang telah

berlangsung dalam waktu yang lama dengan pamjang lebar. Nurgiyantoro

alam novel.

tidakﬁungkap secaQ
Penyajiannys ringk@mud q dim

sastra fiksi atau puisi menurut kaum strukturalisme adalah sebuah totalitas yang
dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya. Dengan demikian
struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran
semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama
struktur karya juga mengacu pada pengertian hubungan unsur (intrinsik) yang
bersifat timbal balik saling menentukan, saling memengaruhi, yang secara
bersama membentuk satu kesatuan yang utuh.

Dalam ilmu sastra, pengertian strukturalisme sudah dipergunakan
dengan berbagai cara. Yang dimaksudkan dengan istilah struktur ialah kaitan-
kaitan antara kelompok-kelompok gejala (Luxemburg,dkk, 1986: 36). Kaitan-
kaitan tersebut diadakan oleh seorang peneliti berdasarkan observasinya. Hal ini

dapat ditunjukkan pada pelaku-pelaku dalam sebuah novel ataupun cerpen yang
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dibagi menjadi kelompok-kelompok sebagai berikut: tokoh utama, mereka yang
melawannya, mereka yang membantunya, dan seterusnya.

Analisis  struktural karya fiksi dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar

unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Hal yang harus dilakukan yaitu pembaca

dapat menghasilkan keseluruhan yang padu. Teew (1984: 135) mengatakan bahwa

pada prinsipnya, analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan
memaparkan secermat, seteliti, seditel, dan mendalam kemungkinan keterkaitan
dan keterjalinan semua aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan
makna menyeluruh. Analisis struktural dilakukan untuk mengetahui makna
keseluruhan sebuah karya sastra. Dalam hal ini, seorang pembaca karya sastra
mengupas segala sesuatu yang ada di dalam karya sastra atau aspek struktural
yang ada di dalamnya dengan harapan pembaca dapat mengetahui secara
mendalam makna keseluruhan yang ada di dalam sebuah karya sastra.

Analisis struktural tidak semata-mata mengungkapkan unsur-unsur
yang harus ada dalam karya fiksi saja seperti plot, tema,alur, sudut pandang, dan

lain-lain, tetapi yang terpenting adalah kaitan antara nilai dan makna yang ada
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dalam karya sastra tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro
(2005:37) yaitu :

Analisis struktural tak cukup dilakukan hanya sekadar mendata unsur
tertentu sebuah karya fiksi, misalnya peristiwa, plot, tokoh, latar, atau yang
lain. namun, yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana hubungan
antar unsur itu, dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik
dan makna keseluruhan yang ingin dicapai.

Hal itu dilakukan mengingat bahwa karya Sastra merupakan struktur

empat p pende mimetik, pendekatan
pragmatik, , ekata%ektif. eori struktural
termasuk dalam pen jeki pendek@yang 2nganggap karya
sastra sebaga 3 ardiri menganggap bahwa karya sastra

pembaca, bahkan
pengarangnya sendir

Analisis  struktUeali _ oritas pertama sebelum
diterapkannya analisis yang lain. TanPa analisis strukturalisme maka kebulatan
makna yang akan digali dari suatu karya sastra tidak akan dapat ditemukan atau
ditangkap. Seseorang dapat memahami makna unsur-unsur karya sastra dari
pemahaman keseluruhan tempat dan fungsi yang ada dalam keseluruhan karya
sastra yang dibacanya.

Karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks. Struktur yang
dimasksud di sini adalah susunan atau tata urutan unsur-unsur yang saling
berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. Unsur yang
dimaksud adalah ide dan emosi yang dituangkan, sedangkan unsur bentuk adalah
semua elemen linguis yang dipakai untuk menuangkan isi ke dalam unsur fakta
cerita, sarana cerita, dan tema sastra (Wahyuningtyas dalam Wellek dan Werren

2011: 2).
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b. Unsur-unsur Struktur Fiksi
Menurut Semi (1988: 35) secara garis besar struktur fiksi dibagi atas
dua bagian yaitu:

a. Struktur luar (ekstrinsik)

Struktur luar (Ekstrinsik) adalah segala macam unsur yang berada di

luar suatu karya sastra yang ikut memengaruhi kehadiran karya sastra

tersebut misalnya faktor 4s@sial ekonomi, faktor kebudayaan, faktor
- pdianut masyakrakat.

lebih lan
Ke ilihat dari segi-
segi e Knya. Adag unsur-unsur tersebut
adala isti i atal , tokoh a (karakter), tema cerita,
t (setting), sudut

suasana cerita : erita),

padu dapat membentuk kelegkap sebuah cerpen yang dapat dinikmati

pembaca.

a) Tema

Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam
pengalaman manusia yaitu sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu
diingat (Stanton, 2007:36). Menurut Hartoko&Rahmanto (dalam Nurgiyantoro,
2007: 68) tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.

Menurut Gory Keraf (dalam Wahyuningtyas&Santosa, 2011: 2) tema

berasal dari kata tithnai (bahasa Yunani) yang berarti menempatkan, meletakkan.
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Jadi menurut arti katanya, tema berarti sesuatu yang telah diuraikan atau sesuatu
yang telah ditempatkan.

Stanton (dalam Semi, 1988:42) menyebutkan theme as that meaning of
a story which specially accounts of the largest number of its elements in the
simplest way. Maksudnya tema merupakan makna cerita yang khusus

menyumbang jumlah terbesar dari unsur-unsurnya dengan cara yang paling

sederhana. Yang adi unsur gagasan sentral “adalah topik atau pokok

pembicaraan dan tu

berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. Tema bukan merupakan makna yang
disembunyikan, tetapi tema adalah makna yang dilukiskan secara eksplisit. Tema
merupakan makna pokok sebuah karya fiksi yang tidak sengaja tersembunyi
karena hal inilah yang akan disembunyikan bagi pembaca. Namun pada dasarnya,
tema merupakan makna keseluruhan yang dikandung cerita, maka dengan
sendirinya tema akan tersembunyi dibalik cerita yang akan mendukungnya.

Tema mengacu pada aspek-aspek kehidupan sehingga nantinya akan
ada nilai-nilai tertentu yang melingkupi cerita (Stanton, 2007: 37). Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Sumardjo dan Saini bahwa sesuatu yang akan
dikatakan pada tema merupakan suatu masalah kehidupan, pandangan hidup
tentang kehidupan ini atau komentar terhadap kehidupan (1988: 56). Dalam hal

ini, pengarang dalam menciptakan suatu karya sastra selalu mengaitkannya
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dengan lingkungan, alam, masyarakat, dan lain sebagainya. Semua yang
diciptakan pengarang tertuang dalam suatu  unsur intrinsik yaitu tema.
Keseluruhannya diciptakan pengarang untuk disajikan kepada pembaca. Dengan
demikian pembaca dapat menemukan makna sebuah cerita dalam sebuah cerpen
dari temanya.

Cara paling efektif untukg¢fengenali tema dalam sebuah karya sastra

adalah dengan mengafati secara teliti setiap konflik'yiang ada di dalamnya. Hal

mengandung sesuatu

ini berhubungan era _ fli m ang biasafya
yang sangat ber g \\ alu emukan tema cerita dengan

dialog-dialeg=;" tokoh:stokohnya, jalan

b) Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita (Stanton,
2007:26). Alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang
disusun sebagai sebuah interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan
bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi. Dengan demikian alur merupakan
perpaduan unsur-unsur yang membangun cerita sehingga merupakan kerangka
utama cerita (Semi, 1988; 44).

Menurut Luxemburg,dkk (1986:149) yang dinamakan alur adalah
kontruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara
logik dan kronologik saling berkaitan dan diakibatkan atau dialami oleh para
pelaku. Hubungan kronologis antara peristiwa-peristiwa itu menjadikannya
sebuah rangkaian yang saling berkaitan sehingga pembaca mengerti bahwa urutan

kalimat yang membahas peristiwa-peristiwa itu tidak disajikan secara kronologis.
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Alur sebuah cerita dapat disimpulkan dari data yang disajikan dalam teks. Hal ini
dapat diwujudkan dalam sebuah pembelajaran, misalnya seorang murid
menceritakan kembali apa yang dibacanya secara urut dan kronologis.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
alur adalah rangkaian keseluruhan kejadian atau peristiwa yang ada dalam cerita

yang disusun secara kronologis. Keseltisuhan jalinan cerita ini disusun secara urut

dari:

yang merupakan bingkai cerita yaitu segala peristiwa kecil yang melingkari
peristiwa-peristiwa pokok yang membangun cerita. Alur sampingan merupakan
cerita yang berada dalam cerita induk.

Dalam penyelesaian cerita, mungkin digunakan alur tertutup atau alur
terbuka. Cerita menggunakan alur tertutup jika dalam penyelesaian itu sudah
ditampilkan jawaban atau jalan keluar terhadap semua permasalahan yang
dihadapi para tokoh. Sebaliknya, cerita menggunakan alur terbuka jika dalam
penyelesaian itu tidak diberikan jawaban atau jalan keluar terahadap permasalahan
yang dihadapi tokoh. Pembaca atau pendengar cerita itu disuruh memperkirakan
jawabannya. Di samping itu, mungkin cerita berakhir secara menyenangkan

(happy ending) atau menyedihkan (sad ending). Beberapa jenis alur antara lain:
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1. Alur maju (progresif): pengarang menyajikan cerita dimulai dari awal menuju
akhir cerita.
2. Alur mundur (flash back): pengarang bisa memulai cerita dari klimaks,
kemudian kembali ke awal cerita menuju akhir.
3. Alur campuran: pengarang menceritakan banyak tokoh utama sehingga cerita
yang satu belum selesai, kembali ke awal untuk menceritakan tokoh yang lain.
Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung

secara kausal saja. Peristiwa kausal miérupakan peristiwa yang menyebabkan atau

menjadi dampak darifberbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena

akan berpengaruh_pada keselur ha erpakan tulang punggung

fiksi terdiri dari: internal, yaitu_perte keinginan di dalam diri
seorang tokoh; dan ko@ekst

denga

berupa gabungan konflik inté dar ik eksternal yang sangat besar
mempengaruhi tokoh cerita. Konflik sentral umunya berupa pertentangan antara
dua kualitas atau dua kekuatan misalnya, antara kejujuran lawan kemunafikan,
antara kesucian dengan keangkaramurkaan. Konflik sentral merupakan inti dari
struktur cerita, dan secara umum merupakan sentral pertumbuhan alur. Pada
konflik inilah penceritaan banyak mengambil tempat dan waktu, bahkan mungkin

tema cerita langsung terkait dengan konflik sentral ini.

c) Latar

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang
berlangsung (Stanton, 2007: 35).
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Menurut Semi (1988:46) lattar atau setting cerita adalah lingkungan
tempat peristiwa terjadi. Termasuk di dalam latar ini adalah tempat atau ruang
yang dapat diamati, seperti di kampus, di sebuah kapal yang berlayar ke
Hongkong, di kafetaria, di sebuah puskesmas, di dalam penjara, di Paris, dsb.
Termasuk dalam unsur latar adalah waktu, hari, tahun, musim, dan sebagainya.

Yang termasuk dalam unsur latar_diSini_adalah tempat atau ruang yang dapat

diamati, misalnya dig’kampus, di sawah, di penjarajgdi Arab Saudi dan lain

Setting tidak hanya terbatas pada waktu dan tempat, tetapi ia terjalin
erat dengan karakter, tema, suasana cerita. Setting dalam cerpen modern telah
menjadi begitu kompleks terjalin dengan unsur-unsur cerpen lainnya. Hal tersebut
juga dikuatkan oleh Sumardjo&Saini (1988: 76) bahwa setting bukan hanya
menunjukkan tempat dan waktu tertentu, tetapi juga hal-hal yang hakiki dari suatu
wilayah sampai pada macam debunya, pemikiran rakyatnya, kegilaan mereka,
gaya hidup mereka, kecurigaan mereka, dan sebagainya.

Biasanya latar muncul pada semua bagian atau penggalan cerita dan
kebanyakan pembaca tidak menghiraukan latar ini karena lebih terpusat kepada
jalan ceritanya. Namun bila yang bersangkutan membaca untuk kedua kalinya
maka latar ikut menjadi bahan simakan pembaca dan mulai dipertanyakan

mengapa latar menjadi perhatian pengarang.
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Dalam cerpen yang baik, setting harus benar-benar mutlak untuk
menggarap tema dan karakter cerita. Di pihak lain, setting dapat berfungsi bagi
pembaca untuk mendapatkan informasi baru yang berguna dan menambah

pengalaman hidup.

d) Penokohan

mengenai penokohan dalam™eerita rekaan tidak dapat

Antara seorang tokoh dengan perwatakan yang dimilikinya merupakan satu
kepaduan yang utuh. Penyebutan nama tokoh tertentu memberikan gambaran
kepada pembaca perwatakan yang dimilikinya. Hal itu terjadi terutama pada
tokoh-tokoh cerita yang telah menjadi milik masyarakat.

Tokoh dan perwatakan merupakan suatu struktur. la memiliki fisik dan
mental yang secara bersama-sama membentuk suatu totalitas perilaku yang
bersangkutan. Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang
diberi bentuk dan isi oleh pengarang. Perwatakan (karakterisasi) dapat diperoleh
dengan memberi gambaran mengenai tindak-tanduk, ucapan atau sejalan tidaknya
antara apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan. Perilaku para tokoh dapat
diukur melalui tindak-tanduk, ucapan, kebiasaan dan sebagainya (Semi, 1988:37).

Dalam hal ini, penggambaran tingkah laku tokoh disesuaikan dengan cerita dan
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digambarkan dengan sejelas-jelasnya agar pembaca memahami karakter tokoh

sehingga mampu mengambil makna yang ada dalam karya sastra.

Tokoh merupakan unsur yang terpenting dalam karya fiksi, namun ia

tetap terikat oleh unsur-unsur yang lain. Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi

dapat dibedakan dalam beberapa jenis penamaan, yaitu:

1)

2)

Tokoh Utama dan Tokoh Tamba

Kan penceritaannya dalam

kan tokoh yang paling

pengaruhnya terhadap

tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita, tetapi kehadirannya
sangat diperlukan untuk mendukung tokoh utama.
Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang secara
popular disebut hero atau merupakan tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita Altenbernd &
Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2005: 178). Tokoh protagonis biasanya
menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan kita, harapan-harapan
kita. Kita sering mengenali tokoh protagonis sebagai tokoh yang memiliki
permasalahan seperti kita, demikian pula dalam menyikapinya. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Wahyuningtyas & Santosa (2011:3) bahwa tokoh

protagonis adalah tokoh yang memegang peranan pimpinan dalam sebuah
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cerita. Tokoh ini biasanya menampilkan sesuatu sesuai dengan pandangan
kita, harapan-harapan kita, dan merupakan pengejawantahan norma-norma,
nilai-nilai yang ideal bagi kita.

Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan timbulnya
konflik Altenbernd & Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2005: 178). tokoh

antagonis merupakan tokoh yangfsangat beroposisi dengan tokoh protagonis.

nis seoran@:=beberapa orang) individu
2las. la disebabkan oleh hal-hal
alitas orang, /misalnya bencana
ran-aturan sosial,

diseb :
yang ditunju
- lain ya i

jskan sesuatu yang penting
ekuensi sehingga terjadi

3) Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Tokoh sederhana (simple atau flat character) adalah tokoh yang
hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu
saja. Sebagai seorang manusia, ia tak diungkap berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya. Tokoh ini tidak memiliki sifat dan tingkah laku yang dapat
memberikan efek kejutan bagi pembaca.

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la dapat
saja memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia pun dapat
pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-macam, bahkan

mungkin seperti bertentangan dan sulit di duga. Oleh karena itu,
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perwatakannya pada umunya sulit dideskripsikan secara tepat. Dibandingkan
dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan manusia
yang sesungguhnya, karena di samping memiliki berbagai kemungkinan
sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan kejutan.

4) Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Tokoh statis adalahgftekoh cerita yang secara esensial tidak

ahan dan atau perkembangan f

gw okoh ini‘k
,
aha %n i 1gan yang terjadi

embang adalah tokoh ceritaﬁgi menga

erwatakan sebagai akibat

rang terlibat dan tidak

5) Tokoh Tipikal dan Tokoh N
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan
keadaan individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan
atau kebangsaannya (Altenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro: 190). Tokoh
tipikal merupakan penggambaran, pencerminan, atau penunjukkan terhadap
orang atau sekelompok orang yang terikat dalam sebuah lembaga atau
seorang individu sebagai bagian dari suatu lembaga yang ada di dunia nyata.
Penggambaran itu bersifat tidak langsung dan tidak menyeluruh, justru pihak
pembacalah yang menafsirkannya secara demikian berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan persepsinya terhadap tokoh di dunia nyata dan
pemahamannya terhadap tokoh cerita di dunia fiksi.
Tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu

sendiri. la merupakan tokoh yang benar-benar merupakan tokoh imajiner
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yang hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi ia hadir semata-mata
demi cerita atau bahkan dialah sebenarnya yang mempunyai cerita, pelaku
cerita, dan yang diceritakan. Penokohan tokoh cerita secara tipikal pada
hakikatnya dapat dipandang sebagai reaksi, tanggapan, penerimaan, tafsiran
pengarang terhadap tokoh manusia di dunia nyata. Tanggapan itu mungkin

bernada negatif seperti terlihatddalam karya yang bersifat menyindir,

mengritik, bahkan"mungkin mengecam, karikaturakatau setengah karikatural.

Namun sebalikfaya, ia mun j @da positif
~ L4
nada memuji-muj : @0

ditentuk h kepandaian si penulis

seperti yang terasa dalam

Sumardjo&Saini _ iap te mempunyai kepribadian
sendiri terga 3 di a, asal daerahnya, dan

pengalaman

batin, melalui tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari tokoh-tokoh lain, dan
melalui  kiasan atau sindiran (Semi, 1988:37). Pengarang dapat saja
mengungkapkan karakter tokoh dari peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh
tersebut. Pada dasarnya pembaca perlu mengetahui watak atau karakter yang ada
dalam suatu cerita rekaan.

Perwatakan dalam suatu fiksi biasanya dapat dipandang dari dua segi.
Pertama, mengacu kepada perbaruan dari minat, keinginan, emosi, dan moral
yang membentuk individu yang bermain dalam suatu cerita (Stanton, 1988: 39).
Pada umunya fiksi mempunyai tokoh utama (central character), yaitu orang yang
ambil bagian dalam sebagian besar peristiwa dalam cerita, biasanya peristiwa atau
kejadian-kejadian itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap terhadap diri

tokoh atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca terhadap tokoh tersebut,
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misalnya menjadi benci, menjadi senang atau menjadi simpati kepadanya (Semi,
1988: 39).

Setiap pengarang ingin pembaca memahami tokoh atau perwatakan
tokoh-tokoh yang ditampilkannya. Pemahaman akan tokoh dalam cerita fiksi
terkadang sangat sulit dimengerti karena keimplisitan pengarang dalam

menciptakan sebuah karya. Semi (1988: 39) mengatakan ada dua macam cara

e) Sudut Pandang

Sudut pandang mer aka gian dari unsur intrinsik dalam sebuah
karya sastra. Pada dasarnya sudut pandang dalam karya sastra fiksi adalah strategi,
teknik yang secara sengaja di pilih pengarang untuk mengemukakan gagasan yang
dalam suatu cerita karya sastra.

Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang
secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukaakan gagasan dan ceritanya
(Nurgiyantoro, 2005:248). Menurut Sumardjo&Saini (1988: 82) point of view
pada dasarnya adalah visi pengarang, artinya sudut pandangan yang diambil
pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita.

Herman J. Waluyo (2002: 184) menyatakan bahwa point of view
adalah sudut pandang dari mana pengarang bercerita, apakah sebagai pencerita
yang tahu segala-galanya ataukah sebagai orang terbatas. Lebih lanjut Herman J.

Waluyo (2002: 184-185) membagi point of view menjadi tiga yaitu:
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a) Teknik akuan, yaitu pengarang sebagai orang pertama dan menyebut
pelakunya sebagai “aku”.

b) Teknik diaan, yaitu pengarang sebagai orang ketiga dan menyebut
pelaku utama sebagai “dia”.

c) Pengarang serba tahu atau omniscient naratif, yaitu pengarang
menceritakan segalanya dan memasuki berbagai peran bebas.

Pendapat senada jua cemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro
(2005:256-266), bahwa

sudut pandang mana

sudut pandang mempunyai banyiak macam tergantung dari

i iadibedakan. Nurgiyantoro
membedakan g

orang vyaitu:

enampilka h cerita dengan
yaitu i

2) Sudut pandan
Dalam pengisahe - _ e <an sudut pandang persona
pertama, first-personipointyef view, “aku”, jadi gaya “aku” narrator
adalah seseorang ikut terlibat dalam cerita. la adalah si “aku” tokoh
yang berkiash, mengisahkan kesadaran dirinya sendirinya, self-
consciousness, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang diketahui,
dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta sikapnya terhadap orang
(tokoh) lain kepada pembaca.

3) Sudut pandang campuran
Dalam hal ini, pengarang menggunakan kedua sudut pandang “aku” dan
“dia” karena karena pengarang ingin memberikan cerita secara lebih
banyak kepada si pembaca.

Sumardo&Saini memandang ada empat macam point of view yang
asasi, yaitu:

1) Omniscient point of view (sudut penglihatan Yang Berkuasa). Dalam
hal ini pengarang bertindak sebagai pencipta segalanya.

2) Objective point of view. Dalam teknik ini pengarang bekerja seperti
dalam teknik omniscient, hanya saja pengarang sama sekali tidak
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memberi komentar apapun. Pengarang hanya menceritakan apa yang
terjadi, seperti penonton melihat pementasan sandiwara.

3) Point of view peninjau. Dalam hal ini pengarang memilih salah satu
tokohnya untuk bercerita. Tokoh bisa bercerita, mengenai pendapatnya
atau perasaannya sendiri, tetapi terhadap tokoh-tokoh lain ia hanya bisa
memberitahukan pada kita seperti apa yang dilihat saja.

Sudut pandang dianggapssebagai salah satu unsur fiksi yang penting

dan menentukan. Pemilihan sudut pandang menjadi penting karena hal itu tidak

hanya berhubungan et j lasanya pemilihan bentuk-

memerank@an dan mpaika

daiide, gagasa

tersebut dapat beru
Jadi dalam

pembaca hendaknya dapat men@ gandang yang disuguhkan pengarang
tersebut. Pembaca dapat dengan cepat menemukan hal-hal yang ingin
disampaikan pengarang seperti ide, gagasan, nilai-nilai, sikap, kritik, dan lain

sebagainya.

2. Hakikat Psikologi Sastra
a. Pengertian Psikologi Sastra
Ditinjau dari ilmu bahasa, psikologi berasal dari perkataan psyche yang
diartikan jiwa dan logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Menurut
Walgito (2004:10) mengatakan bahwa psikologi berarti suatu ilmu yang meneliti
serta mempelajari tentang perilaku atau aktivitas-aktivitas, dan perilaku atau
aktivitas-aktivitas itu sebagai manifestasi hidup kejiwaan. Perilaku aktivitas

tersebut adalah perilaku yang menampak (overt behavior) dan juga perilaku yang
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tidak nampak (innert behavior), atau dapat diartikan dengan aktivitas motorik,
aktivitas kognitif, dan aktivitas emosional.

Psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang tingkah laku dan
kehidupan psikis (jiwani) manusia (Kartono, 1990: 1). Menurut Fauzi (2008: 12)
psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari semua tingkah laku dan

perbuatan individu, di mana indi tersebut tidak dapat dilepaskan dari

lingkungannya. Psik@logi mempelajari bentuk tingkahglaku (perbuatan, aktivitas

adalah ilmu

psikologi adalah ilmu pengetahti@n yang me pelajari tingkah laku dan perbuatan
manusia yang berusaha memahami manusia itu agar dapat memperlakukannya
dengan lebih tepat.

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai
aktivitas kejiwaan (Endraswara, 2003: 96). Mujiyanto (1999) mengemukakan
bahwa psikologi sastra merupakan bagian dari ilmu jiwa yang meneliti
keberadaan aspek kejiwaan dalam sosok karya sastra. Psikologi sastra menyelidiki
peran jiwa manusia dan faktor kejiwaan dalam penciptaan karya sastra. Karya
sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologis akan menampilkan aspek-
aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh jika kebetulan teks berupa drama maupun
prosa. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya.
Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tidak akan lepas dari

kejiwaan masing-masing.
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Menurut Hartoko&Rahmanto (1986:126) psikologi sastra adalah
cabang ilmu sastra yang mendekati sastra dari sudut psikologi. Pemahaman
berdasarkan sudut psikologi ini diarahkan pada pengarang dan pembaca atau
kepada teks sastra itu sendiri. Pendekatan psikologi terhadap teks dapat

dilangsungkan secara deskriptif. Dalam hal ini, psikoanalisis Freud sering

karya sastra dan psikologi

langsung dan fungsional. Dikatakan pertautan langsung karena baik sastra
maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan manusia. Psikologi
dan sastra memiliki hubungan fungsional karena sama-sama mempelajari keadaan
kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan
dalam sastra bersifat imajinatif. Pada dasarnya, psikologi sastra memiliki arti
penting bagi kita dalam menentukan nilai-nilai kehidupan yang ada dalam sebuah
karya sastra. Dari psikologi sastra kita dapat memetik nilai kemanusiaan dari
tokoh-tokoh dalam sebuah karya imajinatif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mujiyanto (1999) yang menyatakan bahwa:

Psikologi sastra menunjukkan kepada kita pentingnya nilai-nilai keindahan
dan imajinasi, kebebasan kreatif, kejujuran pengungkapan, hal-hal yang
menyebabkan kehidupan terasa lebih berwarna, penuh makna, serta
berjiwa bebas merdeka. Dengan psikologi sastra, manusia memperoleh
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iklim lebih kondusif untuk memiliki apresiasi mendalam terhadap
kehidupan setelah diasah oleh apresiasi sastra.

Dengan demikian dari psikologi sastra tersebut hendaknya diperoleh
nilai-nilai kemanusiaan yang lebih baik, serta pembaca sastra dapat melihat
kepekaan perasaan yang terjadi antara sesama manusia.

Psikologi bukan.mesupakan “Suatugmasalah di dalam karya satra itu

sendiri. Terkadang ada teori psikologi tertentu yang dianut pengarang secara sadar

Pengetahua itu han Si Se i bahan, seper orma

alnya f@rakta

lain yang sering

2ntang navigasi,

kepekaan mereka
pada kenyataan, , dan memberi
psikologi itu sendiri baru mer paka uatu persiapan penciptaan. Dalam karya
sastra, kebenaran psikologi baru mempunyai nilai artistik jika ia menambah
koherensi dan kompleksitas karya. Dengan kata lain, jika kebenaran psikologis itu
sendiri merupakan suatu karya seni.

Psikologi sastra dibagi menjadi tiga pendekatan yaitu: (1) pendekatan
tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam karya sastra, (2)
pendekatan reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek psikologis pembaca sebagai
penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang dibacanya serta
proses resepsi pembaca dalam menikmati karya sastra, (3) pendekatan ekspresif,
yang mengkaji aspek psikologis sang penulis ketika melakukan proses kreatif
yang terproyeksi lewat karyanya baik penulis sebagai pribadi maupun wakil

masyarakatnya Roekhan (dalam Endraswara, 2003: 98).
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Kajian psikologi sastra mengungkap psikoanalisis kepribadian yang
dipandang meliputi tiga unsur kejiwaan, yaitu: Id, Ego, dan Superego
(Endraswara, 2003: 101). Ketiga unsur tersebut memiliki keterkaitan satu sama

lain. Ketiga sistem kepribadian tersebut membentuk totalitas dan tingkah laku

manusia yang merupakan produk interaksi ketiganya.

teori oanalisis |y

a Freud m@dike

oanalisa. Istilah

am mengobati pasien-pasien yang
mengalami gangguan psikis. Tetapi perlu dicatat bahwa penggunaan Klinis
psikoanalisis tidak merupakan suatu perkembangan lebih lanjut di kemudian hari.

Freud adalah seorang pengarang dan pemikir klasik, sebab ia telah
mengemukakan suatu pandangan yang sama sekali baru tentang manusia, suatu
pandangan yang dapat memberikan inspirasi kepada segala zaman. Freud juga
seorang innovator yang membuka jalan baru untuk mengerti manusia.

Teori psikoanalisis lahir dari suatu praktek. Psikoanalisis ditemukan
dalam usaha untuk menyembuhkan pasien-pasien histeris. Setelah itu baru Freud
menarik kesimpulan-kesimpulan teoritis dari penemuannya di bidang praktis.
Freud beberapa kali menjelaskan arti istilah psikoanalisis dengan pengertian yang
tidak sama. Istilah psikoalaisis mula-mula hanya digunakan dalam hubungan

dengan Freud saja, sehingga “psikoanalisa” dan “psikoanlisis Freud” memiliki arti
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yang sama. Karena itulah pada akhirnya murid-murid Freud meninggalkan
ajarannya karena dianggap ajaran yang menyimpang.

Teori yang dikemukakan Freud tersebut merupakan pandangan baru
tentang manusia, di mana ketaksadaran dianggap memainkan peranan sentral
dalam proses psikis seseorang. Selain itu, dalam teori tersebut dinyatakan pula

bahwa kejiwaan manusia dipandangssebagai ekspresi dari adanya dorongan yang

619 (1890-1900).

tanggal tertentu,

powerful threat to the unconscious. This commonview of psychoanalysis places it
in continuity with the tradition of Enlightenment.

Psikoanalisis merupakan ancaman kuat dalam alam bawah sadar.
Psikoanalisis tersebut berkesinambungan dengan tradisi pencerahan. Dalam hal
ini, psikonalaisis dianggap sebagai pembebesan ancaman yang terjadi melalui
pengetahuan seseorang. Pusat pandangan ini adalah ide ketidaksadaran sebagai
hal yang mengganggu seperti keinginan, represi seksual, dan trauma masa kanak-
kanak. Dari kesemuanya ini psikoanalislah yang menyelamatkan dan membawa
ke dalam kesadaran.

Freud dalam teori psikoanalisanya memiliki asumsi, bahwa topografi
psikis manusia terdiri atas tiga wilayah, yakni Id, Ego, dan Superego. Wilayah Id

sepenuhnya berada dalam ruang inconcient (bawah sadar), Id merupakan lapisan
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yang paling fundamental dalam susunan psikis seorang manusia. Id meliputi
segala sesuatu yang bersifat impersonal atau anonim, tidak disengaja atau tidak
disadari dalam daya-daya mendasar yang menguasai kehidupan psikis manusia.
Ego ditafsirkan sebagai nafsu untuk memenuhi nafsu. Hanya saja telah ada control
dari manusia itu sendiri. Sudah ada pertimbangan dan telah memikirkan akibat

dari yang telah dilakukannya. Tepataya Ego adalah pengontrol Id. Contoh

Egoadalah peratura emua peraturan yang dibuatijadalah untuk mencegah
manusia menjadi lia
hati nurani.
Perkembanga

lingkungan

a. Struktur Kepribadian
Menurut Freud (dalam Suryabrata, 2003:124) kepribadian terdiri atas

tiga sistem atau aspek :

1) Id (Das Es)

Id merupakan sistem kepribadian yang paling primitif/dasar yang
sudah beroperasi sebelum bayi berhubungan dengan dunia luar. I1d adalah
sistem kepribadian yang di dalamnya terdapat faktor-faktor bawaan (Freud,
dalam Koswara, 1991:32). Faktor bawaan ini adalah insting atau naluri yang
dibawa sejak lahir. Naluri yang terdapat dalam diri manusia dibedakan
menjadi dua, yaitu naluri kehidupan (life instincts) dan naluri kematian (death
insticts). Yang dimaksud naluri kehidupan oleh Freud adalah naluri yang
ditujukan pada pemeliharaan Ego (the conservation of the individual) dan

pemeliharaan kelangsungan jenis (the conservation of the species). Dengan
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kata lain, naluri kehidupan adalah naluri yang ditujukan kepada pemeliharaan
manusia sebagai individu maupun spesies. Sedangkan naluri kematian adalah
naluri yang ditujukan kepada penghancuran atau perusakan yang telah ada
(Koswara, 1991:38-39).

Id merupakan aspek biologis dan merupakan sistem yang original
di dalam kepribadian. Dari aspe
(Das Es) berisi

Dalam hal ini termasuk d| dalamn

bicara (salah ucap \7':: l L ' i
terdiri dari na uri bawaan, khususnya nalu
pungan @ i i

inilah kedua aspek yang lain tumbuh. Id

al-hal yang dibawa sejak [ahir (unsur-unsur biologis).

kebutuhan

d) Pendorong insting adalah kekuatan insting itu, yang bergantung

pada besar kecilnya kebutuhan.

Menurut Freud (dalam Bertends 1987:xxxix) Id adalah lapisan
psikis yang paling dasar yaitu terdapat naluri-naluri bawaan (seksual dan
agresif) dan keinginan-keinginan yang direpresi. Hidup psikis janin sebelum
lahir dan bayi yang baru lahir terdiri I1d saja. Id menjadi bahan dasar
pembentukan hidup psikis lebih lanjut.

Energi psikis di dalam Id (Das Es) itu dapat meningkat karena
rangsangan, baik rangsangan dari luar maupun rangsangan dari dalam.
Apabila energy itu meningkat, maka akan menimbulkan tegangan dan
menimbulkan pengalaman yang tidak menyenangkan yang tidak dapat

dibiarkan.
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Id bekerja berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle).
Yang dimaksud dengan prinsip kesenangan disini yaitu Id bertujuan hanya
untuk memuaskan hasratnya dan dengan itu mengurangi ketegangan dalam
diri. Sebagai contoh, bayi terdorong untuk menghisap, mendapatkan
kesenangan, dan bersantai (Friedman&Schustack, 2008:70). Bayi mungkin

dapat dilihat dari suatu personifikaSigdari Id yang tidak dibebani oleh larangan-

larangan dari Eg@ dan Superego. Bayi berusaha memuaskan kebutuhan-

m o,( N_atau apa yang tepat,
Y Hika puting ﬂ aau tidak ada. Tujuan bayi

pada dorongan-dorongan hidup dan dorongan-dorongan mati. Id terus menerus

menuntut saluran-saluran agresif yang mencari kenikmatan dan biasa disebut
“binantang dalam manusia”. Id berisikan motivasi dan energi psikis dasar
yang disebut insting atau implus.

Id sekali-sekali tidak terpengaruh oleh control pihak Ego dan
prinsip realitas. Dalam hal ini, prinsip kesenangan masih berkuasa. Dalam Id
tidak dikenal urutan menurut waktu. Meskipun tisak mengenal waktu, tetapi
dalam Id sudah ada struktur tertentu, berkat pertentangan antara dua macam
naluri, naluri-naluri kehidupan dan naluri kematian.
Ego

Ego adalah aspek psikologis dari kepribadian yang timbul karena

kebutuhan pribadi untuk berhubungan dengan dunia nyata (Freud, melalui
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Suryabrata,2003:126). Menurut Freud (1987: xL) Ego terbentuk dengan
diferensiasi dari Id karena kontaknya dengan dunia luar. Yustinus (2006: 64)
mengatakan bahwa Ego adalah “aku” atau “diri” yang tumbuh dari Id pada
masa bayi dan menjadi sumber dari individu untuk berkomunikasi dengan
dunia luar. Dengan adanya Ego, individu dapat membedakan dirinya dari

lingkungan di sekitarnya dang@engan demikian terbentuklah inti yang

. Ego timbul karena kebutuhan-kebutuhan
mWi yang _Sesuai dengan kenyataan

i Iahiriaﬁersepsi

al. Persepsi

sepertmjuk ese ikan panca indra
(misalnya, saya%ihat kapal,_di s batiniyah menyangkut
perasaan erasaan%ktis . aya asa sedih), dan proses
intelektua 3 ) terbaik dan benar.

Hal ini berarti seseorang | bedakan antara khayalan tentang
makanan dan kenyataannya. Hal inilah yang membedakan antara Id dan Ego.
Dikatakan aspek psikologis karena dalam memainkan peranannya ini, Ego
melibatkan fungsi psikologis yang tinggi, yaitu fungsi konektif atau intelektual
(Freud, dalam Koswara, 1991:33-34). Ego selain sebagai pengarah juga
berfungsi sebagai penyeimbang antara dorongan naluri Id dengan keadaan
lingkungan yang ada.

Ego muncul dalam alam prasadar berupa ingatan-ingatan dan
dorongan, serta pengaruh-pengaruh terpilih yang telah diterima dan senantiasa
dikendalikan (contoh; saya mengingat kembali nama yang sebelumnya saya
lupa).

Aktivitas tak sadar Ego dijalankan dengan mekanisme-mekanisme

pertahanan (defence mechanism). Ego seluruhnya dikuasai oleh prinsip
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realitas, seperti tampak dalam pemikiran yang objektif, yang sesuai dengan
tuntutan-tuntutan sosial, yang rasional dan mengungkapkan diri melalui
bahasa. Sudah merupakan tugas Ego untuk mempertahankan kepribadiannya
sendiri dengan menjamin penyesuaian dengan alam sekitar, untuk
memecahkan konflik-konflik dengan realitas dan konflik-konflik antara

keinginan-keinginan yang tida satu sama lain. Ego juga mengontrol

apa yang dikerja dan Ego menjamin kesatuan képribadian dengan kata lain

m r&%zaan (réality principle) dan
a .u

Ego berfungsi

insip

sampal ditemukaﬂ,gatu 0

pintu-pintu kearah tindakan, memilih segi-segi lingkungan ke mana akan
memberikan respons, dan memutuskan insting-insting manakah yang akan
dipuaskan dan bagaimana caranya. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi
eksekutif, Ego harus mempertimbangkan tuntutan-tuntutan dari Id dan
Superego yang bertentangan dan tidak realistik.

Sebagai eksekutif (pelaksana) dari kepribadian, Ego memiliki dua
tugas utama: pertama, memilih stimuli mana yg hendak direspon atau instink
mana yg akan dipuaskan sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua,
menentukan kapan dan bagaimana kepuasan itu dipuaskan sesuai dengan
tersedianya peluang yang resikonya minimal.

Menurut Freud (dalam Koswara,1991:34), Ego dalam perjalanan

fungsinya tidak ditujukan untuk menghambat pemuas kebutuhan atau naluri
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yang berasal dari Id, melainkan bertindak sebagai perantara dari tuntunan-
tuntunan naluriah organisme di satu pihak dengan keadaan lingkungan di
pihak lain. Yang dihambat oleh Ego adalah pengungkapan naluri-naluri yang
tidak layak atau yang tidak bisa diterima oleh lingkungan.

Singkatnya, Ego adalah mediator atau tanda tambahnya Id dan

Superego. Biasanya, Id dan ego itu sangat bertentangan. Kalau Id

maunya begini, Stperego mengharuskannya begitu, maka terjadilah suatu

pertentangan i_kebutuhannya karena

melindungi orgal e aika 3 aha dari Id dengan tuntutan
dan kenyataan (lingkungan) s { a, (3) menekan implus-implus yang tidak
dapat diterima oleh Supe ()" meédgoordinasikan dan menyelesaikan
tuntutan-tuntutan yang bertentangan dari Id dan Superego, dan (5)
mempertahankan kehidupan individu serta berusaha supaya spesies
dikembangkan.
Superego

Super ego adalah aspek sosiologis dari kepribadian dan merupakan
wakil dari nilai-nilai tradisional atau cita—cita masyarakat sebagaimana yang
ditafsirkan orang tua kepada anak—anaknya, yang dimaksud dengan berbagai
perintah dan larangan (Freud dalam Suryabrata, 2003:127). Jadi, bisa
dikatakan Superego terbentuk karena adanya fitur yang paling berpengaruh
seperti orang tua. Dengan terbentuknya Superego pada individu, maka kontrol
terhadap sikap yang dilakukan orang tua, dalam perkembangan selanjutnya

dilakukan oleh individu sendiri. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Freud



38

melalui Bertens, 1987:xL) bahwa Superego dibentuk melalui jalan
internalisasi (internalization), artinya larangan-larangan atau perintah-perintah
yang berasal dari luar (pengasuh-pengasuh, khususnya orang tua) diolah
sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari dalam. Dengan demikian,
Superego merupakan buah hasil proses internalisasi, sejauh larangan-larangan

dan perintah-perintah yang td' ditemui sebagai “asing” bagi si subjek,

akhirnya dianggapfsebagai sesuatu yang berasal darigsubjek sendiri.

rego  dikendalik

orinsip  moralistik  dan

dengan hukuman yang diberikan orang tua atas tingkah laku yang tidak tepat
dan mengatakan kepada anak apa yang tidak boleh dikatakannya. Sedangkan
Ego ideal berkembang dari pengalaman dengan hadiah-hadiah untuk tingkah
laku yang tepat dan mengatakan kepada anak apa yang harus dilakukannya.
Apapun juga yang mereka setujui dan menghadiahi anak karena
melakukannya akan cenderung menjadi Ego ideal anak. “Apapun yang mereka
katakan salah dan menghukum anak karena melakukannya akan cenderung
menjadi suara hatinya (conscience), apa pun juga yang mereka setujui dan
menghadiahi anak akan cenderung menjadi ego-ideal anak”(Freud dalam Hall
dan Linzey, 1993:67). Super ego tidak menghiraukan kebahagiaan dari Ego
serta berusaha secara membabi buta dan tidak realistik kearah kesempurnaan.

Dikatakan tidak realistik karena Superego tidak mempertimbangkan kesulitan-
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kesulitan dan kemustahilan-kemustahilan yang dihadapi Ego dalam
melaksanakan perintah-perintahnya.

Freud (dalam Suryabrata, 2003:145) berpendapat bahwa fungsi
pokok dari Superego dapat dilihat dari hubungannya aspek kepribadian yang

lain, yaitu :

mewakili nilai-nilai orangh .. Btauinterpfetasi orang tua mengenai standar
sosial. Apapun tingkah laku yang dilarang, dianggap salah, dan dihukum oleh
orangtua akan diterima anak sebagai conscience ini, yg berisi apa saja yg tidak
boleh dilakukan. Sedangkan Ego-ideal terbentuk karena adanya perilaku yg
disetujui, dihadiahi, atau dipuji orang tua, yg berisi apa saja yang seharusnya
dilakukan. Singkatnya, Superego ini adalah struktur kepribadian yg sifatnya
normatif. Sangat menuntut kesempurnaan sehingga menjadi tidak realistis.
Superego ini biasanya yang membuat Id menunda kepuasannya dan bahkan
menghambat Id dalam memenuhi kebutuhannya. Bisa dikatakan Superego itu
adalah norma-norma yg berlaku di masyarakat. Pertentangan antara Superego
dan Id ini yg biasanya menimbulkan kecemasan pada diri seseorang, makanya
Ego muncul untuk menjembatani mereka berdua, sehingga Id mampu

memuaskan kebutuhannya tanpa menentang Superego.
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b. Dinamika Kepribadian

Menurut doktrin penyimpanan energi, energi dapat berpindah dari satu
tempat ke tempat lain, tetapi tidak dapat hilang dari seluruh sistem kosmis.
Berdasarkan pemikiran ini, energi psikis dapat diubah menjadi energi fisiologis,

demikian pula sebaliknya. Titik hub atau jembatan antara energi tubuh dan

energi kepribadian ad insting-instingnya.

1) Insting

psikologis sebagai kemngi

tingkah laku misalnya @g |

Suatu. instiag ad

instink-instink merupa
oleh kepribadian. Id atau/ :
tempat kedudukan instink-inst agSuatu’ nstink mempunyai empat macam
sifat, yaitu:

a) Sumber Instink; yang menjadi sumber instink yaitu kondisi jasmaniah
yaitu kebutuhan.

b) Tujuan Instink; tujuan instink ialah menghilangkan rangsangan
kejasmanian, sehingga ketidakenakan yang timbul karena adanya
tegangan yang disebabkan oleh meningkatnya energi dapat ditiadakan.
Misalnya: tujuan instink lapar (makan) ialah menghilangkan keadaan
kekurangan makanan, dengan cara makan.

c) Objek Instink; objek instink ialah segala aktifitas yang mengantarai
keinginan dan terpenuhinya keinginan itu.

d) Pendorong atau Penggerak Instink; pendorong atau penggerak insting
adalah kekuatan instink itu yang tergantung kepada intensitas (besar-
kecilnya) kebutuhan. Misalnya: makin lapar orang(sampai batas
tertentu) penggerak instink makannya makin besar.
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2) Distribusi dan Penggunaan Energi Psikis

Dinamika kepribadian terdiri dari cara bagaimana energi psikis itu
didistribusikan serta digunakan oleh Id (Das ES), Ego (Das Ich), dan Superego
(Ueber Ich). Karena jumlah atau banyaknya energi itu terbatas, maka akan terjadi
semacam persaingan di anatara ketiga aspek itu dalam mempergunakan energi

tersebut. Kalau sesuatu aspek ba mempergunakan energi (menjadi kuat),

maka kedua aspek yangTain harus (dengan sendirinya)“menjadi lemah.

3) Kecemasan dan Ke

bahaya-bahaya dunia luar. (2) K rotis; yaitu kecemasan kalau-kalau
inting-insting tidak dapat dikendalikan dan menyebabkan orang berbuat sesuatu
yang dapat dihukum. (3) Kecemasan Moral atau perasaan berdosa; Yyaitu
kecemasan yang akan berkembang baik dengan cenderung untuk merasa dosa
apabila dia melakukan atau bahkan berpikir untuk melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan norma-norma moral.

Kecemasan juga termasuk pendorong seperti halnya lapar dan seks.
Bedanya kalau lapar dan seks adalah keadaan dari dalam, maka kecemasan
disebabkan oleh sebab-sebab dari luar. Apabila kecemasan timbul, maka akan
mendorong orang untuk melakukan sesuatu supaya tegangan dapat direduksikan
atau dihilangkan. Kemungkinan dia akan lari dari daerah atau tempat yang akan
menimbulkan kecemasan atau ketakutan itu, atau mencegah implus-implus yang

berbahaya dan menuruti kata hati.
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Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi Ego karena
kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak
dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan meningkat sampai Ego
dikalahkan (Freud dalam Semiun, 2006: 89). Misalnya mimpi yang mencemaskan
memberi sinyal kepada kita tentang bahaya yang akan terjadi dari insting-insting
dan

yang memungkinkan berhenti bermimpi atau

menyembunyikan depgan lebih baik tingkat manifest dasi mimpi.

dengan tindakan yang

anya merupakan

ini berdasarkan

1) Proses pertumbuhan fisiologis
2) Frustasi
3) Konflik
4) Ancaman

Sebagai akibat dari meningkatnya tegangan karena keempat sumber
itu, maka orang terpaksa harus belajar cara-cara yang baru untuk mereduksikan
tegangan. Belajar menggunakan cara-cara baru dalam mereduksikan tegangan
inilah yang disebut perkembangan kepribadian. Cara-cara yang dipergunakan oleh
individu untuk mengatasi frustasi, konflik-konflik serta kecemasannya digunakan
identifikasi dan pemindahan objek.

a) ldentifikasi
Identifkasi adalah metode yang dipergunakan orang dalam

menghadapi orang lain dan membuatnya menjadi bagian daripada
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kepribadiannya (Suryabrata, 2003: 141). Menurut Semiun (2006: 93)
mengatakan bahwa identifikasi adalah metode yang digunakan orang untuk
mengambil alih ciri-ciri orang lain dan menjadikannya sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari kepribadiannya sendiri.

Freud lebih suka menggunakan istilah identifikasi daripada imitasi

karena ia berpendapat bahwa imita@Sizmengandung arti sejenis peniruan tingkah

menginginkan suatu kata

iS pemerolehan (asquition)

Freud mengemukakan bahwa perkembangna peradaban dimungkinkan oleh
pengekangan terhadap pemilihan-pemilihan objek primitif serta pengalihan
energi insting ke saluran-saluran yang dapat diterima oleh masyarakat dan
secara cultural kreatif (Freud dalam Semiun, 2006: 95). Suatu pemindahan
yang menghasilkan prestasi kebudayaan yang lebih tinggi disebut sublimasi.
Hal ini digambarkan pada Kegemaran Leonardo da Vinci yang melukis
gambar-gambar Madonna yang merupakan ungkapan sublimasi kerinduannya
akan kasih saying ibu yang telah meninggalkannya pada usi yang masih muda.
Karena sublimasi tidak meberikan kepuasan yang sempurna, seperti setiap
bentuk pemindahan yang lain, maka selalu terdapat sisa tegangan. Tegangan

ini dapat muncul dalam bentuk sikap nerveous atau kegelisahan, kondisi-
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kondisi yang oleh Freud disebut harga yang dibayar oleh manusia bagi
statusnya yang beradab (Freud dalam Semiun, 2006: 95).

Arah yang ditempuh pemindahan ditentukan oleh dua faktor yaitu: (1)
kemiripan objek pengganti dengan objek aslinya, (2) sanksi-sanksi serta

larangan-larangan yang diterapkan masyarakat (Semiun, 2006: 96). Faktor

kemiripan sesungguhnya adalal af sejauh mana kedua objek adalah identik

Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi, selalu dihargai, dan
dikejar manusia dalam suatu kehidupan untuk mencari kebahagiaan hidup. Karya
sastra dapat digunakan sebagai sumber ajaran moral karena lewat para tokoh yang
ditampilkannya, pengarang menyampaikan pandangan serta tanggapan yang dapat
dianggap sebagai amanat. Moral seperti tema merupakan bentuk isi dari
karyasastra. Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca dan selalu terkandung dalam sebuah karya.

Menurut Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2005: 320) mengatakan bahwa
moral dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk yang
sederhana, namun tentunya tidak semua tema merupakan nilai moral. Dalam hal
ini, tema bersifat lebih kompleks daripada moral dan tidak memiliki nilai

langsung sebagai saran yang ditujukan kepada pembaca.
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Pembaca selalu mengambil hikmah atau mengambil moral yang ada
dalam karya sastra dalam pengertian yang baik atau positif. (Nurgiyantoro,
2005:322). Dengan demikian, sikap dan tingkah laku tokoh yang ditampilkan
pengarang dalam karya sastra tidak lantas menjadikan pembaca bersikap dan
bertindak seperti tokoh tersebut, namun pembaca memahami bahwa sikap dan
tingkah laku yang ditampilkan han h,sebagai model. Model yang kurang baik

tidak diikuti.

justru akan memberi pandangan kepada pembaca ag

hui keaslian sebuah karya

ikan dipaparkan beberapa

Penelitian Syamsul Huda (2010) dengan judul “Aspek Penokohan
Dalam Cerbung Tembang Katresnan Karya Atas S. Danusubroto (Tinjauan
Psikologi Sastra)”. Penelitian tersebut mengungkapkan tentang dinamika dan
proses kejiwaan tokoh-tokoh yang juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial
kehidupan seseorang yang berlatarbelakang masyarakat desa. Tokoh-tokoh
banyak mengalami perubahan kepribadian atau mengalami perkembangan
kejiwaan oleh faktor internal dan eksternal yang tampak pada tokoh Lastri.

Penelitian yang dilakukan Djarot Haryadi (2008) dengan judul
“Analisis Tokoh Ara dalam Roman Larasati karya Pramudya Ananta Toer:
Sebuah Pendekatan Psikologi Sastra”. Dalam penelitian tersebut ditemukan
Melalui teori kepribadian psikoanalisis Sigmund Freud diperoleh gambaran

tentang struktur kepribadian tokoh Ara yang dipengaruhi oleh Id, Ego dan
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Superego. Ketiga sistem dalam struktur kepribadian ini saling bekerja dan
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Dalam diri tokoh Ara, peran Ego
sebagai eksekutif kepribadian dapat bekerja dengan baik sehingga mampu
menjadi jembatan antara Id dengan Superego. Namun dalam beberapa kejadian,
dorongan Superego lebih dominan dari pada Id, hal inilah yang membentuk

kepribadian Ara menjadi seoranggSeniwati yang terlibat dalam perjuangan.

Superego yang merupakan aspek moral kepribadian mendorong pribadi Ara untuk

Hasil darj enelitia&sebut m emﬁy 3
Laskar Pelangi dip ruhi oleh Id, , da
banyak konflik dikarenakan Id, Eg0,

sedangkan tokoh Linta@h

struktural yang dilakukan dengan membongkar masing-masing unsur pembangun
tujuh cerita pendek tersebut, menunjukkan keterkaitan antara tema, alur,
penokohan, setting dan amanat yang akhirnya menjadikan unsur-unsur tersebut
sebagai satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisah antara satu dengan yang lain.
Analisis psikologis yang mengungkapkan proses perkembangan jiwa para tokoh
sentral ceritanya, menghasilkan suatu temuan gejala psikis seperti: gangguan
neurotik berupa agresi (proses pengulangan atas naluri ke arah kematian atau
pengrusakan diri) yang terjadi pada tokoh Wong lku dalam cerita pendek Gendera
Jambon, dan histeria (gangguan psikis karena emosi yang labil dan berlebihan
akibat timbulnya konflik serta perasaan yang ditekan, sehingga mudah
terpengaruh oleh sugesti) seperti dialami tokoh Pak Lurah dalam cerita pendek

Pabrik. Begitu pula dengan tokoh Rini dalam cerita pendek Ratu yang mengalami
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kecemasan (terjadinya ketakutan yang berlebihan karena aktivitas pertahanan diri
ternadap sesuatu dari luar, yang berupa kenyataan aktual, lampau, maupun
imajinatif), sedangkan tokoh Pak Marto dalam cerita pendek Sapari mengalami
suatu kompleks (gangguan akibat munculnya sekumpulan gagasan yang
mempunyai isi emosional yang kuat dan ditekan secara berlebihan, berupa

ingatan-ingatan akan pengalaman n atau khayalan dengan disertai kesimpulan

serta perasaan yang dihasilkan secara internal). Tokoh Harjo Bengkring dalam

cerita pendek Tiku ang berupa tindakan

defensif (pro n terhadap faktor eksternal
maupun imajinatif yang
menyebabk lainnya dalam
pengerti Ahcerita pendek
Kopri, bertpa inter rapan/suatu fenomena
dari luar ke dalam dirEpt sedangkan tokoh
sentral dalam: cerita p@k S ikasi mengalami

melaksanakan pengabdian nbon), moralitas sebagai landasan
kekuasaan (Pabrik), teralienasinya martabat manusia sebagai dampak
materialisme (Ratu), bersikap secara wajar dalam menjalani kehidupan (Sapari),
sikap berani melawan ketidakadilan (Tikus), kebebasan moral sebagai landasan
dalam bekerja (Kopri), dan menghargai kebebasan individu dalam
mengungkapkan pendapat (Skak).

Penelitian Rosyid Dodiyanto (2011) dengan judul “Konflik Internal
Dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Jade Speery Dalam Breath Of
Scandal:Tinjauan Psikoloanalisi Freud. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
Tokoh utama dalam novel Breath Of Scandal menerapkan hukum-hukum
psikologi. Jade Sperry mengalami perkosaan yang mengakibatkan konflik internal
pada dirinya. Konflik tersebut merupakan konflik psikoanalisis yang merupakan

konflik antarunsur kepribadian yang terdiri atas Id, Ego, dan Superego.
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Selanjutnya, konflik yang ditemukan tersebut mengakibatkan kecemasan pada
tokoh utama dan digunakan pertahanan Ego yang berupa proyeksi, identifikasi,

dan sublimasi untuk menurunkan kecemasan tersebut.

B. Kerangka Berpikir
Cerpen dibangun atas
bulat sebuah strukt

nsur yang membangun suatu kesatuan

Pengarang menciptakan unsUfsunsur untuk mendukung

maksud secara kese kan oleh keseluruhan cerita

yang memiliki

cerpen tersebut

Selain itu, ada juga tokoh yang memiliki keistimewaan dalam dirinya seperti ilmu
kanuragan atau ilmu halimun yang kadang penerapannya tidak pada tempatnya.
Bahkan ilmu tersebut kadang dijadikan sutau perbuatan yang menyimpang di
dalam masyarakat. Dari hal ini maka muncul konflik antar diri pribadi tokoh
dengan kehidupan di sekitarnya. Bertolak dari hal tersebut, maka penulis
bermaksud menelaah Kumpulan Cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa
Bisri dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra dalam menggambarkan
kejiwaan tokoh-tokoh yang ada di dalamnya.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

mendeskripsikan aspek kejiwaan tokoh-tokoh yang ada dalam kumpulan cerpen
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Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada

alur kerangka berpikir pada gambar 1 berikut:

Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi
karva A. Mustofa Bisri

Peneliti

Pendekatan Struktural Pendekatan Psikologi Sastra

e !

Aspek kejiwaan tokoh utama dalam
kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi

Unsur-unsur intrinsik dalam kumpulan
cerpen Lukisan Kaligrafi

Nilai Kehidupan Berdasarkan Analisis Psikologi
Sastra

Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada analisis kumpulan cerpen Lukisan
Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri. Oleh karena itu, penelitian ini lokasinya tidak

terikat dengan tempat tertentu. Se a itu, waktu pelaksanaan penelitian ini

a bulan antara bulan Janu

a waktu i& enelltl

direncanakan selam
2012. Rincian ren
berikut.

2012 sampai bulan Mei

ini terdapat pada tabel

Bulan

Jenis Kegiatan Januari |Februari | Maret April Mei

1. Pengajuan Judul

2. Penyusunan Proposal

3. Pengajuan Proposal

4. Revisi proposal

5. Menyusun lIzin Skripsi

6. MenyusunBab 1,2, 3

7. PengajuanBab 1,2, 3

8. RevisiBab 1, 2,3

9. Pelaksanaan Wawancara

10. Pengajuan Bab 4 dan 5

12. Penyusunan Laporan

Tabel 1. Rincian Waktu Penelitian
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B. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Peneliti mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan hubungan kausal dari fenomena yang diteliti.
Pengkajian ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai informasi kualitatif

dengan pendeskripsian yang teliti dan#g

tm ﬁ 8-10). Penelitian ini dimaskudkan
SKripsi % g ;

enuh nuansa untuk menggambarkan secara

dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri yang terdiri

atas tema, alur, penokohan, latar serta amanat, juga aspek psikologis dari tiap-tiap
tokoh dalam cerpen tersebut. Kedua data dari hasil wawancara yang berisi
pendapat pembaca mengenai cerpen Lukisan Kaligrafi. Pembaca yang
diwawancarai peneliti adalah sastrawan dan mahasiswa. Pada kumpulan cerpen
tersebut termuat lima belas cerpen, tetapi peneliti hanya mengambil delapan
cerpen untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. Kedelapan cerpen tersebut

masing-masing adalah:

1. Gus Jakfar (halaman: 1-12)

2. Kang Kasanun (halaman: 79-86)
3. Ndara Mat Amit (halaman 79-86)
4. Gus Muslih (halaman: 13-20)
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5. Amplop Abu-abu (halaman 21-18)
6. Kang Amin (halaman: 72-78)
7. Mbok Yem (halaman: 120-130)
8. Lukisan Kalifgrafi (halaman: 62-71)

D. Teknik Sampling

content analysis. Dalam hal ini peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang

tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat
(Sutopo, 2002:69-67). Setelah itu dilanjutkan dengan mengumpulkan data dari
sumber data dengan menggunakan buku acuan yang sesuai dengan objek
penelitian. Objek yang akan diteliti dibaca dan dipahami secara berulang-ulang,
kemudian data yang penting dan menarik akan dicatat untuk selanjutnya diteliti
serta dipelajari guna memperoleh data yang benar.

Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara. Teknik ini
digunakan peniliti untuk menggali pandangan subjek peneliti tentang banyak hal
guna mendapatkan penggalian informasi secara mendalam mengenai objek yang

diteliti yakni kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi karya A. Mustofa Bisri.
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F. Uji Validitas Data
Data yang telah berhasil digali di lapangan studi, dikumpulkan dan dicatat
dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk kedalaman dan
kemantapannya tetapi juga bagi kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
guna menjamin validasi data yang diperoleh dalam penelitian ini, menggunakan

triangulasi teori (Theoretical triangulation). Tekr triangulasi teori yaitu

melakukan penelitia i atanya di analisis dengan

1. : o5’ ihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan di objek penelitian. Data dokumen yang diambil berupa
kalimat-kalimat yang terdapat dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi
yang menjelaskan strukturnya serta data tentang latar belakang pengarang
dalam menulis cerpen-cerpen pada kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi. Data
informan berupa wawancara terhadap beberapa pembaca yaitu: sastrawan dan
mahasiswa dan pembaca awam. Setelah data terkumpul kemudian direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal penting serta dicari pola dan temanya. Dengan ini
peneliti akan mudah mencari data jika dibutuhkan sewaktu-waktu.

2. Penyajian data (display data) merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Data yang sudah direduksi kemudian pada langkah selanjutnya
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peneliti merakit secara teratur dan terperinci sehingga mudah dipahami. Data
tersebut kemudian dijabarkan dan diperbandingkan antara satu dengan yang
lain untuk dicari persamaan dan perbedaannya. Analisis data dalam model
mengalir dilakukan sejak tahap pengumpulan data.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan selama penelitian berlangsung.
Makna-makna yang muncul haglis,diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya terlebih dahulu. Penarikan kesimpullan berdasarkan semua hal
yang terdapat dalam reduksi dat
diklafikasi'dan d §
untuk lebih

sebagai I’Ik@

a. Setelah data diseleksi,
I ‘\ \ N \ e

o}

/

—

snya pro

Pengumpulan Data

Sajian
Reduksi Data

\ 4

Data

Penarikan

Simpulan

Gambar2. Skema Analisis Interaktif (Sutopo, 2002:187)
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan proses kegiatan sejak awal

persiapan sampai penyusunan laporan penelitian. Prosedur penelitian yang

dilakukan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1.

Persiapan

Pada tahap persiapan dilakuka

iatan sebagai berikut:

g awamgg sastra
Pelak
Pada tahap pela%an dilaki

a. Menentukan @‘r »lima belas cerpen dalam

psikologi sastra kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi.

¢. Wawancara dengan narasumber (informan).

d. Membandingkan hasil analisis dengan wawancara.

e. Menarik kesimpulan

Penyajian Hasil Penelitian

Penyajian hasil peneletian disajikan dalam bentuk skripsi lengkap dengan

aturan penulisan yang telah ditentukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Riwayat Hidup Pengarang
A. Mustofa Bisri lahir di Rembang, Jawa Tengah, 10 Agustus 1944,

Pesantren Krapyak, , Rembang dan Al-Qism
Al “Aalie lid Diraa

prinsip-prinsi B, NG ghdidikan da mene

melanjut%e se

Seperti kebanyaka Kiai |3 a, Viustofa Bisri banyak menghabiskan
waktu untuk aktif berorganisasi, seperti di NU. Tahun 1970, sepulang belajar dari
Mesir, la menjadi salah satu pengurus NU Cabang Kabupaten Rembang.
Kemudian, tahun 1977, la menduduki jabatan Mustasyar, semacam Dewan
Penasihat NU Wilayah Jawa Tengah. Pada Muktamar NU di Cipasung, Jawa
Barat, tahun 1994, la dipercaya menjadi Rais Syuriah PB NU.

Kesederhanaan yang dimiliki Gus Mus telah memberi warna baru pada
peta perjalanan kehidupan sosial dan politik para ulama. la didorong-dorong oleh
Gus Dur dan kawan-kawan dari kelompok NU kultural untuk mau mencalonkan
diri sebagai calon ketua umum PB NU pada Muktamar NU ke-31 tahun 2004, di
Boyolali, Jawa Tengah. Tujuannya, untuk menandingi dan menghentikan langkah
maju KH Hasyim Muzadi dari kelompok NU struktural. Kawan karib Gus Dur

selama belajar di Kairo, Mesir, ini dianggap salah satu ulama yang berpotensi
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menghentikan laju ketua umum lama. Namun Gus Mus justru bersikukuh

menolak.

2. Proses Kreatif Pengarang
K. H. Ahmad Mustofa Bisri dikenal sebagai penyair Indonesia dekade

70 sampai 80-an. Pada angkatan imifgbanyak inovasi yang dihadirkan dalam

kehidupan sastra jika
Pada awal Ker : i penyair di dekade 80-an,
mp: inya yang nyentrik

pandingkan dengan angkatan-angkatan sebelumnya.

atau Aku Harus
Sﬁ Puisi Jenaka Muslimin

Bagaimana, :
Modern yar puisi ny%k tersebut ditulis oleh
seorang K antren. e\ﬂ;s jugd menulis karya-

karya sebagai berikut=l €
cerita anak-anak, Gay@orit Press Jakarta

Firdaus, Jakarta

anusia (gubahan
si Balsem (Pustaka

(Prima Pustaka,

Firdaus, Jakarta 1996), Wekw keS8 ak sajak Bumi Langit (1996), Negeri
Daging (bentang Budaya, Yogyakarta 2002), Mahakiai Hasyim Asy’ari
(terjemahan, kurnia kalam semesta Yogya 1996), Metode Tasawuf Al-Ghazali
(terjemahan dan komentar, Pelita Dunia Surabaya, 1996), Saleh Ritual Saleh
Sosial (Mizan, Bandung, Cetakan Il, September 1995) Fikh Keseharian (Yayasan
Pendidikan Al-lbriz, Rembang bersama penerbit Al Miftah, Surabaya, Juli 1997),
Kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi (Kompas 2003).

Gus Mus menulis kolom, esai, cerpen, puisi di berbagai media massa:
intisari, Ummat, Amanah, Panji Masyarakat, DR, Horison, Jawa Pos, Tempo,
Forum, Kompas, Suara Merdeka, Detak, Wawasan, Dumas, Bernas, dan lain-lain.
Gus Mus mulai mengakrabi puisi saat belajar di Kairo, Mesir. Ketika itu
Perhimpunan Pelajar Indonesia di Mesir membuat majalah. Salah satu pengasuh

majalah adalah Gus Dur. Setiap kali ada halaman kosong, Mustofa Bisgus Musri
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diminta mengisi dengan puisi-puisi karyanya. Karena Gus Dur juga tahu Mustofa
bisa melukis maka la diminta membuat lukisan juga sehingga jadilah coret-
coretan atau kartun atau apa saja yang penting ada gambar pengisi halaman
kosong. Sejak itu, Mustofa hanya menyimpan puisi karyanya di rak buku.
Puisi-puisi yang diciptakan Gus Mus kebanyakan puisi-puisi yang
kocak, ngepop, terutama yang ter
puisi Balsem (1991).4 7

dalam buku kumpulan puisi Ohoi Puisi-

tersebut, bisa kita baca

alam antologi yang judulnya Uhi

sering meng njungi%ah—ruma kiS. Salah si§a bertandang ke rumah

sang maestro seni ia ala seringkali menyaksikan langsung

cat air untuk corat-co '; i kdma atan, kadang-kadang, dan tidak pernah
serius. ,

Pada akhir tahun 1998, pernah memamerkan sebanyak 99 lukisan
amplop, ditambah 10 lukisan bebas dan 15 kaligrafi, digelar di Gedung Pameran
Seni Rupa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. Kurator seni rupa,
Jim Supangkat, menyebutkan kekuatan ekspresi Mustofa Bisri terdapat pada garis
grafis. Kesannya ritmik menuju zikir membuat lukisannya beda dengan kaligrafi.
Kaligrafi yang dibuat Gus Mus terkesan tulisan yang diindah-indahkan .

Kiai, penyair, novelis, pelukis, budayawan dan cendekiawan muslim,
ini telah memberi warna baru pada peta perjalanan kehidupan sosial dan politik
para ulama. la kiai yang bersahaja, bukan kiai yang ambisius. la kiai pembelajar
bagi para ulama dan umat. Di luar kegiatan rutin sebagai ulama, dia juga seorang
budayawan, pelukis dan penulis. Dia telah menulis belasan buku fiksi dan

nonfiksi. Justru melalui karya budayanyalah, Gus Mus sering kali menunjukkan
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sikap kritisnya terhadap budaya yang berkembang dalam masyarakat. Tahun
2003, misalnya, ketika goyang ngebor pedangdut Inul Daratista menimbulkan pro
dan kontra dalam masyarakat, Gus Mus justru memamerkan lukisannya yang
berjudul Berdzikir Bersama Inul. Begitulah cara Gus Mus mendorong perbaikan

budaya yang berkembang saat itu.

B. AnalisigsStruktural Kumpulan Cerpenfiukisan Kaligrafi

.S€0rang pengarang harus

struktural _ - jali stra tidak dapat

terungkap. Keterjali 2 ' i /tema, alur, latar,

Analisis struktural yang akan dikaji pada cerpen Lukisan Kaligrafi
meliputi tema, amanat, alur, latar, penokohan, dan sudut pandang. Sebelum
melangkah pada pembahasan psikologi sastra, penelitian ini lebih dahulu

membahas struktural cerpen Lukisan Kaligrafi.

1. Cerpen Berjudul Gus Jakfar
a. Tema

Sebuah karya sastra yang diciptakan oleh pengarang pasti memiliki
tema tertentu sesuai keinginan pengarangnya. Tema ini yang nantinya menjadi
dasar cerita yang dapat dikembangkan menjadi sebuah karya sastra.

Tema cerpen Gus Jakfar adalah rasa penasaran akibat perubahan

sikap seseorang. Rasa penasaran ini dialami oleh para santri kalong yaitu orang-
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orang yang ikut mengaji tetapi tidak tinggal di pesantren Gus Jakfar yang
bertanya-tanya tentang perubahan sikap Gus Jakfar yang tidak lagi menebak garis
pikiran seseorang. Pada mulanya Gus Jakfar selalu membaca garis nasib
seseorang dan terbukti benar, tapi belakangan Gus Jakfar sudah tidak lagi mau
membaca garis nasib tersebut setelah ia pergi beberapa lama dari kampungnya.

Tema tersebut disimpulkam®dari beberapa pertimbangna antara lain dari

-

g aka

b. Alur
menuntun Kita
bab al

pat yang ada di

e
0 adalah alur maju

terdapat dalam kumpulan cerpef
1) Alur Buka (kondisi permulaan)

Dalam cerpen Gus Jakfar pengarang membuka cerita dengan
obrolan para santri kalong dan warga yang sedang membicarakan Gus Jakfar.
Para warga tersebut sedang membicarakan kehebatan Gus Jakfar yang dapat
membaca garis nasib seseorang. Pembicaraan warga dan para santri kalong
dapat dilihat pada kutipan berikut:

“Kata Kiai, Gus Jakfar itu lebih tua dari beliau sendiri,” cerita Kang
Solikin suatu hari kepada kawan-kawannya yang sedang
membicarakan putera bungsu Kiai Saleh itu, “Saya sendiri tidak paham
apa maksudnya.”

(Lukisan Kaligrfai, 2003: 1)
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Kang Solikin menceritakan kepada kawan-kawannya tentang
perkataan Kiai Saleh yang menganggap Gus Jakfar anaknya lebih tua
pemikirannya dari Kiai Saleh sendiri yang tidak lain adalah bapaknya.

“Tapi Gus Jakfar memang luar biasa,” kata Mas Bambang, pegawai
Pemda yang sering mengikuti pengajian subuh Kiai Saleh.”matanya itu
lho. Sekilas saja beliau melihat kening orang, kok langsung bisa

i perawan tua itu, sebelum
ar. Waktu itu Gus Jakfar
dah ada yang ngelamar

liannya‘yang sudah-diakui ampuh
oleh watga dan inya ¢ ) yang dianggap

perawantua akap*: dapa a setelah selang

capek menghi
meninggal.

a besoknya Kang Kandar

(Lukisan Kaligrfai, 2003: 2)

Perbincangan dalam kutipan di atas masih dilakukan saat warga

dan para santri kalong berbincang-bincang membicarakan Gus Jakfar tentang

kehebatannya yang dapat membaca pikiran seseorang. Mas Guru Slamet

pernah menemui Gus Jakfar dan dia mengatakan kepada tukang kebun SD IV

kalau hidungnya bengkok. Hal itu diartikan kalau dia sudah bosan menghirup

nafas atau meninggal. Perkataan Gus Jakfar ternyata terbukti benar setelah
besoknya Tukang kebun tersebut meninggal dunia.

“Saya malah mengalami sendiri,”kata Lik Salamun, pemborong yang
dari tadi sudah kepingin ikut bicara. “Waktu itu, tak ada hujan tak ada
angin, Gus Jakfar bilang kepada saya,”Wah saku sampeyan kok
mondol-mondol, dapat proyek besar ya?”Padahal saat itu saku saya
justru sedang kempes. Dan percaya atau tidak, esok harinya saya
memenangkan tender yang diselenggarakan Pemda tingkat propinsi.”
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(Lukisan Kaligrfai, 2003: 2)

Kutipan di atas menggambarkan perbincangan Lik Salamun yang

pernah ditebak oleh Gus Jakfar kalau dia akan mempunyai banyak uang.
Padahal pada saat itu Lik Salamun sedang tidak mempunyai uang sedikitpun,

Ternyata keesokan harinya Lik Salamun mendapatkan tender besar dari

Pemda sesuai tebakan Gus Jakfarfbahwa saku Lik Salamun Mondol-mondol

mulai berubah sikap setelah menghilang berminggu-minggu. Setelah kembali
Gus Jakfar tidak lagi menggunakan keistimewaannya lagi kepada warga dan
para santri kalong.

“Ke mana beliau pergi saat menghilang pun kita tidak tahu,”kata Lik
Salamun. “Kalau saja kita tahu ke mana beliau pergi, mungkin kita
akan mengetahui apa yang terjadi pada beliau dan mengapa beliau
kemudian berubah.”

(Lukisan Kaligrfai, 2003: 3)

Lik Salamun juga merasa penasaran dengan Gus Jakfar yang tidak
lagi menggunakan keistimewaannya lagi untuk menebak garis pikiran
seseorang. Keadaan ini semakin menambah penasaran warga yang masih

kagum dengan kehabatan Gus Jakfar selama ini.
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3) Alur Puncak (kondisi titik puncak suatu peristiwa)
Klimaks dari cerita dalam cerpen Gus Jakfar adalah ketika Gus
Jakfar mengetahui bahwa Kiai Tawakal (Mbah Jogo) yang kelakuannya
menyimpang dari syari’ah agama. Pada saat itu Gus Jakfar didatangi mimpi
oleh ayahnya yang menyuruhnya untuk mencari seorang Kiai yang bernama

Kiai Tawakal dan menimba ilmligdi sana. Gus Jakfar menjadi penasaran

Tetapi pada di kening Mbah
Jogo 51 kfar beralih
tujuan dari menmmu nenj idiki 'si arnya Mbah Jogo

itulah Gus Jakfar menge Tawakal yang sebenarnya dan
mengapa dalam kening Kiai tersebut bertuliskan “Ahli Neraka”.

“Saya masih belum sepenuhnya menguasai diri, masih seperti dalam
mimpi, ketika tiba-tiba saya dengar Kiai menawari, “minum kopi ya?”
Saya mengangguk. “Kopi satu Lagi yu!” kata Kiai kepada wanita
warung sambil menarik jajan kedekat saya...

(Lukisan Kaligrfai, 2003:9)

Kutipan di atas menggambarkan suasana terkejut yang dialami
Gus Jakfar saat mengetahui kebiasaan Kiai Tawakal yang senang
mengunjungi tempat yang dirasa kurang pantas dikunjungi oleh seorang Kiai.
Warung remang-remang yang menggambarkan kemesuman inilah yang
membuat Gus Jakfar kaget karena merupakan tempat yang tidak pantas
dikunjungi oleh seorang Kiai.

4) Alur Tutup (pemecahan masalah)
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Alur tutup dalam cerpen Gus Jakfar digambarkan saat para warga
dan santri kalong memberanikan diri untuk bertanya kepada Gus Jakfar
tentang perubahan sikapnya yang tidak lagi menggunakan keistimewaannya
untuk menebak garis pikiran seseorang setelah menghilang berminggu-
minggu. Gus Jakfar mulai menceritakan kepada para santri kalong dan warga
dengan penjelasan yang runtut da

“Perubahan™ apa?”tanya Gus Jakfar sa
“Sikap yang mana?” Kalian ini% -ada saj

b
erub @m @0 ukisa aligrafi, 2003: 4)

§ berani.@i untuk bertanya kepada

Gus jakfar m i iba-tiba“berubah. @s Jakfaribingung dengan

sampai akhir.

tersenyum penuh arti.
Saya kok merasa tidak

~

Kok sekata a-tiba mak pet,
bahkan [

penasaran warga dan para santri kalong yang sedang bertamu di rumah Gus
Jakfar.

Penjabaran alur yang terdapat dalam cerpen Gus Jakfar tersebut
digunakan alur campuran yaitu alur maju dan alur mundur. Alur maju pada
cerita tersebut terjadi saat para warga dan para santri kalong merasakan
penasaran dengan perubahan sikap Gus Jakfar. Sedangkan alur mundur terjadi
saat Gus Jakfar menceritakan kembali pertemuannya dengan Kiai Tawakal
(Mbah Jogo) beberapa waktu yang lalu yang dapat mengubah sikapnya yang

tidak lagi membaca pikiran seseorang.
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c. Latar

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang
berlangsung (Stanton, 2007: 35).

Menurut Nurgiyantoro (dalam Wahyuningtyas & Santoso, 2011: 7)

membedakan latar menjadi 3 unsu ok, yaitu: latar tempat, latar waktu, dan

erdapat dalam cerpen Gus Jakfar terdiri dari 2 unsur,

Dy,

ersebu.t,% dilakdkan di rumah Gus

latar sosial. Latar ya

yaitu:

1) Latar temp

Jakfar, d gub h Jogo,{dan di warung. Latﬂe sebutidapat dilihat dari
kutipaf'di bawaga g
gltula suai US il, bianalam um’at sehabis

Gus ja@ prei,
a'mendata mahnye
(Lukisa

|sya idak mengajar,

Kaligrafi, 200:4)

Gus Jakfar saat

rombongan san ong i etahui aran perubahan sikap gus
Jakfar.

menemukan Kiai Tawakal allas mabh Jogo sedang dlkellllngl santrl-

santrinya yang rata-rata sudah tua. Saya diterima dengan penuh

keramahan, seolah-olah saya sudah merupakan bagian dari mereka...
(Lukisan Kaligrafi, 2003:6)

Peristiwa tersebut terjadi saat Gus Jakfar pertama kali menemukan
gubuk Mbah Jogo dan berniat untuk menimba ilmu di sana. Gubuk Mbah Jogo
terletak di tengah-tengah hutan dan terbuat dari bambu.

...dengan bengong saya mendekati warung terpencil dengan
penerangan lampu petromak itu. Dua orang wanita, yang satu masih
muda dan yang satu lagi agak lebih tua dengan dandanan yang menor
yang sibuk melayani pelanggan sambil menebar tawa genit...

(Lukisan Kaligrafi, 200:9)

Latar yang digunakan pada kutipan di atas tampak pada sebuah

warung yang letaknya jauh dari perkotaan yang hanya dilengkapi dengan
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lampu petromak dengan dua orang wanita yang melayani pelanggan-
pelanggannya.
Latar waktu

Latar waktu dapat dikatakan sebagai kapan terjadinya peristiwa
dalam suatu cerita. Latar waktu dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi

dapat dilihat pada kutipan berik

aya melihat Kiai keluar
yang sudah larut, tidak

aligrafi, 2003:7)

ari saat bulan

tersebut terjadi pada tengah malam sete ah mereka mampir minum kopi di

warung remang yang menggambarkan kemesuman.

Penokohan

Penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang

seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita pendek. Masalah penokohan dan

perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya dalam sebuah cerpen

amat penting dan bahkan menentukan karena tidak akan mungkin ada suatu karya

fiksi tanpa adanya tokoh yang diceritakan. Dalam analisis hanya akan dikaji

penokohan yang terlihat dominan menggambarkan sikap dan watak para

tokohnya.
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1) Gus Jakfar
Tokoh utama merupakan tokoh yang banyak diceritakan pada
sebuah cerpen. Dalam cerpen berjudul Gus Jakfar, yang menjadi tokoh utama

adalah Gus Jakfar. la menjadi tokoh yang banyak diceritakan dan diungkap

sisi kehidupannya.

gasuh pesantern “Sabilul
us Jakfarlah yang paling

cerita Kang
ang sedang

ama dalam cerpen ini karena
kemunculannya yang dominan dalam cerita tersebut. Gus Jakfar menjadi
bahan penceritaan dalam cerita dalam cerpen Gus Jakfar dalam kumpulan
cerpen Lukisan Kaligrafi. Kemunculannya dimulai dari pembicaraan para
santri Kalong yang heran dan penasaran terhadap Gus Jakfar sampai dengan
kisah mengapa perubahan Gus Jakfar itu terjadi. Dari kesemuanya Gus Jakfar
menjadi tokoh yang sering diceritakan dalam cerpen Gus Jakfar.
Dalam cerpen Gus Jakfar yang menjadi tokoh protagonis adalah
Gus Jakfar. Gus Jakfar merupakan tokoh yang memegang peranan dalam
suatu cerita. Gus Jakfar merupakan tokoh yang digambarkan memiliki
pandangan bagi pembaca sehingga Gus Jakfar dianggap memiliki pandangan

dan harapan-harapan bagi pembaca.
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Santri Kalong (Kang Solikhin, mas Bambang, mas Guru Slamet, Ustadz
Kamil, Lik Salamun, Pak Carik)

Dalam cerpen Gus Jakfar, para santri Kalong menjadi tokoh
tambahan dalam cerita tersebut. Santri Kalong bukan merupakan sentral cerita
dalam cerpen Gus Jakfar tetapi mereka diperlukan untuk mendukung tokoh

utama dalam cerita. Tanpa ada i Kalong, maka cerpen Gus Jakfar tidak

embaca tanda-tanda
iba-tiba mak pet,
un tak mau.”

aligrafi, 2003:4)

) sedang kﬁ nya kepada Gus Jakfar
rainy yang ticélagi digunakan seperti
i Thilah cerita muldi-Bergulirfdan dari sinilah

i eglukan untu

endapatkan penceritaan

tokoh antagonis yang menimbulkan ketegangan bagi Gus Jakfar dalam cerita
tersebut. Hal tersebut tampak pada kutipan di bawabh ini:

Tiba-tiba Gus Jakfar berhenti, menarik nafas panjang baru kemudian
melanjutkan,”Hanya ada satu hal yang membuat saya terkejut dan
terganggu. Saya melihat di kening beliau yang lapang ada tanda yang
jelas sekali, seolah-olah saya membaca tulisan dengan huruf yang
cukup besar dan berbunyi “Ahli Neraka”. Astaghfirullah!belum pernah
selama ini saya melihat tanda yang begitu gamblang. Saya ingin tidak
mempercayai apa yang saya lihat. Pasti saya keliru. Masak seorang
yang dikenal wali, berilmu tinggi, dan disegani banyak kiai yang lain,
disurat sebagai ahli neraka.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:6)

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Kiai Tawakal merupakan
tokoh yang menimbulkan ketegangan dalam cerita tersebut. Ketegangan

tersebut muncul setelah Gus Jakfar melihat tanda di kening Kiai Tawakal yang
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tertulis tanda “Ahli Neraka”. Tanda tersebut menjadikan niat Gus Jakfar untuk
menuntut ilmu dengan Kiai Tawakal berubah menjadi keinginan untuk

menyelidiki siapa Kiai Tawakal yang sebenarnya.

e. Sudut pandang

Sudut pandang merupakam®bagian dari unsur intrinsik dalam sebuah

karya sastra. Pengg@inaan sudut pandang dalam “Karya fiksi adalah untuk
a orang pertama.

Hal tersebut terli i pe ya sebagai “aku” atau

dan saya dis @mencari : ali tinggal di sebuah desa
kecildi lerenggganung ' i Si itatf 200 km kearah

sehingga seolah-olah tokoh - " mengisahkan kesadaran dirinya
sendirinya, self-consciousness, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang
diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta sikapnya terhadap orang

(tokoh) lain kepada pembaca.

2. Cerpen Berjudul Kang Kasanun
a. Tema
Tema yang diangkat dalam cerpen berjudul Kang Kasanun adalah
penyesalan. Tema tersebut diambil berdasarkan penceritaan yang utuh dari
cerpen ini yang menggambarkan sebuah penyesalan yang dialami oleh tokoh
utama karena melakukan kesalahan di masa mudanya. Penyesalan ini
terungkap setelah ada seseorang anak Kiai yang memintanya untuk

mengajarkan ilmu Kanuragan yang pernah dimilikinya.
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Kang Kasanun merasa ilmu yang dimilikinya merupakan ilmu
yang sesat karena tidak digunakan untuk kebaikan. Kang Kasanun justru
menggunakan ilmu tersebut untuk kejahatan misalnya mencuri. Pada suatu
hari Kang Kasanun menggunakan ilmu tersebut untuk mencuri dan diketahui

oleh orang. Akhirnya sejak saat itlah Kang Kasanun sadar dan tidak pernah

K@M intuk kebaikan. Karena
O

asan a itu, maka Kang

ahgunakan untuk

dipaparkan. Penngambaran kejadian tersebut seperti terlihat pada alur berikut:
Alur Buka (kondisi permulaan)

Penceritaan dimulai dari ayah yang sering sekali menceritakan
kang kasanun teman sepondoknya dulu yang mempunyai ilmu kanuragan.
Ayah bercerita seolah-olah Kang Kasanun adalah seorang Superman yang
hebat. Tokoh Aku mulai tertarik dan mengidolakan Kang Kasanun. Hal
tersebut terlihat pada kutipan di bawah:

Mendengar cerita-cerita tentang tokoh yang akan aku ceritakan ini,
baik dari ayah atau kawan-kawannya seangkatan di pesantren, aku
diam-diam mengaguminya. Bahkan seringkali aku membayangkan
seperti Superman, Spiderman, atau si pesulap Mandrake.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:79)
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Kutipan tersebut menggambarkan tokoh Aku yang selalu senang ketika
ayahnya menceritakan teman seangkatannya di pesantren dahulu. Ayahnya
selalu menyebut temannya sebagai Superman atau bahkan Spiderman.
Kehebatan yang diceritakan Ayah membuat Aku mengidolakan Kang

Kasanun, teman seangkatan Ayah dan ingin dipertemukan dengan idolanya

Kasanun. Ayah

Kasanun, teman

menangis haru saat tokoh™ neminte ya untuk mengajarkan satu jurus
yang dimilikinya.

Mendengar permohonanku, tiba-tiba tamu yang sejak lama aku
harapkan itu menangis. Benar-benar menangis sambil tangannya
menggapai-nggapai. “Jangan, jangan, Gus!” Gus, Gus jangan
terpedaya oleh cerita-cerita orang tentang Bapak, apalagi kepingin
yang macam-macam seperti yang telah Bapak lakukan.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:84)

Sang tamu menolak permintaan Aku yang memintanya untuk
mengajarkan ilmu yang dimiliki oleh tamu tersebut. Ada alasan kenapa tamu
tersebut tidak mau mengajarkan ilmunya.

Pada kondisi ini, Kang Kasanun merasakan penyesalan karena
kesalahannya di masa lalu. llmu yang dimilikinya telah digunakan untuk
kejahatan sampai akhirnya ada orang yang mengetahui perbuatannya. Kang

Kasanun mendapat teguran dari orang tersebut hingga Dia tidak berani
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melakukannya lagi. Kang Kasanun habis-habisan dinasehati hingga akhirnya
dia mulai berhenti menggunakan ilmu kanuragan yang dimilikinya.
Alur Tutup (penyelesaian masalah)

Alur tutup merupakan kondisi pemecahan masalah. Kondisi
pemecahan masalah yang terjadi pada peristiwa ini adalah kesadaran diri Kang

kasanun setelah dinasehati ole gkek tua yang mengetahu kejahatan yang

dilakukan Kang anun. Hal it seperti ditunjukkan pada kutipan berikut:

elah itu Bapak dikasih
KWtidak pernah lagi
Bapak dapat dari
apa yang lama
selalu ragu.”
igrafi, 2003:85)

asehatl

Latar
Latar tempat

Lokasi terjadinya peristiwa yang terjadi pada cerita tersebut terjadi
di ruang tamu. Peristiwa terjadi saat Kang kasanun sedang bertamu dan
berbincang-bincang dengan Aku yang diam-diam sangat mengaguminya.
Perhatikan kutipan berikut:

“Ada tamu ya , Bu?” tanyaku kepada ibuku yang sedang sibuk
membenahi kamar tamu.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:82)

Ibu sedang membenahi kamar tamu karena akan ada tamu yang
datang. Tokoh “Aku” bertanya kepada Ibu yang sedang sibuk membenahi
ruang tamu.

“Eee, jangan berteriak!” bisik lbu. Tapi aku sudah bergegas
meninggalnkannya. Dari gorden jendela aku mengintip ke ruang tamu.
Sekejap aku jadi ragu-ragu. Tamu Ayah tidak seperti yang aku
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bayangkan. Tidak gagah, malah kelihatan kecil sekali di depan ayahku
yang bertubuh besar. Kurus lagi. Ah, jangan-jangan ini bukan Kasanun
sang pendekar yang sering diceritakan Kiai Mabrur. Masak kerempeng
begitu. Tapi setelah nguping mendengar sebentar pembicaraan ayah
dan tamunya itu, aku menjadi yakin memang itulah sang Superman,
Kang Kasanun.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:82)

Di ruang tamu, ayah sedang berbincang-bincang dengan tamu yang

datang di ruang u. Tokoh Aku hanya mendengarkan pembicaraan di dekat

ruang tamu unt

belakafg:
i badan g tingg

tamu adalah sese@

ang berbincang-bincang

Kebetulan sekali, @ tikat’/Ayah akan mengajar ngaji, aku
dipanggil, katanya, “Kenalkan, ini kawan Ayah di pesantren, Kang
Kasanun yang sering Ayah ceritakan!Kawani dulu beliau sementara
Ayah mengaji.”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:83)

Ketika malam hari Ayah menyuruh Aku untuk menemani Kang
Kasanun untuk berbincang-bincang karena Ayah harus mengajar ngaji di
masjid. Perbincangan yang terjadi tampak jelas terjadi pada malam hari.
Latar Sosial

Latar sosial dalam cerita mencakup tradisi atau adat istiadat yang
ada di masyarakat. Pada cerpen ini terdapat tradisi ngebleng dan mutih.
Ngebleng adalah menahan diri untuk tidak tidur selama satu hari satu malam.

Hal ini dilakukan sebagai syarat untuk melakukan sesuatu hal agar dapat
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tercapai apa yang diinginkan. Sedangkan mutih adalah kegiatan puasa dengan
menu buka puasanya nasi putih tanpa lauk.

Tradisi tersebut biasanya dikenal di daerah Jawa. Tradisi tersebut
dilakukan oleh kalangan tertentu untuk melakukan hal-hal yang ingin
dicapainya. Dalam cerpen Kang Kasanun, tradisi ini dijadikan syarat untuk

mengamalkan ilmu yang diaja

ang Kasanun pada kawannya. hal ini

tergambar pada pan di bawah:

puasa tujuh hari
apa—apa Lalu ada

Penoko
Kang Kasanun

ang Kasanun. la
menjadi tok m cerpen tersebut
Kang Kasanun j 3 ica erita tersebut. Tokoh ini

menjadi penentu a am cerpen ini. Pengarang
Aku

Tokoh aku merupakan tokoh protagonis. Tokoh ini merupakan
tokoh yang sesuai dengan pandangan Kita. Tokoh Aku tidak mempunyai
penyimpangan sikap terhadap norma-norma yang berlaku. Dengan demikian,
pembaca akan menganggap bahwa tokoh Aku akan sesuai dengan harapannya.

Tokoh aku menjadi tokoh yang menyebabkan klimaks cerita
terjadi. Klimaks terjadi ketika tokoh Aku meminta Kang Kasanun untuk
mengajarinya satu ilmu yang dimilikinya. Keinginan tokoh Aku tersebut
mengingatkannya pada satu peristiwa yang menjadikan penyesalan Kang
Kasanun yang luar biasa. Tokoh Aku dalam cerpen Kang Kasanun menjadi
tokoh yang mengantarkan cerita pada klimaks cerita.
Ayah
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Tokoh Ayah merupakan tokoh tambahan. Tokoh ini kedudukannya
tidak sentral dalam cerita, tetapi kedudukannya sangat diperlukan dalam
kaseluruhan penceritaan. Kedudukan tokoh Ayah diperlukan dalam
mendukung tokoh utama. Tokoh Ayah berfungsi sebagai perantara untuk
memperkenalkan tokoh utama.

Pada cerpen Kang

pun, Ayah hanya menjadi perantara tokoh

Aku untuk memperkenalkan Kang Kasanun. Ayahamenceritakan tokoh Kang

Kasanun hingga enjadikannya sebagai idola

setiap cerita.

3. Cerpen Berjudul
a. Tema

Tema merupakan gagasan dasar yang menopang dalam sebuah karya
sastra. Tema ini menjadi makna pokok dari keeluruhan penceritaan di dalam karya
sastra. Yang menjadi tema dalam cerpen Ndara Mat Amit adalah penyamaran
yang dilakukan orang shaleh. Penyamaran ini dilakukan oleh Ndara Mat Amit
yang dikenal sebagai orang yang beringas, kejam, dan suka berbicara dengan
keras. Penyamaran yang kedua dilakukan oleh Pak Amin yang menyamar menjadi
seorang kusir. Pada zaman dahulu, banyak orang shaleh yang bersih hatinya
menyembunyikan dirinya agar orang tidak mengenalnya. Hal ini dilakukan karena
mereka khawatir di dekati oleh penguasa atau karena takut menjadi seorang yang
sombong di hadapan Tuhan.

Penyamaran yang dilakukan oleh Ndara Mat Amit dan Pak Min akan

hilang apabila diketahui oleh orang awam. Kedua orang tersebut dipertemukan



76

pada satu tempat yang sama dan terjadi pertengkaran yang menyebabkan
penyamaran mereka diketahui oleh orang awam.

Tema penyamaran ini diambil dari keseluruhan cerita yang utuh yang
menggambarkan pemnyamaran yang dilakukan orang shaleh agar tidak diketahui
oleh orang awam. Tetapi, penyamaran itu terbongkar karena tingkah laku kedua

orang tersebut sampai akhirnya dike i_oleh orang awam.

b. Alur

(progresif)
Penceritaan

Hal tersebut tergambar pada kutipan berikut:

Anak-anak kecil sangat takut dengan lelaki itu. Bukan saja karena
tubuhnya yang tinggi besar, mukanya yang tak pernah senyum, dan
bibirnya yang dower, tapi terutama karena kebiasaannya yang aneh.
Suka mencaci dengan berteriak kepada siapa saja yang dijumpainya.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:87)

Ndra Mat Amit dikenal sebagai seorang yang kejam dan bengis
kepada siapa saja. Tidak peduli orang tua, anak-anak, orang biasa, maupun
tokoh masyarakat. Pada tahap ini, pengarang membuka penceritaan dengan
pengenalan tokoh Ndara Mat Amit yang terkenal kejam dan tidak pernah
senyum. Bahkan dia selalu mencaci maki orang-orang yang bertemu
dengannya.

2) Alur Tengah (kondisi bergerak mencapai klimak)
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Pada tahap ini, kondisi mulai bergerak menuju kondisi yang mulai
memuncak. Kondisi ini digambarkan ketika perayaan muludan. Pada kegiatan
seperti ini, Ndara Mat Amit tidak pernah absen hadir. la sangat senang dengan
kegiatan seperti ini. Bahkan dia sangat khusuk mengikuti seolah melupakan
sifatnya yang kejam dan bengis terhadap siapa saja.

Ketika Asyragalan ara Mat Amit tampak menunduk-nunduk

sambil menangisgimeraung-raung. Masyarakat yang melihat seolah terheran

dengan sikapnya.i ang. terkenal suka mencaci

erjadi peristiwa
emua yang hadir
Thala’al Badru

yang hadir.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:90-91)

Sikap Ndara Mat Amit dan Pak Amin menjadi perhatian menarik
bagi pengunjung yang datang di pengajian mauludan tersebut. Kedua orang
tersebut seolah menghayati asyragalan yang sedang dilaksanakan. Asyragalan
merupakan shalawat Al Barjanji untuk memuji rosul. Pada tahap ini, kondisi
mulai bergerak memuncak. Dari kejadian inilah konflik terjadi yang
mengakibatkan cerita mulai memuncak.

Alur Klimaks (kondisi mencapai titik puncak)

Pada tahap ini, kondisi mulai mencapai titik puncak. Pada kondisi
ini, terjadi pertengkaran antara Ndara Mat Amit dan Pak Amin. Pertengkaran
bermula ketika Ayah menanyakan kejadian saat Pak Amin menangis. Hal

tersebut tergambar pada kutipan berikut:
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“Kang Amin, tadi waktu asyragalan aku lihat kamu kok menundu-
nunduk sambil menangis. Mengapa?
(Lukisan Kaligrafi, 2003:91)

Ayah mencoba bertanya pada Kang Amin tentang kejadian yang
menjadi perhatian bagi pengunjung yang datang pada pengajian mauludan.

“Lho, apa Kiai nggak pirso tadi itu Kanjeng Nabi rawuh?” Kang Min
balas bertanya sambil berhisi

L ukisan Kaligrafi, 2003:91)

Nabi pada saat melantunkan shalawat saat pengajian mauludan. Tetapi Ndara
Mat Amit agaknya tidak menyukai sikap Pak Min yang dianggap pamer
dengan memberitahu kepada ayah kalo dia dapat melihat Kanjeng Nabi yang
datang. Akhirnya dua orang yang sama-sama mempunyai keistimewaan
tersebut bertengkar saling mencaci satu sama lain.

Alur Tutup (penyelesaian klimaks)

Setelah digambarkan tentang pengenalan tokoh Ndara Mat Amit
dengan segala karakteristiknya dan sifat-sifatnya sampai adanya konflik antara
dia dengan Pak Min, akhirnya sampai pada penyelesaian konflik. Pada tahap
ini, penceritaan digambarkan dengan menghilangnya kedua tokoh yang
dianggap orang suci yang mempunyai keistimewaan tersebut. Karena pada

kenyataannya, banyak orang shaleh yang menyembunyikan diri karena
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khawatir akan didekati oleh penguasa dan juga mereka tidak mau menjadi

hamba yang sombong di hadapan Allah.

c. Latar

1) Latar Tempat

Cerita pendek Ndaraat Amit memiliki dua latar tempat. Seperti

kutipan berikut:

Sudah menjadi kebiasaan, pada bulan Maulud (Rabi’ul Awwal)
Ayah mengadakan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di
aula pesantrennya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:90)

Setiap ada perayaan Maulud Nabi Muhammad SAW, Ayah
tidak pernah lupa mengadakan pengajian  untuk memperingatinya.
Perayaan tersebut hanya dilakukan secara sederhana di aula pesantrennya.

2) Latar Waktu
Latar waktu merupakan kapan terjadinya suatu peristiwa pada
suatu cerita. Pada cerpen ini, pengarang tidak menunjukkan latar waktu secara
mendalam. Terjadinya suatu peristiwva dalam cerpen tersebut tidak

tergambarkan secara baik. Pengarang hanya menggambarkan latar waktu pada
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bulan Maulud Nabi Muhammad SAW. Waktu terjadinya cerita tidak

digambarkan pada malam, pagi atau siang hari.

Latar Sosial

Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di tempat yang diceritakan dalam karya
sastra. dalam cef ini, kebiasaan yag sering dilakukan Ndara Mat Amit
kepada orang-or S menarik. Ndara Mat Amit selalu
bertindak Kej ar n yangiditemuinya. Tidak
peduli orang i \ prang bi%u okoh'masyarakat semua
diperlakukan : 9
Penokohan
Ndara

i gpakan pkoh utama. Dari
awal penc angfbanyak diceritakan.
Konflik yang ad flik yang dialami oleh
Ndara Mat Amit. ang dikenai kejadian dan
konflik.

Berawal dari penggambaran tokoh Ndara Mat Amit dengan sifat-
sifat kerasnya, sampai dengan adanya konflik pertengkaran antara Ndara Mat
Amit dan Pak Min menjadi semakin nyata bahwa tokoh Ndara Mat Amit
menjadi sentral cerita dalam cerpen ini.

Dengan sikap-sikapnya yang terkesan kasar, tokoh Ndara Mat
Amit menjadi tokoh antagonis dalam cerita ini. Tokoh ini menjadi penyebab
munculnya konflik yang terjadi pada cerita.

Aku

Tokoh aku merupakan tokoh tambahan. la hanya hadir sebagai
pendukung tokoh utama dalam cerita pada cerpen ini. Tokoh Aku hanya

menjadi perantara pada cerita. Tokoh aku memang bukan tokoh sentral dalam
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cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan ssebagai pendukung tokoh utama
untuk menuju konflik yang ada dalam cerpen ini.
Pak Min

Pak Min dalam cerita ini merupakan seorang kusir dokar. Dalam
hal ini Pak Min merupakan orang yang mempunyai keistimewaan yang dapat

merasakan kehadiran seorang

igpada saat Barzanji. Pak Min merupakan
Ndara Mat Amit. Tokoh ini

mempunyai sif3 is. Di i an karena tokoh ini

injtidak termgi sorotidalam cerita ini.

menemukan gag eri ala 3 : stra. Dalam cerpen ini,
pengarang lebih

Pengarang selalu menyebutto tama dengan sebutan “Dia”.

Cerpen Berjudul Gus Muslih
Tema

Cerpen berjudul Gus Muslih mengambil tema kesalahpahaman. Tema

ini disimpulkan dari masalah-masalah yang terjadi antara Gus Muslih dengan

golongan pemuda. Perdebatan alot terjadi antara golongan muda dengan golongan

tua. Golongan tua merasa Gus Muslih tidak menghormati tradisi yang sudah

berlaku di desanya sejak lama.

Tema tersebut diambil dari satu pokok penceritaan utuh berdasarkan

konflik-konflik yang ada dalam cerpen Gus Muslih. Konflik yang terjadi dalam

penceritaan tersebut terjadi karena golongan muda berpihak kepada Gus Muslih

yang dianggap oleh golongan tua sebagai perusak tradisi yang ada di desanya.
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Dari masalah tersebut muncul kesalahpahaman bahwa Gus Muslih menyimpang
dari akidah sehingga menimbulkan golongan tua menjadi semakin menjauhi Gus
Muslih dan muncul fitnah. Dari masalah tersebut, golongan muda yang berpihak
kepada Gus Muslih merasa tidak percaya dan mencari kebenarannya dengan

bertanya kepada Gus Muslih akan isu-isu yang beredar.

b. Alur
Alur m ruhan peristiva yang ada dalam
suatu cerita. A erdap at dz slih adalah alur campuran
\ n iiche tara g%ﬁ tua dengan Gus Muslih
yang dilanjutka an Kkli cerita yanﬁ rjadi Tikarena adanya
kesalahpalié pahaman ini

aman an@golonga tua’bg

Gus Musmudu dan
o

golongan muda karena mereka terlalu memihak kepada Gus muslih. Gus

Muslih merupakan seorang kiai muda yang kritis, tegas dan lugas dalam
berbicara. Dari ketegasan berbicara inilah yang membuat golongan tua
menjadi kurang suka karena dianggap menyimpang dan berbeda pendapat dari
mereka. Hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini:

Terhadap sikapnya itu, ada yang setuju, seperti umumnya anak-anak
muda, ada juga yang tidak. Mereka yang tidak setuju ini umumnya dari
golongan tua. Mereka ini menganggapnya terlalu kemanjon, sok maju.
“wong itu sudah merupakan tradisi sejak lama kok diutik-utik!”begitu
kilah mereka. “itu namanya tidak menghormati orang-orang tua yang
mula-mula mentradisikannya.”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:14)

Ketidaksukaan mulai ditunjukkan golongan tua kepada Gus Muslih

yang dianggap mengubah tradisi yang dibawa oleh orang-orang tua yang
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mentradisikannya. Hal ini yang menjadikan golongan tua geram terhadap Gus
Muslih.

Kelompok tua yang tidak menyetujui Gus Muslih memang serba salah
menghadapinya. Soalnya, Gus Muslih memang tidak sementara ustadz
muda lain yang asal membasmi tradisi, yang mengecam selamatan dan
tahlilan misalnya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:14)

hadapi Gus Muslih. Acara

K orang-orang e u tidak lagi mau
Muslih dap

ceramah atau omongan kiai muda yang mereka anggap mursal itu.
mereka mengatakan kepada para pengikut mereka, mendengarkan
bicara Gus Muslih bisa membahayakan akidah.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:15)

Golongan tua sering mengadakan pertemuan antar mereka yang
anti atau tidak sejalan dengan Gus Muslih dan mengajak jamaah mereka sendiri
untuk tidak usah mendengarkan ceramah atau omongan Gus.Muslih. Golongan
tua menganggap omongan Gus Muslih dapat membahayakan akidah sehingga
tidak baik untuk diri Kita sendiri.

3) Alur Klimaks (kondisi mencapai titik puncak)
Konflik memuncak pada saat tersebar isu bahwa Gus Muslih

memelihara anjing. Hal ini membuat geger masyarakat karena Gus muslih yang
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dikenal tegas terhadap agamanya ternyata memelihara anjing yang oleh agama
islam dilarang.

...”Lihatlah itu, tokoh yang kalian anggap kiai dan pembaharu itu! dia
bukan saja nyeleweng dari ajaran orang-orang tua, bahkan telah berani
melanggar adat keluarganya sendiri. Kalian kan tahu, malaikat tidak
akan masuk ke rumah orang yang memelihara anjing. Sekarang
ketahuan belangnyal”

Lukisan Kaligrafi, 2003:16)

Kekesalan golongan tua mulai terhempas dengan adanya isu bahwa

Gus Muslih m

yang tersebar sud
kepada orang yang yebarka

“Aku tahu, kalian pasti ingin tahu kebenaran dari berita tentang anjing
kan?” tebak Gus Muslih sambil tersenyum penuh arti.”Ayo, marilah
kita duduk-duduk sebentar.” Semuanya pun duduk mengelilingi Gus
Muslih.”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:17)

Sebelum golongan muda mencari sumber berita yang sudah
tersebar, mereka melihat Gus Muslih dan mengampirinya untuk mencari
kebenaran berita tentang anjing tersebut.

“Ketika kami sedang melintasi jalan raya yang menuju ke kota kita ini,
aku melihat sosok mekhluk kecil bergerak-gerak di tengah jalan.
Langsung aku berteriak, berhenti Mas!” mobil pun berhenti. Aku turun
menghampiri makhluk kecil yang menggelepar-gelepar itu, ternyata,
Masya Allah, kulihat seekor anak anjing yang tampak kesakitan,
mengeluarkan keluhan yang menyayat...”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:17-18)
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Gus Muslih menjelaskan kejadian yang sebenarnya agar tidak
terjadi salah paham. Gus Muslih menceritakan kejadian dari awal sampai akhir
hingga akhirnya muncul berita yang tidak sesuai dengan kejadian yang
sebenarnya. Golongan muda yang mendengarkan tidak mendengarkan sepatah
katapun dan terpaku seperti kena sihir oleh Gus Muslih.

Berdasarkan alur-alurgyang telah disajikan di atas, maka dalam

cerpen Gus Muslif® ditemukan alur campuran. maju dialami saat Gus

nganggap Gus Muslih

mesjid, di mobil, dan di jalanifaya

Peristiwa terjadi di serambi mesjid ketika para golongan muda
pendukung Gus muslih hendak mencari kebenaran tentang berita yang tersebar
bahwa Gus Muslih memelihara anjing. Para golongan muda berusaha mencari
informasi dan mereka bertemu dengan Gus Muslih sedang bersembahyang di
mesjid. Golongan muda pendukung Gus Muslih menunggu Gus Muslih selesai
bersembahyang utnuk mencari kebenaran berita yang tersebar. Setelah selesai
sembahyang, Gus Muslih dan golongan muda pendukungnya menuju serambi
mesjid untuk mebicarakan berita yang tersebar.

Latar terjadi di sebuah mobil pada saat Gus Muslih pulang dari
mengisi pengajian halal di kota P. Gus Muslih diantar pulang oleh panitia
dengan mengendarai mobil kijang. Gus Muslih juga menggendong anjing yang

ditemukannya tergelepar di jalan raya masuk ke mobil, tetapi orang yang
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mempunyai mobil tampaknya kurang senang dengan hal yang dilakukan Gus
Muslih karena takut darah anjing mengotori mobilnya yang baru.

Latar di jalan raya terjadi pada saat Gus Muslih menemukan anjing
yang sedang luka parah di tengah jalan raya. Dia menolong anjing yang
tergelepar dan basah kuyub dengan kaki yang berlumuran darah. Gus Muslih

meminta panitia untuk menghen mobilnya dan turun ke jalan untuk

menolong anak anji
2) Latar Waktu

g yang sedang menggelepar-gelepar di jalan.

- ialar ! sli iSi pengajian Halal
Bihalal d ko@lam me adi panitia dan saat

sedang

(Lukisan Kaligrafi, 2003:17)
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa Gus Muslih pada malam hari
yang sepi tengah pulang dari mengisi pengajian di kota P dan menemukan
anjing yang sedang menggelepar di jalan raya dan memerlukan bantuan.
3) Latar Sosial
Cerpen Gus Muslih merupakan cerpen yang menceritakan suatu
peritiwa yang terjadi di lingkungan pesantren tetapi masih kental dengan adat
istiadat yang dibawa orang tua zaman dahulu. Tradisi yang terdapat dalam
cerpen tersebut adalah kebiasaan bagi keluarga yang mendapat musibah
kematian untuk memberi makan kepada para tamu yang bertakziah dan

memberikan uang selawat kepada kiai atau modin.
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Penokohan
Gus Muslih

Tokoh Gus Muslih merupakan tokoh utama dalam cerpen Gus
Muslih. Gus Muslih merupakan tokoh yang banyak diceritakan dan selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. Dalam cerpen ini, Gus Muslih selalu

menjadi pembicaraan bagi tokohftekoh lain. la selalu menjadi tokoh yang

dikenai kejadian ata konflik. Gus Muslih mulai 8ibicarakan oleh tokoh lain

saat ia dianggap

Muslih'n : enga iliki'masalah seperti

menghadapi masalah

menggelepar an 03 igiyang; berlumuran darah dan
basahkuyub.
Golongan Tua

Golongan tua terdiri para warga yang umurnya lebih tua dari Gus
Muslih.  Golongan tua merupakan tokoh antagonis yang menyebabkan
timbulnya konflik. konflik terjadi antara golongan tua dengan golongan muda
yang merupakan pendikung Gus Muslih. Golongan tua menyebarkan berita
yang tidak benar kepada golongan muda pendukung Gus Muslih. mendengar
hal tersebut, golongan muda merasa tidak rela tokoh idolanya dijelekkan.
Golongan muda

Golongan muda menjadi tokoh tambahan dalam cerpen Gus
Muslih. la menjadi tokoh yang sentral tetapi kehadirannya sangat diperlukan
dalam penceritaan. Golongan muda menjadi perantara konflik yang terjadi
antara Gus Muslih dan golongan tua. Tanpa adanya golongan muda, maka

konflik tidak akan memuncak.
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Konflik memuncak saat golongan muda mengetahui kabar berita
yang menyudutkan Gus Muslih. golongan muda yang mendukung Gus Muslih
tidak rela akan hal itu hingga mereka mengadakan perlawanan bagi orang
yang menyebarkan berita tersebut. Dengan demikian, golongan muda menjadi

tokoh yang kehadirannya sangat diperlukan bagi tokoh utama.

Sudut Pandang

disetiap Sang Kiai mengisi pe

Pengambilan tema didasarkan pada keseluruhan cerita yang ada
dalam cerpen Amplop Abu-abu. Pertemuan Sang Kiai dengan lelaki misterius
yang selalu memberikan salam tempel kepadanya menjadi satu konflik dalam
penceritaan ini. Salam tempel dengan memberikan amplop saat bersalaman
menjadi hal yang biasa dilakukan selama lima sampai enam kali hingga
membuat Kiai heran. Amplop-amplop yang diberikan tersebut berisi uang dua

ratus ribu dengan huruf arab kecil yang berisi nasehat bagi Kiai.

. Alur

Alur yang terdapat dalam cerpen Amplop Abu-abu adalah alur
maju (progresif) Penceritaan dimulai dengan perkenalan tokoh Aku yang

digambarkan sebagai seorang Kiai yang sering memberi ceramah di berbagai
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daerah. Setelah itu, muncul masalah ketika Kiai merasa penasaran dengan
seseorang yang selalu memberikan salam tempel pada dirinya. Pada tahap
selanjutnya, ditunjukkan klimaks cerita yaitu. Munculnya uang yang
berhamburan dari lemari dan ditemukannya tulisan kecil yang berisi nasehat-
nasehat dari dalam amplop-amplop itu. Setelah itu, ditunjukkan penyelesaian

atas klimaks yang terjadi yai snungan bagi Kiai yang selalu memberi

berjubah besar selz
Kiai disetiap kiai
terjadi secara berurutan.

Alur Tengah (kondisi bergerak mencapai puncak)

Alur tengah merupakan kondisi konflik yang mulai bergerak
menuju klimaks. Pada kondisi Kiai mulai mengingat kebiasaan yang
dilakukan oleh seseorang misterius itu. Orang yang selalu memakai jubah
hitam tersebut menjadi pikiran Kiai. Setiap pengajian usai, lelaki misterius
tersebut selalu tersenyum misterius mengucapkan salam dan bersalaman
sambil menyelipkan amplop. Amplop yang diberikan selalu sama rupa dan
warnanya. Hal inilah yang membuat Kiai merasa heran dan kejadian yang
tidak hanya kebetulan.

Pada penggambaran alur ini, kondisi mulai bergerak memuncak

pada suatu konflik. Dengan rasa keheranan Kiai tersebut, maka pemikiran Kiai
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menjadi sangat mendalam dengan lelaki misterius yang selalu berjubah hitam
tersebut. Hal ini tergambar pada kutipan di bawah:

Tapi baiklah. Biarkan aku bercerita saja tentang pengalamanku. Mula-
mula kejadian yang kualami aku anggap biasa. Tapi setelah berulang
sampai lima-enam kali, aku jadi kepikiran. Biasanya setiap memberi
pengajian selalu saja aku harus melayani beberapa jama’ah yang ingin
bersalaman denganku Pada saat aeperti itu, sehabis memberi
pengajian di_sa Wseekang.yang memberi salam tempel,
bersalaman®sambil menyellpkan amplop berisi ke tanganku. Pertama
aku tidak-memperhatikan, bahkangku anggap orang itu salah satu dari

itiamSete i i dari desa pertama,
beri salam tempel

mengingat-ingat berapa kall Kiai ertemu dengan orang misterius itu. Pada
kondisi ini, konflik yang dialami Kiai mulai memuncak. Mubaligh mulai
mencari barang misterius yang selalu diberikan oleh orang misterius yang
selalu memakai jubah hitam itu. Barang misterius tersebut adalah amplop yang
berbentuk persegi empat berwarna abu-abu.

Setelah ditemukan, ternyata amplop misterius tersebut terdapat
huruf arab kecil dan masing-masing tertera tanggal pada saatr diberikannya
kepada Kiai. Setelah diurutkan sesuai tanggal, maka amplop itu segera dibuka
nya secara perlahan.

Amplop yang ditemukan hanya ada lima, padahal setahu Kiai
amplop itu berjumlah enam buah. Pada saat sang istri hendak mencari amplop
yang tertinggal, Kiai melihat istrinya berteriak histeris. Lemari pakaian tempat

menyimpan amplop-amplop itu berhamburan uang baru seratus ribuan, seolah-
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olah lemari itu memang hanya uang saja. Penggambaran klimaks ini dapat
dilihat pada kutipan di bawah:

“Ini dia!”kataku, membuat istriku tambah heran. Aku menemukan

amplop-amplop persegi empat berwarna abu-abu yang kucari; lima

buah jumlahnya. “Lho, yang sperti ini Cuma ini, Bu?Hanya lima?”
(Lukisan Kaligrafi, 2003:25)

Kutipan di atas menggambarkan kejadian saat Kiai menemukan

amplop-amplop dengan warna yang sama yang diberikan oleh orang misterius

uannya enam kali.

kemudian tiba-tiba,

“Paak!”Terdengar Silé [
Pak!”Aku buru-buru menghambur menyusul ke kamar: Masya Allah.
Kulihat lemari pakaian isteriku terbuka dan dari dalamnya
berhamburan uang-uang baru seratus ribuan, seolah-olah isi lemari itu
memang hanya uang saja.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:27)

Lemari pakaian tempat menyimpan semua amplop-amplo hasil
mengisi pengajian Kiai berhamburan uang seratus ribuan. Uang tersebut
mengucur terus dari dalam lemarinya. Isteri Kiai seolah terpaku melihat
lembaran-lembaran uang yang terus berhamburan dari lemarinya itu.

Ternyata, keenam amplop yang diberikan oleh lelaki misterius
tersebut berisi uang lembaran dua ratus ribuan dengan kertas kecil yang berisi
nasehat bagi kiai yang dituliskan lengkap dengan tanggal diberikannya amplop

itu.
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Alur Tutup (penyelesaian klimak)

Pada tahap ini, digambarkan penyelesaian atas konflik yang
dialami oleh Kiai. Peristiwa berhamburan uang yang terus keluar dari lemari
akaian istri Kiai menjadikan klimaks dalam cerita ini. Penyelesaian yang
digambarkan pada alur ini digambarkan dengan keheranan Kiai yang masih

bertanya-tanya tentang siapakah i misterius yang selalu memakai jubah

hitam dan selalu m€mberikan salam tempel kepada

Latar
Latar Te

ara keseluruhan
terjad cerita pada

dian tiba-tiba,
“Lihat kemari,
ar. Masya Allah.
dari dalamnya

ukisan Kaligrafi, 2003:27)
an keterkejutan istri kiai saat
membuka lemari pakaiannya yang berhamburan uang seratus ribuan. Kejadian
itu terjadi di kamar saat istrinya hendak mengambil amplop yang masih
tertinggal di lemari pakaiannya.
Latar Waktu

Penggambaran waktu terjadinya peristiwa tidak digambarkan
secara jelas. Pengarang tidak mmenggambarkan waktu secara lebih rinci.
Gambaran waktu terjadinya peristiwa hanya digamabrkan di akhir cerita saat
kiai naik haji pada tahu 1418 Dzulhijjah.
Latar Sosial

Latar sosial yang ada dalam cerpen ini adalah adanya hubungan
yang baik antara Kiai dengan masyarakat. Kebiasaan Kiai yang selalu

dilakukan oleh Kiai setelah mengisi ceramah yaitu melayani beberapa jama’ah
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yang ingin bersalaman dengannya.kebiasaan ini mengandung nilai positif
karena tokoh Kiai sangat diagungkan dalam kehidupan masyarakat. Meskipun
demikian, tokoh Kiai harus menjadi panutan yang baik bagi masyarakat.
Sesuai dengan ceramah-ceramahnya yang selalu bernilai positif, maka tokoh
Kiai juga harus menerapkan ilmu yang diberikan kepada masyarakat kepada

dirinya sendiri. Dengan demikiangterjadi keseimbangan antara dirinya dengan

dalam cerpen Amplop Abu-abu.

Lelaki Misterius

Tokoh ini merupakan tokoh bulat dalam cerpen ini. Tokoh ini
hanya diungkap sisi kepribadiannya dan jati dirinya. la juga hanya memiliki
watak yang sulit diduga oleh pembaca.

Tokoh misterius ini dimunculkan dalam penceritaan saat tokoh
Kiai menceritakan tentang pertemuannya dengan lelaki misterius yang
menjadikan pikiran Kiai. Tokoh tersebut mempunyai karakter yang tidak
dapat diduga oleh pembaca. Tokoh ini hanya muncul dengan jubah hitam,
senyum misterius, dan selalu bersalaman dengan memberikan amplop yang
memiliki bentuk dan warna yang sama.

Isteri
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Tokoh istri merupakan tokoh tambahan dalam cerita ini. la hanya
menjadi pendukung tokoh utama dalam mencapai klimaks cerita. Tokoh Isteri

penting adanya untuk mendukung tokoh utama.

Sudut Pandang

Sudut pandang pada ikatnya merupakan strategi, teknik, siasat

yang secara sengdja dipilih pengarang untuk mefigemukaakan gagasan dan
erpen Amplop Abu-abu
akan kata “Aku”

kandas karena Ning Romlah memilih menikah dengan Gus Ali. Setelah
sepeninggal Ning Romlah yang diboyong Gus Ali suaminya maka Kang Amin
mulai terpuruk. Tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama karena Kang Amin
menambatkan hatinya kepada Ning Ummi. Tidak berapa lama Kang Amin
harus sakit hati lagi karena Ning ummi dilamar oleh keluarga Kiai Makmun.
Kang Amin menjadi linglung setelah mendengar berita itu. Tidak berapa lama,
Kang Amin mendapat obat kuat yaitu Ning laila. Tetapi Lagi-lagi gagal karena
Ning Laila justru menyuruh Kang Amin untuk mengarangkan undangan untuk
pernikahannya dengan Gus zaim.

Kegagalan yang dialami Kang Amin merupakan satu penceritaan
utuh yang terdapat dalam cerpen Kang Amin. Kang Amin merasakan sakit hati

karena gagal menikahi wanita yang disukainya.
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Alur

Alur yang terdapat dalam cerpen Kang Amin adalah alur maju
(progresif). Alur dalam cerpen ini digambarkan secara kronologis dari awal
sampai akhir. Cerita diawali dengan pengenalan tokoh Kang Amin sebagai

seorang khadam yang setia kepadagKiai dan keluarganya. Cerita dilanjutkan

ketiga putri KiaigNur. Kiai Nt rup: ang Amin yang

telah lam diabdin;@’erha iKa

tertentt Jadismyang.ha iapthari bergaul dengannya.
i i is dan tidak sombong...

Amin menyukainya karena hampir setiap hari bergaul dengannya. Selain itu,
kang Amin juga menyukai sifatnya yang mudah bergaul dan tidak sombong.

Setelah Ning Romlah diboyong Gus Ali, hati Kang Amin serasa
kosong, seperti orang ditinggal mati kekasih. Beberapa saat ia terlihat
termenung. Namun hal itu tidak berlangsung lama karena Ning Ummi,
ummi Salamah, adik Ning Romlah, seperti sengaja diutus Tuhan untuk
mengisi kekosongan yang ditinggalkan kakanya. Ning Ummi yang
pemalu, yang selama ini tidak seperti kakanya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:74)

Kesedihan Kang Amin karena ditinggal Ning Romlah tidak
berlangsung lama karena dengan cepat ia mendapatkan pengganti Ning
Romlah. Ning Ummi adik Ning Romlah telah menarik hati Kang Amin.
Sikapnya yang lemah lembut dan pemalu membuat Kang Amin tertarik

dengannya.
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Kedekatan Kang Amin dan Ning Ummi tidak berlangsung lama
karena Ning Ummi dilamar oleh seorang pemuda yang baru lulus dari
Universitas Ummul Qura Mekah. Untuk kedua kalinya Kang Amin merasakan
sakit tidak dapat memiliki gadis yang disayanginya.

..ditinggalkan Ning Ummi, hanya beberapa lama dia seperti orang
Ilnglung Setelah |tu dia emball seperti sebelumnya. Dia kembali
epefitign at, Kali |n| obat kuatnya adalah

) | a mulai memuncak. Pada

kondisi ini diceritakan bahwa Ki&i Nur meninggal dunia. Kiai Nur wafat
setelah menggelar pernikahan putri bungsunya. Sejak saat itu, kondisi
keluarga tersebut menjadi hilang dari pemberitaan.

3) Alur Puncak (kondisi mencapai klimaks)

Pada kondisi ini, kondisi mulai mencapai titik puncak. Kondisi
puncak ini tidak lepas dari penceritaan sebelumnya yang menceritakan
kegagalan Kang Amin untuk memiliki gadis yang disukainya. Ketiga gadis ini
merupakan anak Kiai Nur. Ning Romlah, Ning Ummi, sampai dengan Ning
Laila tidak dapat dimiliki Kang Amin karena mereka lebih memilih untuk
menikah dengan seseorang yang dipilihnya sendiri.

Kondisi tersebut mulai memuncak setelah Kiai Nur wafat. Kang
Amin hanya tinggal bersama Nyai jamilah istri kKiai Nur. Klimaks atau titik

puncak dari peristiwa tersebut adalah ketika setengah tahun setelah Kiai Nur
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meninggal dunia, Kang Amin menikah dengan Nyai Jamilah yaitu janda dari
Kia Nur Majikannya sendiri.

Kondisi ini sangat bertolak belakang pada kisah cinta Kang Amin.
Kasih tak sampai Kang Amin ternyata berujung pada pernikahannya dengan
Nyai Jamilah yang tidak lain adalah janda dari Kiai Nur dan Ibu dari ketiga

gadis yang pernah dicintainya.

Alur tutup (penyel€saian klimaks)

Pada

Latar
Latar tempat
Latar tempat da g Amin terdapat di kamar Kang
Amin. Kondisi ini dilakukan saat Kang Amin membayangkan masa lalunya
yang sedih karena gagal memiliki wanita yang disukainya.
Latar waktu
Peristiwa yang digambarkan dalam cerita tersebut terjadi pada
siang dan malam hari . peristiwa tersebut terjadi pada siang hari ketika Ning
Laila menyuruh Kang Amin untuk mengarangkan undangan untuk
pernikahannya. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut:

...belum sempat Kang Amin matur kepada Kiai, lagi-lagi geledek
menyambar di siang bolong. Kali ini lebih parah lagi...
(Lukisan Kaligrafi, 2003:77)
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Peristiwa tersebut juga terjadi pada malam hari setelah perhelatan
akbar pernikahan Ning Laila. Setelah seharian mengurus acara, malam harinya
Kang Amin melepas lelah untuk tiduran di kamarnya.

3) Latar sosial

Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku

ini dan

Kisah cinta Kiai Nur gagal karena wanita yang disukainya lebih memilih
menikah dengan laki-laki lain daripada dengan Kang Amin.

Dilihat dari sifat penokohannya, Kang Amin merupakan tokoh
protagonis. la mempunyai sifat yang sabar, ramah, halus, dan nrimo. Sifat-
sifat ini dianggap sama dengan pembaca sehingga ia merupakan tokoh
protagonis yang menjadi pimpinan dalam cerita ini.

2) Ning Romlah

Ning Romlah merupakan tokoh tambahan. Dalah hal ini Ning
Romlah hanya sebagai tokoh yang kehadirannya digunakan sebagai
pendukung tokoh utama. la tidak diungkap secara mendalam sifat dan
wataknya.

3) Ning Ummi
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Ning Ummi merupakan tokoh tambahan. Pengarang hanya
menjadikannya sebagai tokoh pelengkap tokoh utama agar kehadirannya dapat
digunakan sebagai pendukung tokoh utama.

Peran tokoh Ning Ummi sama seperti tokoh Ning Romlah dalam
cerita ini. Pengarang menjadikan dia sebagai pendukung tokoh Kang Amin

untuk memperoleh penceritaan

Ning Laila

Sudu%dang merupaka

mengemukakan ga@n ) i q yantoro, 2005:248). Sudut

Cerpen Berjudul Mbok
Tema

Tema yang diangkat dalam cerpen Mbok Yem adalah tentang kasih
sayang seorang istri kepada suaminya. Kasih yang yang tulus dari Mbok Yem
kepada Mbah Joyo mewarnai penceritaan yang ada dalam cerpen ini.
Kesetiaan Mbok Yem pada Mbah Joyo tampak pada saat Mbah Joyo hilang di
Muzdalifah saat mencari kerikil untuk melempar jumroh. Mbok Yem berusaha
mencari di kegelapan karena merasa takut kehilangan Mbah Joyo. Kasih
sayang yang ditunjukkan Mbok Yem dilakukan karena semata-mata kebaikan
yang dilakukan Mbah Joyo saat ia benar-benar tulus mencintainya walaupun
dia adalah mantan seorang PSK.

Tema ini diangkat berdasarkan keseluruhan cerita yang

menggambarkan tentang kasih sayang antara seorang istri kepada suaminya
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yang digembarkan dalam cerpen ini. Penggambaran kisah dua sejoli yang
saling mengasihi menjadikan cerpen ini menjadi romantis dan menarik. Kisah
dua sejoli menjadi sangat menarik karena tokoh dalam cerpen ini adalah dua
orang tokoh yang sudah tua tetapi masih menunjukkan kasih sayang yang

tulus terhadap suaminya.

Alur Buka (kondisi permul3

Penceritaan di buka dengan perjalanan haji lbu, Mbok Yem, dan
Mbah Joyo. Kisah dua sejoli antara Mbok Yem dan Mbah Joyo mengundang
gelitik rombongan. Kemesraan yang ditunjukkan Mbok Yem kepada Mbah
Joyo menarik perhatian orang di sekitarnya. Pasangan tua ini tidak kalah
dengan pasangan muda yang tengah jatuh cinta.

Pada alur buka ini, pengarang lebih banyak menggambarkan
kemesraan-kemesraan yang ditunjukkan oleh Mbah Joyo dan Mbok Yem.
Gambaran kemesraan tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah:

“Pak, kita beruntung ya,”katanya sambil mengelus rambut suaminya
yang putih bagai kapas,”Nak Mus ini belajar agama di Mesir, dia bisa
menjadi muthawwif kita dan membimbing manasik Kkita.”Lalu
ditunjukkan kepadaku,”Bukan begitu, Nak Mus?”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:121)
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Kemesraan yang ditunjukkan Mbok Yem kepada Mbah Joyo
menunjukkan kasih sayang yang benar-benar tulus dari Mbok Yem. Hal ini
dilakukan Mbok Yem karena la sangat takut kehilangan Mbah Joyo.

Kemesraan yang ditampilkannya tidak kalah dengan gaya anak muda zaman

sekarang.
“Kalau perltu, Nak Mus pasti tidak keberatan, mengantar kita ke mana-
mana,”katanya lagi. “Nanti Mbokgy'em bikinkan sayur asem kesukaan
Mbah asem. Tanya Mbah

masakkan sayur

ai njo
isan Kaligrafi, 2003:121)
bahJeyo. Mbah Joyo

bok segalanya
buatan Mbok Yem

menuju pune

i penceritaan di : pgan perjalanan ibadah

menampakkan keletihannya. Mereka sang bersemangat seperti anak muda.

Malam menjelang wukuf, kami sudah sampai ke padang luas yang
menjadi seperti lautan tenda itu. Beberapa orang tampak letih. Justru
Mbok Yem dan Mbah Joyo, anggota rombongan yang paling tua.
Mereka tak sedikitpun memperlihatkan tanda-tanda kelelahan. Bahkan
pancaran semangat dua sejoli ini tampak jelas seperti mempermuda
usia mereka.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:123)

Meskipun Mbok Yem dan Mbah Joyo merupakan anggota
rombongan yang paling tua, namun mereka tidak tampak letih. Mereka justru
tampak semangat seperti anak muda yang masih kuat kondisi tubuhnya.
Kemesraan yang ditunjukkan pasangan dua sejoli itu semakin membuat gelitik
orang yang melihatnya.

Alur Klimaks (kondisi mencapai titik puncak)
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Alur klimaks merupakan kondisi yang mulai mencapai titik puncak
dalam cerita. Kondisi ini merupakan kelanjutan dari alur tengah yang
merupakan kondisi yang mulai bergerak mencapai titik puncak.

Setelah berhenti di Muzdalifah untuk mencari kerikil yang
digunakan untuk melempar jamrah. Perjalanan berlanjut ke Mina. Saat akan

berangkat ke Mina, tiba-tiba _Mbek Yem berteriak Histeris. Mbah Joyo

suaminya belum ma

dari bus untu

pasti akan

terisak dan bicara sendlrl | em bisa agak tenang,” Mbah Joyo
itu penyelamatku!”desisnya berkali-kali.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:127)

Usaha ibu, aku dan adikku untuk menenangkan Mbok Yem sedikit
berhasil. Mbok Yem sedikit merasakan ketenangan setelah kami menguatkan
bahwa Mbah Joyo pasti akan segera ditemukan. Mbok Yem hanya berucap
“Mbah Joyo itu penyelamatku”. Kata itu terucap berulang kali.

Setelah subuh rombongan kembali ke Mina. Mbok Yem segera
menuju kemah Maktab kami. Di sana Mabh Joyo terlihat sedang menyantap
buah anggur dari pinggan besar yang penuh aneka buah-buahan.

Mbok Yem langsung menjerit, “Mbah Joyo!”dan menghambur dan
memeluk dan menciumi suaminya itu, sambil menangis gembira.
Mbah Joyonya sendiri hanya tersenyum-senyum agak malu-malu.
Sejenak yang lain masih terpaku keheranan. Baru kemudian meluncur
hampir serempak,”Alhamdulillah!”
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(Lukisan Kaligrafi, 2003:127)

Mbok Yem merasa gembira saat melihat Mbah Joyo ada di dalam

kemah Maktab kami. Mbok Yem langsung menghampiri dan menciumi Mbah
Joyo untuk melampiskan kegembiraan yang ada pada dirinya itu. Mbah Joyo
menceritakan kejadian yang sebenarnya. Mbah Joyo bertemu dengan seorang

pemuda yang gagah dan gantengan.beliau diajak naik ke kendaraannya yang

bagus. Memang kejadian itu menurutnya sangat aja

Alur Tutup (pe

kaitannya g

baik yan pernah akukan

Pada alur ini, pengarang menjawab semua klimaks yang terjadi.

Kehidupan masa lalu Mbok Yem yang menyimpang dapat diluruskan oleh

Mbah Joyo yang tidak lain adalah suaminya sendiri.

Latar
Latar Tempat
Pada cerpen Mbok Yem, mengambil 2 latar tempat, yaitu:
a) diArafah
Di tempat ini, tokoh Aku menemukan ibu dan rombongan dari
daerahnya untuk kemudian dia bergabung mengikuti ibadah haji.

Penggambaran latar tersebut tampak pada kutipan berikut:
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Alhamdulillah, sejak di Arafah saya bisa bergabung dengan
rombongan Ibu. Malam menjelang wukuf, kami sudah sampai ke
padang luas yang menjadi seperti lautan tenda itu.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:122)

Paginya, saya melihat panorama Arafah yang begitu luar biasa.
Meski mentari belum begitu mengganggu dengan sengatan
panasnya, dia telah memebrikan cahayanya yang benderang pada

pemandangan  yang

dfKan Suasana yang

(Lukisan Kaligrafi, 2003:125)

Latar ini digunakan saat rombongan kembali ke kemah untuk
beristrirahat. Latar ini juga digunakan untuk menjawab klimaks dari
cerita. Di sini, Mbok Yem menceritakan masa lalunya bersama Mbah
Joyo. Penggambaran latar tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah:

Subuh kami baru sampai ke Mina. Semuanya terlihat letih. Lebih-
lebih Mbok Yem. untung tidak lama mencari, kami telah sampai di
kemah Maktab kami.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:127)
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di Bus

Latar ini digunakan pada saat kembali ke Mina. Setelah
berhenti di Muzdalifah, rombongan kembali ke Mina dengan
menggunakan bus. Penggambaran latar ini tersebut dapat dilihat pada
kutipan di bawah:

Mereka akhlrnya kembali uga naik bus, meski ada yang sambil

encari, kami telah sampai di

kemah maktab kmi.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:126)
Malam hari
Latar waktu pada malam hari terjadi pada saat rombongan
hendak melakukan wukuf. Penggambaran latar waktu ini dapat dilihat
pada kutipan berikut:

Malam menjelang wukuf, kami sudah sampai ke padang luas yang
menjadi seperti lautan tenda itu. Beberapa orang tampak letih.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:122)

Latar waktu malam hari juga terjadi saat perjalanan dari Arafah
ke Muzdalifah. Seperti terdapat pada kutipan berikut:

Malam ketika arus air bah kendaraan dan manusia mengalir dari
Arafah ke Muzdalifah dan Mina, di atas bus kami hanya terdengar



106

talbiyah dan takbir. Kecuali sepasang mulut yang masih terus
beristighfar. Mulut Mbok Yem dan Mbah Joyo.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:125)

3) Latar Sosial
Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya

sastra, misalnya kebiasaanghie atmistiadat, tradisi, keyakinan, pandangan
nggambarkan sebuah

adah haji selalu

mengamalkan tradisi, lempar jar i anusia mengusir

5
Y
2

d. Penokohan
1) MbokiYem

diala i oleh tokoh Mbok Yem ketika la

bercerita tentang masa lalunya yang kelam. la menjadi seorang pelacur dan

Mbok Yem. Klimaks cerita juga

pria langganannya tidak lain adalah orang yang menjadi suaminya sendiri.
2) Mbah Joyo
Mbah Joyo merupakan tokoh bulat dalam cerpen Mbok Yem.
Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la dapat
saja memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia pun
dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-macam, bahkan
mungkin seperti bertentangan dan sulit di duga (Semi, 1988:37).
Dalam cerpen ini, Mbah Joyo digambarkan sebagai pasangan
Mbok Yem. ia diungkap karena dia menjadi penyelamat Mbok Yem.
3) Tokoh Aku
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Tokoh Aku menjadi tokoh netral dalam cerpen Mbok Yem.
Tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri.
la merupakan tokoh yang benar-benar merupakan tokoh imajiner yang
hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi ia hadir semata-mata demi
cerita atau bahkan dialah sebenarnya yang mempunyai cerita, pelaku cerita,

dan yang diceritakan.

e. Sudut Pandang

a. Tema

Uztadz Bachri atas kemampuannya melukis kaligrafi. la sadar kalau dia bukan
seorang pelukis, tetapi dengan kemampuannya memahami kaligrafi maka la
berkeyakinan dapat melukis dengan baik seperti tokoh Hardi temannya yang
merupakan seorang pelukis.

Tema ini diambil berdasarkan penceritaan secara keseluruhan
yang ada dalam cerpen ini. Melalui tokoh Ustadz Bachri, dilukiskan kegigihan
yang untuk melukis sebuah lukisan kaligrafi untuk dipamerkan dalam sebuah
pameran. Meski ragu-ragu dan sempat berputus asa, akhirnya dengan
keyakinan akan kemampuannya Ustadz Bachri dapat menunjukkan

keberhasilan yang dapat membuat semua orang keheranan melihatnya.
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Alur

Alur dalam cerpen Lukisan Kaligrafi adalah alur maju (progresif).
Alur dalam penceritaan cerpen ini digambarkan secara kronologis dari awal
sampai akhir. Alur di buka dengan kunjungan Hardi seorang pelukis ke rumah
Ustadz Bachri untuk berbincang-bincang mengenai kaligrafi. Hardi bertanya-
tanya mengenai kaligrafi kepada adzh Bachri. Klimaks cerita terjadi ketika
i $10.000. klimaks cerita

berawal dari pefintah hardi ke Funtuk melukis kaligrafi

lukisan kaligrafi ddstadz Bachri laku terjual sen

Kondisi=dibu gan kehadi eorang pelukis ternama
dz@thr' any g kaligrafi. Hardi yang

belajar tentang kaligrafi secafa ; Kepada Ustadz Bachri. Hal tersebut
terdapat dalam kutipan berikut:

Menurut Hardi, di samping silaturrahmi, kedatangannya juga
dimaksudkan untuk berbincang-bincang dengan Ustadz Bachri soal
kaligrafi. Ustadz Bachri sendiri, yang sedikit banyak mengerti soal
kaligrafi Arab, segera menyambutnya antusias. Tapi ternyata tamunya
itu lebih banyak berbicara tentang aliran-aliran seni mulai dari
Naturalisme, Surealisme, Ekspresionisme, Dadaisme, dan entah apa
lagi. Yang membuat Ustadz Bachri kaget, ternyata, meskipun sudah
sering pameran kaligrafi, Hardi sama sekali tak mengenal aturan-
aturan penulisan khath Arab. Tak tau bedanya Naskh dan Tsuluts,
diewany, dan Faarisy, atau Rig’ah dan Kufi. Apalagi falsafahnya.
Katanya asal menggambar tulisan, mencontoh kitab Qur’an atau kitab-
kitab bertuliskan arab lainnya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:62)

Hardi seorang pelukis yang ternama yang sering melukis lukisan

kaligrafi ternyata belum paham betul tentang lukisan yang dilukisannya. la
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belum peham tentang kaligrafi itu sendiri. la datang ke rumah Ustadz Bachri
untuk belajar mengenai kaligrafi beserta atura-aturan penulisan kaligrafi itu
sendiri.
Alur Tengah (kondisi bergerak mencapai puncak)

Pada kondisi ini, peristiwa terjadi untuk menggiring ke titik puncak
cerita. Pada kondisi ini diceritakan®ba
ang ditulis oleh Ustadz Bachri.

wa Hardi tertarik dengan tulisan arab di

atas pintu rumah 3aginya, tulisannya sangat

berkarakter. Setelah menget ya itu, Hardi langsung menyuruh

kaligrafi.
kanvas. Tahuygka
pelukis kaligrafi kebig
ya?

(Lukisan Kaligrafi, 2003:64)

Hardi merasa kagum dengan tulisan rajah yang berada di atas pintu

rumah Ustadz Bachri. la merasa tulisan tersebut penuh makna dan sangat
berkarakter. Untuk itu, Hardi menyuruh Ustadz untuk menuangkan tulisannya
di atas kanvas dan ikud pameran lukisan yang akan diadakan kawan-kawan
Hardi.
Alur Klimaks (kondisi bergerak menuju puncak)

Pada kondisi ini diceritakan bahwa Ustadz Bachri menyanggupi
permintaan Hardi untuk melukis kaligrafi dan mengikuti pameran yang
diadakannya. Ustadz mulai melukis dengan antusias untuk mengikuti

pameran. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut:
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Ustadz Bachri tidak bisa berkata apa-apa, tapi rasa tertantang muncul
dalam dirinya. Kenapa tidak, pikirnya. Orang yang tak tahu khat saja
berani memamerkan kaligrafinya, mengapa dia tidak? Namun ketika
didesak tamunya, dia hanya mengangguk asal mengangguk.

(Lukisan Kaligrfai, 2003:64)

Ustadz Bachri tidak dapat berkata apa-apa. la hanya asal

mengangguk untuk menyetujui pecintah tamunya itu. la merasa mampu untuk

a bukan seorang pelukisgUstadz Bachri merasakan kesulitan
';\'. sd) m% dpi” istery dan anak-anaknya
e J :

ardi.

ai-ramai mengamati

Ketika acara

dari Jakarta. Hal tersebut digambarkan pada kutipan di bawah:

“Begitu melihat lukisan Anda, saya langsung tertarik”, tiba-tiba si

bapak kolektor berkata sambil menepuk bahunya, “apalagi setelah

kawan Anda menjelaskan makna dan falsafahnya. luar biasa!”
(Lukisan Kaligrafi, 2003:68)

Tak dikira btul oleh Ustadz Bachri lukisannya diminati oleh
kolektor. Ternyata Hardi bukan hanya seorang pelukis hebat, namun
kehebatannya dalam menyusun kata-kata yang indah untuk memberi nama
lukisan dapat menarik perhatian pengunjung.

4) Alur Tutup (penyelesaian masalah)

Rasa tidak percaya masih menyelimuti diri Ustadz Bachri. Isteri

dan anaknya lebih tidak memercayai hal itu. Hampir semua media massa

memberitahukan pameran yang isinya hampir didominasi liputan tentang
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Ustadz Bachri dan lukisannya. Peristiwa tersebut digambarkan pada kutipan di
bawah:

Beberapa hari kemudian beberapa wartawan datang ke rumah ustadz
Bachri. Bertanya macam-macam tentang lukisan. Alifnya yang
menggemparkan. Tentang proses kreatifnya, tentang bagaimana dia
menemukan ide melukis alif itu, tentang prinsip keseniannya, dan lain
sebagainya. Seperti pameran, dia asal menjawab saja.

Lukisan Kaligrafi, 2003:96)

Latar

e rumah Ustadz
Bach encari entang” kali Dia berbincang

menulis lukisan

kaligrafi. Ustadz Bachri sendiri, yang sedikit banyak mengerti soal
kaligrafi Arab, segera menyambutnya antusias. Tapi ternyata
tamunya itu lebih banyak berbicara tentang aliran-aliran seni mulai
dari Naturalisme, Surealisme, Ekspresionisme, Dadaisme, dan
entah apa lagi.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:62)

b) di gudang rumah Ustadz Bachri
Latar ini digunakan Ustadz Bachri untuk melukis. Hal ini
dilakukannya agar tidak diketahui oleh orang dalam melukis. Latar
tersebut tergambar pada kutipan berikut:

Mungkin tidak ingin diganggu atau malu dilihat orang, Ustadz
Bachri memilih tengah malam untuk melukis. Isteri dan anak-
anaknya pun biasanya sudah lelap tidur saat dia mulai masuk ke
gudang berkutat dengan cat dan kanvas-kanvasnya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:65)
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di hotel berbintang

Latar ini merupakan latar yang digunakan sebagai tempat
diadakannya pameran lukisan. Pada latar ini, klimaks terjadi, yaitu saat
lukisan Ustadz Bachri terjual dengan harga fantastis yaitu $10.000.
penggambaran latar tersebut terdapat pada kutipan di bawah:

Meski ada rasa mal dan endah diri, dia datang juga pada waktu

angkan temannya hardi _yang

kawan
berikut:

alu dilihat orang, Ustadz
Bachri , melukis. Isteri dan anak-
anaknya pun bia anya dah elap tidur saat dia mulai masuk ke
gudang berkutat dengan cat dan kanvas-kanvasnya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:65)

Ustadz Bachri memulai aktivitas melukisnya pada malam hari
agar tidak diketahui oleh orang. Aktivitas ini dilakukannya sampai
lukisannya selesai dan dapat dipamerkan pada acara pameran lukisan yang
diadakan Hardi dan k awan-kawannya.

Siang hari

Penggambaran latar waktu ini digambarkan pada saat Ustadz
Bachri makan siang setelah klimaks cerita di gambarkan. Pada saat makan
siang ini, Ustadz Bachri dikerubuti dengan segudang pertanyaan dari isteri

dan anaknya tentang pertanyaan ketidakpercayaan mereka pada lukisan
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yang dibuat Ustadz Bachri. Penggambaran latar waktu tersebut terlihat
pada kutipan berikut:

Ketika makan siang, isteri dan anak-anakanya ganti
mengerubutinya dengan berbagai pertanyaan tentang lukisan

alifnya.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:69)
Latar Sosial
g berhubungan dengan
p'erilaku kehidupan sosi . i empat yang diceritakan
dalam istiadat, tradisi,

utama. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam

cerpen. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai

pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. la menjadi tokoh yang

diceritakan dalam cerpen ini. Tokoh ini juga yang diceritakan mengalami

klimaks cerita yaitu pada saat lukisan karyanya dilirik oleh kolektor asal
Jakarta dan dibeli seharga $10.000.
Hardi

Hardi merupakan tokoh yang sederhana. Tokoh ini digambarkan

hanya memiliki satu karakter saja yaitu sebagai seorang pelukis. Tokoh ini

tidak mempunyai efek kejutan bagi pembaca.
3) Isteri
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Tokoh istri dalam cerpen Lukisan Kaligrafi merupakan tokoh
tambahan. Tokoh ini tidak sentral keudukannya dalam cerita, namun
kehadirannya sangat diperlukan dalam cerita. Tokoh isteri merupakan tokoh

yang dihadirkan untuk memberi dukungan pada tokoh utama dalam membuat

lukisan yang akhirnya dapat terjual hingga $ 10.000.
4) Kolektor lukisan

Kolektor ini merupakan tokoh tambaham dalam cerita. Meskipun

Penelitian karya sastra dengan pendekatan psikologi sastra adalah
sebuah penelitian dengan memperhatikan tingkah laku dengan tokoh-tokoh yang
terdapat dalam karya sastra. melalui psikologi, pemahaman karakteristik tokoh-
tokoh yang ada dalam karya sastra dapat diketahui lebih mendalam.

Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud dan
teori psikologi lain yang mendukung. Menurut Freud, teori psikoanalisis ini
terbagi menjadi 3 sistem yaitu Id, Ego, dan Superego. Dalam kenyataannya,
perilaku manusia merupakan hasil interaksi ketiga substansi tersebut.

Pembahasan mengenai penokohan pada tujuh cerpen Lukisan Kaligrafi
karya A. Mustofa Bisri hanya terfokus pada tokoh utama saja. Hal ini disebabkan
fokus perhatian terdapat pada tokoh-tokoh utama tersebut. Pembahasan proses

perkembangan jiwa tokoh-tokoh dalam cerpen ini berpangkal dari pembahasan
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terhadap aspek penokohan dan perkembangan alur cerita yang terdapat dalam
analisis struktural sehingga perkembangan jiwa dapat dideskripsikan secara jelas.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa analisis psikologi terhadap

aspek penokohan tersebut merupakan tindak lanjut dari analisis struktural.

5 nasib seseorang.

anya un elihat "garis pikiran dari

S Jakfar selalu memﬁ garisthasib orang yang

seperti; dhuha, tahajjud, witir, dan sebagainya, mengajar kitab-kitab, dzikir-dzikir

malam, dan lain sebagainya. Hal ini menjadi kontras dengan realita karena
seorang yang ahli ibadah di keningnya terbaca “Ahli Neraka”.

Cerita itu bermula ketika Gus Jakfar bermimpi bertemu dengan
ayahnya dan memintanya untuk mencari Kiai Tawakal dan berguru dengannya.
Tekad yang kuat Gus jakfar untuk mencari Kiai Tawakal dapat dilihat pada
kutipan dibawah:

“Terus terang, sejak bermimpi itu, saya tidak bisa menahan keinginan saya
untuk berkenalan dan bisa bergurau kepada wali Tawakal itu. Maka
dengan diam-diam dan tanpa pamit siapa-siapa, sayapun pergi ke tempat
yang ditunjukkan ayah dalam mimpi dengan niat bilbarokah, dan menimba
ilmu beliau. Ternyata ketika sampai di sana, hampir semua orang yang
saya jumpai mengaku tidak mengenal nama Kiai Tawakal. Baru setelah
seharian melacak kesana kemari, ada seorang tua yang memberi petunjuk.
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(Lukisan Kaligrafi, 2003:5)

Id mendorong Ego Gus Jakfar untuk mewujudkan keinginan atas apa

yang ada dalam mimpinya tersebut. Mimpi yang dialami memaksa untuk
diwujudkan. Gus Jakfar ingin bertemu dengan Kiai Tawakal. Dalam hal ini, Ego
yang bekerja berupa kemampuan merencanakan diri mendorong Gus Jakfar

mencari Kiai Tawakal dengan tujuanglimtuk menimba ilmu dari beliau. Gus Jakfar

seorangpun y &

[ %s Jakfar bertemu dengan
lelaki tua yang j mana Kiaﬁ wakalttyang dimaksud.
Setelah méngikuti j ) akhirnya Gusg(ar men@mukan sebuah

gan enuh@aham seolah-olah dia

&bawa dengan wajahnya

Gus Jakfar mulai tidak percaya, tetapi tanda itu semakin jelas terlihat setelah Kiai
itu berwudhlu. Hal ini membuat shock diri Gus Jakfar. Shock merupakan
perasaan terkejut dan tertekan karena keadaan. Dengan adanya hal ini, Superego
hadir pada diri Gus Jakfar dalam bentuk perasaan bersalah atas apa yang
dibacanya dari kening seorang Kiai Tawakal. Akan tetapi, kehadirannya
berdasarkan pada kesadaran tentang apa yang dibacanya pada diri Kiai Tawakal.
Perasaan bersalah tersebut ditunjukkan pada kutipan di bawah:

Tiba-tiba Gus Jakfar berhenti, menarik nafas panjang, baru kemudian
melanjutkan, “Hanya ada satu hal yang membuat saya terkejut dan
terganggu. Saya melihat dikening beliau yang lapang ada tanda jelas
sekali, seolah-olah saya membaca tulisan dengan huruf yang cukup besar
dan berbunyi “Ahli Neraka”. Astaghfirullan! Belum pernah selama ini
saya melihat tanda yang begitu gambling. Saya ingin tidak mempercayai
apa yang saya lihat. Pasti saya keliru. Masak seorang Kiai yang dikenal
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wali, berilmu tinggi, dan disegani banyak kiai yang lain, disurat sebagai
ahli neraka. Tak mungkin. Saya mencoba meyakin-yakinkan diri saya
bahwa itu hanyalah ilusi, tapi tak bisa. Tanda it uterus melekat di kening
beliau. Belakangan saya melihat tanda itu semakin jelas ketika beliau habis
berwudhlu. Gila!”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:6)

Rasa ketidakpercayaan tokoh Gus Jakfar saat melihat ada tanda di

k mendorong Ego bersikap
ealita yang ada. Seorang

<iai yang lain disurat

sebenarnya. Akhirnya niat GUs,jakfar hilang, st elihat tanda di kening Kiai
Tawakal yang bertuliskan “Ahli Neraka”. Beberapa hari la mengamati perilaku
Kiai Tawakal dan la tidak melihat hal-hal yang mencurigakan pada diri Kiai
Tawakal. Kegiatan rutinnya sehari-hari tidak begitu berbeda dengan kebanyakan
kiai yang lai yaitu mengimami shalat jamaah, melakukan shalat-shalat sunnah
seperti dhuha, tahajjud, witir, dsb, mengajar kitab-kitab, mujahadah, dzikir
malam, dan lain-lain.

“Baru setelah beberapa minggu tinggal di pesantren bambu, saya
mendapat kesempatan atau tepatnya keberanian untuk mengikuti Kiai
Tawakal keluar. Saya pikir, inilah kesempatan untuk mendapatkan
jawaban atas tanda tanya yang selama ini mengganggu saya.”

(Lukisan Kaligrafi, 2003:7)

Pada kutipan di atas, Id muncul untuk mendorong Ego dalam mencapai

tujuan yang diinginkan. Id merupakan energi psikis yang hanya memikirkan
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kesenangan diri sendiri tanpa memandang dari segi apapun. Sedangkan Ego
merupakan eksekutif kepribadian yang timbul karena kebutuhan organisme untuk
berhubungan baik dengan dunia nyata. Dalam hal ini, Gus Jakfar mempunyai
keinginan yang kuat untuk mengetahui siapakah Kiai Tawakal sebenarnya. la
mendapat kesempatan untuk mengikuti Kiai tawakal keluar demi mencapai

tujuannya yaitu mendapatkan jawabahgatas tanda tanya yang mengganggunya.

Berdasarkan niatnyag

Kecemasan realistik'ad a yang datang dari dunia

N idak asing di
teltnc : 5 S saya hampir-
hampir tida ayai pengli ' saya. Memang
betu iai ikan tangan dari dalam
warufg. Akhirnyazdengan/kikuk da aruan, Saya pun terpaksa

Jakfar terpaksa memenuhi perif masuk ke dalam warung yang
penuh dengan asap rokok. Hal ini dilakukannya demi menyelidiki Kiai tawakal
yang sebenarnya. Karena Ego yang terlalu besar untuk masuk ke dalam warung
remang tersebut. Kecemasan moral muncul dalam diri Gus Jakfar. Kecemasan
moral merupakan rasa takut yang muncul pada dirinya sendiri karena melanggar
perbuatan yang bertentangan dengan nilai moral. Sebagai seorang Kiai, Gus
Jakfar sangat pantang untuk masuk ke dalam warung remang-remang yang
menggambarkan situasi kemesuman.

“Kiai Tawakal kemudian asyik kembali dengan kawan-kawannya dan
membiarkan saya bengong sendiri. Saya masih tak habis pikir, bagaimana
mungkin Kiai Tawakal yang terkenal waliyullah dan dihormati para kiai
lain bisa berada di sini. Akrab dengan orang-orang beginian, bercanda
dengan wanita warung. Ah, inikah yang disebut dengan lelana
brata?ataukah ini merupakan dunia lain beliau yang sengaja
disembunyikan dari umatnya?Tiba-tiba saya seperti mendapat jawaban
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dari tanda tanya yang selama ini mengganggu saya dan karenanya saya

bersusah payah mengikutinya malam ini. O, pantas di keningnya kulihat

tanda itu. Tiba-tiba sikap dan pandangan saya terhadap beliau berubah.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:9)

Pada kutipan di atas, Superego mendorong Ego untuk berpikir akan
tujuan yang ingin dicapainya. Tujuannya untuk menyelidiki Kiai tawakal yang di

keningnya tergambar “Ahli Neraka’d€érjawab dengan dunia malam Kiai Tawakal

di warung remang yan@ menggambarkan kemesuman. Kiai Tawakal akrab dengan

Kiai Tawakal

membua &w N ‘ e% Sipikiran orang.
Id, Ego ;g-\ : Pebekerja sécara harmonis.
Keistimewaah yang @lllklnya Ul ‘me nasib’ seseorang tidak

agi setela

Tokoh utama da ang Kasanun adalah Kang Kasanun.
Tokoh ini diidentifikasikan sebagai tokoh yang mempunyai ilmu kanuragan.
la dianggap sebagai pendekar bagi orang yang mendengar cerita tentang
beliau. Namun tidak bagi Kang Kasanun sendiri. llmu yang dimilikinya
menjadikan penyesalan yang amat dalam bagi dirinya. llmu-ilmu yang
dimilikinya justru tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. limu-ilmu
tersebut justru tidak digunakan untuk kebajikan. IImu yang dimilikinya justru
digunakan untuk sesuatu yang melanggar moralitas. Hal ini mendorong
Superego untuk melakukan tindak penghukuman atas dirinya dalam bentuk
perasaan bersalah yaitu perasaan bersalah terhadap Singkek Tua, karena
perbuatannya yang tidak dapat mengamalkan nilai-nilai kebajikan dalam

masyarakat.
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Bagi kawan-kawannya, Kang Kasanun bagai seorang pendekar
yang ilmu silatnya komplit. la bahkan mempunyai mempunyai ilmu cicak dan
dapat menghilang tak terlihat orang. Kawan-kawanya diajarkan ilmu-ilmu
yang dimilkinya itu.

“ Kang Kasanun berpesan, siapapun di anatara kami yang nanti di toko
masih melihat orang lengkap dengan kepalanya jangan sekali-kali
mengambil se ena
hilang, tid erllhat orang ialah apabl a

. Dan mgat kata K ana Eun kita tidak berniat mencuri tapi

Kasanun menggunakan ilmu yang dimilikinya untuk mencuri karena dia

merasa mempunyai ilmu yang dapat menghilang sehingga ia dengan leluasa
mengambil barang yang diinginkannya. Suatu ketika, dalam aksinya Kang
Kasanun kurang beruntung. Seorang Singkek tua pemilik toko dapat
mengetahui aksinya hendak mencuri uang di laci meja miliknya. Kang
Kasanun dinasehati oleh Singkek Tua. Hal ini mendorong Superego untuk
melakukan tindak penghukuman atas dirinya dalam bentuk perasaan bersalah.
Superego yang bekerja menghalangi impuls-impuls Id dapat mendorong Ego
untuk mengejar hal-hal yang bersifat moralitas. Rasa takut yang menguasai
Kang Kasanun mampu dirintangi oleh Superego. Rasa takut Kang Kasanun

kepada Singkek Tua mampu mendorong Ego Kang Kasanun untuk berpikir
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meninggalkan ilmu-ilmu yang dimilikinya agar tidak digunakan untuk
kejahatan. Ketakutan Kang Kasanun seperti terdapat dalam kutipan berikut:

“Pendek kata, habislah Bapak dinasihati. Setelah itu Bapak dikasih
uang dan disuruh pergi. Sejak itulah Bapak tidak pernah lagi
mengamalkan ilmu-ilmu gila Bapak. Nasihat yang Bapak dapat dari
singkek tua itu sebenarnya hanyalah memantabkan apa yang lama
Bapak renungkan tentang kehidupan Bapak, Bapak selalu ragu.”

: ' Lukisan Kaligrafi, 2003:85)

Ndara Mat Amit enitoko utama dalam cerpen Ndara Mat
Amit. Dalam cerpen ini diceritakan tentang penyamaran yang dilakukan oleh
Ndara Mat Amit dan Pak Min. Mereka merupakan orang shaleh yang dikenal
suci, seolah mereka sangat dekat dengan Allah. Bahkan dalam peristiwa
asyragalan mereka dapat melihat Rosul datang yang orang lain tidak dapat
melihatnya. Ndara Mat Amit menyembunyikan dirinya dengan berlagak kasar
tak tahu sopan sedangkan Pak Min bersembunyi dalam pekerjaannya sebagai
kusir. Penyamaran keduanya dilakukan karena khawatir didekati oleh
penguasa. Selain itu, mereka juga takud jika hatinya terserang ujub. Suatu
ketika, terjadi pertengkaran hebat antara Ndara Mat Amit dan Pak Amin
karena suatu masalah. Hal ini membuat penyamaran mereka diketahui oleh
orang awam, dan memaksa mereka untuk pergi dari desa itu dan tidak kembali

lagi karena penyamarannya telah diketahui oleh warga atau orang awam.
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“Hei kamu, Bajingan, kemari!

Aku terpaku ketakutan. “Setan kecil! Punya telinga tidak?”teriaknya
lagi.” Aku memanggilmu Bahlul!”
Aku pun ragu-ragu mendekat dengan kawaspadaan penuh. Pikirku,

kalau dia macam-macam, mau menggempar misalnya, aku sudah siap

melarikan diri.

ia kelihatan paling bersefia

Suaranya paling keras menonjol.

Pada acara asyragalan, sikap ketidaksukaan Ndara Mat Amit
muncul pada sikap tokoh Kang Amin. Perasaan antipati Ndara Mat Amit
muncul karena sikap Kang Amin yang dianggapnya pamer karena dapat
bertemu dengan Kanjeng Nabi pada saat melantunkan shalawat. Hal tersebut
seperti dikutipkan dibawabh ini:

“Kusir samber gelap!” tiba-tiba suara geledek Ndara Mat Amit
menyambar. “Begitu saja ente pamer-pamerkan, Min, Min!Dasar kusir
kucing kurap!”

“Siapa yang pamer yik?sahut Pak Min. “Aku kan ditanya Kiai.
Memangnya aku mesti diam saja ditanya Kiai?”

“Kusir tengik, tak tahu malu!”

“kau ini, Yik,yang tak tahu malu!” sergah Pak Min dengan berani,
membuat orang-orang tercengang. “dari dulu nggak capek-capeknya
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pakai topeng monyet. Sudahlah, Yik, yang wajar-wajar saja! Untuk apa
pakai topeng segala?Ente pikir, dengan pakai topeng monyet begitu
Ente bisa menyembunyikan diri Ente? Kusir dokar saja tahu siapa Ente
sebenarnya.”

Orang-orang mengira Ndara mat Amit akan meradangdan menerkam
atau setidaknya menyumpahi kang Min habis-habisan. Ternyata tidak.
Ndara Kita ini malah menunduk dan tak lama kemudian,
“Assalamu’alaikum!” katanya memberi salam kepda semua, dan
ditinggalkannyaJmajelise gittnsaja

Bukisan Kaligrafi, 2003:91)

makian yang dilontarkan Kang Min. Superego dalam fungsinya cenderung
merintangi Id, tidak rasional dan menciptakan gambaran dunianya sendiri.
Dalam hal ini, Ndara Mat Amit lebih memilih pergi meninggalkan majelis
agar pertengkaran tidak berlanjut dan menimbulkan permusuhan antara
keduanya. Akhirnya ketegangan yang terjadi dapat direduksi dengan jalan
mengalah. Ndara Mat Amit tidak membalas cacian Pak Min kepadanya karena
jika itu dilakukan, maka ketegangan semakin memuncak dan konflik yang ada
tidak dapat diselesaikan.

Berdasarkan hal di atas, maka dominasi Id dapat dikendalikan oleh
Superego melalui dorongan Ego yang menjadi pelaksana kepribadian yang

bersifat moralitas.
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d. Tokoh Gus Muslih dalam Cerpen Gus Muslih
Tokoh utama dalam cerpen Gus Muslih adalah Gus Muslih. Gus
Muslih adalah seorang Kiai muda yang cerdas dan kritis. Pembawaannya juga
tegas dan lugas. Gus Muslih akan tanpa ragu terang-terangan menyalahkannya
apabila melihat sesuatu yang dianggapnya tidak benar. Terhadap sikapnya ini

ada yang suka dan tidak suka./ereka yang suka umumnya dari golongan

muda sedangkan y@ang tidak dari golongan tua. aksukaan golongan tua ini

engutik-utik tradisi dan

. “Tradisi yang
apa harus kita
Jahiliyah yang
sak tradisi yang
an Kaligrafi, 2003:14)
endorong Ego untuk
pertentangan  yang terjadi.
Kecerdasan yang dimiliki Gus Muslih mendorongnya untuk mengambil
keputusan dalam meredakan pertentangan. la tetap melestarikan tradisi yang
baik dan membuang tradisi yang buruk atau tidak sesuai dengan agama.
Pertentangan antara Gus Muslih dan pendukungnya tidak hanya
berhenti sampai di situ saja. Terjadi kesalahpahaman pemikiran antara
golongan tua dengan Gus Muslih. Hal ini menimbulkan kecemasan realistik.
Suatu ketika, tersebar bahwa Gus Muslih memelihara anjing. Sikap Gus
Muslih yang dianggap keras dan selalu menentang kebathilan malah bertolak
belakang dengan kabar yang beredar. Hal ini tak pelak membuat golongan
muda pendukungnya menjadi geram dengan kabar tersebut. Bagi golongan

tua, ini menjadi kesempatan untuk menghantam Gus Muslih.
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Adanya kabar tersebut membuat golongan muda bertindak. Mereka
mencari kebenaran dengan berbincang langsung dengan Gus Muslih untuk
menjawab kebenaran dari isu yang beredar.

“Aku tahu kalian pasti ingin tahu kebenaran dari berita tentang anjing
kan?”tebak gus Muslih sambil tersenyum penuh arti. “Ayo, marilah

kita duduk-duduk sebe .Semuanya pun duduk mengelilingi Gus

S, Kata salah se

ang mengambil tempat duduk persis di
s Muslihgek: i mer

S Sekali mendengarnya. Kami malah
S Gus agar Gus bisa

isu yang beredar

dengan perasaan elama ini ia selalu tegas

untuk membasmi lain isu-isu yang beredar

menyatakan bahwa Gus uslih Femeli ara anjing lebih kuat berhembus.
Konflik batin yang dialami Gus Muslih memaksanya untuk mempertahankan
diri agar tetap diterima baik oleh kaum pendukungnya.

Gus Muslih menceritakan peristiwa yang sebenarnya kepada
golongan muda kaum pendukungnya itu. Penjelasan dari Gus Muslih atas isu
yang beredar dapat dilihat pada kutipan di bawah:

“Ketika kami sedang melintasi jalan raya yang menuju ke kota kita ini,
aku melihat sosok mekhluk kecil bergerak-gerak di tengah jalan.
Langsung aku berteriak,”Berhenti, Mas!” Mobil pun berhenti. Aku
turun menghampiri makhluk kecil yang menggelepar-gelepar itu.
Ternyata, Masya Allah, kulihat seekor anak anjing yang tampak
kesakitan, mengeluarkan suara keluhan yang menyayat. Badannya
basah kuyup dan kainya berlumuran darah. Tanpa pikir panjang, aku
gendong anak anjing itu dan kubawa naik mobil. Melihat aku masuk
mobil membawa anak anjing, tiba-tiba kulihat orang yang punya mobil
seperti melihat hantu.
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(Lukisan kaligrafi, 2003:17)

Superego mendominasi dalam diri Gus Muslih. Superego yang

merupakan bagian moral dari kepribadian manusia tentang sesuatu yang benar

dan salah. Hati nuraninya bergerak untuk menolong anjing yang sedang
menggelepar di jalan dan membutuhkan pertolongan.

Aku menduga, dia takut@njing atau darahnya akan mengotori mobil
: e jasku dan membungkus
pangkuanku, kedinginan

abu. Pengarang tidak menyebut gambaran tokoh ini dengan nama, tetapi
hanya digambarkan dengan sebutan “Aku”. Tokoh aku diidentifikasikan
sebagai seorang Kiai yang sering mengisi ceramah-ceramah di daerah-daerah.
Dalam cerpen ini, diceritakan konflik batin yang dialami tokoh Aku karena
pikirannya terhadap sosok lelaki misterius yang selalu mengikuti pengajiannya
di manapun la berada. Sosok lelaki misterius ini seakan membayangi
pikirannya. Lelaki misterius ini seakan mengetahui ke manakah tokoh Aku
akan mengisi pengajian. suau hari diceritakan bahwa tokoh Aku sedang
mengisi ceramah di suatu daerah. Untuk kesekian kalinya, lelaki misterius
datang dan mengikuti tokoh Aku. Hal ini membuat tokoh aku heran dan mulai

memperhatikan lelaki misterius yang selalu mengikutinya.
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Ego dalam diri tokoh Aku muncul untuk mengingat kembali lelaki
misterius yang selalu mengikutinya kemana saja tokoh Aku mengisi ceramah.
Ego yang muncul dalam prasadar tersebut membuatnya mengingat apa yang
pernah dialaminya dan muncul kembali dalam ingatan. Tokoh Aku mengingat
peristiwa yang selalu dilakukan oleh lelaki misterius setelah la selesai

berceramah. Salam tempel sela ilakukan kepada tokoh aku. Hal tersebut

Kemunculan lelaki misterius secara berturut-turut mendorong Ego

muncul dalam bentuk kemampuan untuk merencanakan. Ego yang berupa
kesadaran serta kemampuan merencanakan mendorong tokoh aku bekerja
berdasarkan kenyataan yang pernah dia hadapi. Tokoh Aku berencana untuk
menyelidiki lelaki misterius itu dengan mengumpulkan amplop-amplop yang
pernah diberikan kepadanya seusai mengisi ceramah di daerah-daerah.
Amplop-amplop yang sama bentuk dan warnanya dikumpulkan dan dilihat apa
isinya.

Dengan kejadian ini, isteri tokoh Aku bersikap keheranan. la
melihat antusias suaminya yang menggebu untuk membuka apa isi amplop-
amplop yang diberikan lelaki misterius itu. Hal ini semakin membuat heran

istrinya yang selalu menyimpan amplop-amplop yang diterimanya dari
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mengisi ceramah. la meminta istrinya untuk mencari amplop-amplop
berwarna abu-abu yang diterimanya dari lelaki misterius itu. Ego sebagai
mediator yang menjembatani Id mengarahkan dirinya untuk menemukan
pemecahan masalah yang dihadapi.

Setelah dikumpulkan, ternyata amplop-amplop tersebut berisi
nasehat-nasehat yang diberikan_k€pada tokoh Aku yang merupakan seorang

Mubaligh yang Ng mengisi ceramah di daerah®daerah. Ego dalam tokoh

dalam cerpen Kang Amin. &

cerpen ini, Kang Amin digambarkan sebagai seorang khadam yang setia
melayani keluarga Kiai Nur. Status sosialnya yang hanya sebagai khadam
inilah yang muncul mewarnai konflik batin yang ada dalam diri Kang Amin.
Sebagai orang kepercayaan Kiai yang dipercaya melayani beliau
dan keluarganya dari kecil, Kang Amin tumbuh dalam lingkungan keluarga
ndalem Kiai Nur. la tumbuh bersama ketiga anak perempuan Kiai Nur. Dalam
cerpen tersebut diceritakan, Kang Amin memiliki perasaan tertentu terhadap
ketiga anak Kiai Nur. Kisah pertama dialaminya kepada Ning Romlah, putri
sulung Kiai Nur. Ning Romlah yang orangnya manis dan tidak sombong telah
menarik hatinya. Sempat Kang Amin ingin menyatakan perasaannya, namun
melihat ketulusan Ning Romlah yang menganggap la sebagai saudaranya

sendiri mengurungkan niat Kang Amin untuk mengungkapkannya. Belum
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sempat menyatakan perasaannya, Ning Romlah memilih kawin dengan Gus
Ali. Dalam hal ini, pertentangan antara Id, Ego, dan Superego. Namun
Superego mampu merintangi Id dan mendorong Ego Kang Amin untuk tetap
sadar diri akan statusnya. Ego yang merupakan eksekutif kepribadian
mendorong Kang Amin untuk tetap mengabdi kepada Kiai Nur dan

keluarganya daripada mengungképkan rasa cintanya kepada Ning Romlah.

Peristiwa tersebutgdiungkapkan pada kutipan di bawah:

annya. Kadang-
terutama kalau
) setiap kali dia

memberontak. Demi ketulusani¥a untuk mengabdi kepada Kiai Nur
menjadikan I1d Kang Amin tidak terlampiaskan dan memaksa Ego untuk
melakukan tindak pertahanan diri. Aktivitas Ego dalam diri Kang Amin
tersebut, pada dasarnya merupakan aplikasi dari adanya prinsip kesenangan
yang dikendalikan oleh prinsip realitas. Yaitu suatu proses pencarian
kesenangan yang disesuaikan dengan kenyataan.

Kekecewaan yang dialami Kang Amin tidak berhenti sampai di situ
saja. la harus mengalami hal serupa ketika cintanya kepada Ning Ummi, adik
Ning Romlah kandas gara-gara Ning Ummi dilamar anak Kiai Makmun yang
baru lulus dari Universitas Ummul Qura Mekkah. Hal ini mengingatkan Kang
Amin pada masa lalunya pada Ning Romlah gagal karena Ning Romlah
dilamar oleh Gus Ali. Ego Kang Amin muncul dalam prasadar berupa ingatan

tentang masa lalu. Untuk kedua kalinya Kang Amin mengalami kegagalan
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untuk memiliki wanita yang disayanginya. Superego Kang Amin mencoba
menolak apa yang sedang dialaminya. Namun Ego yang berprinsip pada
hubungan baik dengan lingkungan mendorong Kang Amin untuk tidak
memberontak dan menerima kenyataan yang terjadi. Kang Amin tidak ingin

merusak hubungan baiknya kepada Ning Ummi dan keluarganya. kekecewaan

mobil kijang kemarin itu
at. Kiai Makmun melamar

ntuk mengajar,
ikirannya tak karuan.

Kang Amin untuk tidak meaa b sedih krena perasaan cintanya yang tidak
dapat dilampiaskan. Kang Amin harus menyiapkan segala acara dengan baik
demi baktinya kepada Kiai Nur.

Seperti yang sudah-sudah, Kang Amin tidak berlarut-larut dalam
kesedihan karena ditinggal wanita yang disayanginya menikah dengan orang
lain. Dia kembali bersemangat setelah bertemu dengan Ning Laila, anak
bungsu Kiai Nur. Kelincahannya membuat Kang Amin tertarik padanya.
Tidak begitu lama, Kang Amin harus merasakan kegagalan untuk yang ketiga
kalinya. Ning Laila memilih Gus Zaim dan meminta Kang Amin untuk
mengarangkan undangan untuk pernikahannya. Konflik batin yang dialami

Kang Amin menjadikan traumatik bagi dirinya. Tiga kali merasakan sayang
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pada wanita, tiga kali juga la merasakan kekecewaan karena wanita yang
disukainya lebih memilih untuk menikah dengan orang lain.

Berdasarkan hal di atas, Ego menjembatani Id yang merupakan
keinginan yang kuat untuk mencapai kepuasan dengan kondisi lingkungan

atau dengan dunia luar. Dalam meredakan tegangan Id dengan mengikhlaskan

tiga wanita yang disukainya dea@ian_ merelakannya hidup bersama dengan

dari kehidupan mesum dan setelah itu dikawinnya. Terhadap sikap Mbah Joyo
itulah yang menyebabkan munculnya perasaan ingin memiliki Mbah Joyo
sampai tidak mau melepaskannya.

Atas perbuatannya pada masa lalu inilah Superego mendominasi
diri Mbok Yem. Superego yang muncul berupa kesadaran tentang perasaan
menyesal. Hal ini mendorong Ego untuk bekerja merencanakan untuk pergi
naik haji untuk menghapus dosa-dosa yang pernah la lakukan. Hal tersebut
terlihat pada kutipan di bawah:

Lalu Mbok Yem dan Mbah Joyo memulai kehidupan yang sama sekali
baru. Di samping mendampingi Mbah Joyo bertani, Mbok Yem
berjualan pecel, kemudian meningkat dengan membuka warung makan
kecil-kecilan. Dan sebagian dari hasil pekerjaan mereka itu mereka
tabung sedikit-demi sedikit. Bahkan mereka rela hidup tirakat untuk
mencapai  cita-cita mereka naik haji. Mereka mempunyai
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keyakinanbahwa dosa-dosa mereka hanya bisa benar-benar diampuni
apabila beristighfar di tanah suci, di Masjidil Haram, di Arafah, di
Muzdalifah, dan di Mina.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:129)
Superego Mbok Yem muncul dalam bentuk perasaan bersalah atas

apa yang pernah dilakukannya dulu. Super ego yang berfungsi menentukan

benar tidaknya sua ukuran moralnya dengan

rasa . menyesal, f/membuat Mbok Yem .menyesalitperbuatan yang pernah

i)

melaksanakan | f ] bersama ibuku.

esempatan untuk

untuk mencari

empar ja . Sete
menca@erikil nembantu ketua

an lain untu@era kembali ke bus dan

cukup lama,

sebagia rombo@n yang
eriaki

“Mbah Joyo,!Mana Mbah Joyoku?”seketika semuanya baru menyadari
bahwa Mbah Joyo belum kembali. Mbok Yem meloncat turun dari bus
sambil terus menangis dan menjerit-jerit memanggil-manggil
suaminya. Hampir seisi bus pun ikut turun. lbu dan adikku
mengikutiku mengejar Mbok Yem, mencoba menenangkannya.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:126)

Pada kutipan di atas, Id lebih mendominasi tokoh Mbok Yem.
ketakutakan muncul pada tokoh Mbok Yem karena Mbah Joyo yang
menghilang. Dalam hal ini, Id mendorong Ego Mbok Yem untuk mengambil
keputusan mencari Mbah Joyo dengan cara apapun. Dalam hal ini, terjadi
keseimbangan antara Id, Ego, dan Superego. Mbok Yem rela melakukan apa
saja demi menemukan Mbah Joyo orang yang sangat disayanginya.hal ini

dilakukan semata-mata karena Mbok Yem takut kehilangan Mbah Joyo.
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Kegelisahan tokoh Mbok Yem muncul ketika Mbah Joyo belum
juga ditemukan, tetapi rombongan tetap harus melanjutkan perjalanan menuju
Mina. Dalam hal ini, Id dapat dikalahkan dengan Superego. Mbok Yem
mengalami pertentangan dalam batinnya. la harus memilih tetap mencari
Mbaho Joyo atau melanjutkan ibadahnya dan berhenti mencari Mbah Joyo.

Akhirnya Mbok Yem

mengikuti rombofgan dan berhenti mencari

arus memilih untuk melanjutkan ibadah

Joyo. Dalam hal ini,

rela meng

pok Yem téjut me

rmenyan @p buah-buahan.

menghambur dan
menangis gembira.
enyum agak malu-malu.
af. Baru kemudian meluncur
(Lukisan Kaligrafi, 2003:126)

Munculnya Id yang kuat dalam diri Mbok Yem dapat diiringi
dengan Superego dalam dirinya, sehingga Ego muncul untuk menjalankan dan
menekan kerja Id. Rasa sayang Mbok Yem yang sangat kuat terhadap Mbah
Joyo didasari karena perbuatan baik Mbah Joyo kepadanya yang membuat

Mbok Yem tidak rela melepas atau berjauhan dengan Mbah Joyo.

. Tokoh Ustadz Bachri dalam cerpen Lukisan Kaligrafi

Ustadz Bachri dalam cerpen Lukisan Kaligrafi digambarkan
sebagai seorang ustadz yang paham tentang kaligrafi beserta aturan-aturan
penulisannya. Dalam cerpen diceeritakan, Ustadz Bachri diminta oleh Hardi
untuk menuangkan tulisan arab ke dalam kanvas. Mulanya Hardi mengetahui

tulisan rajah yang dibuat oleh Ustadz Bachri sangat berkarakter meskipun
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sederhana. Dari tulisan itulah muncul keinginan Hardi untuk mengikutsertakan
Ustadz Bachri dalam pameran lukisan yang diadakannya.

Latar belakang Ustadz Bachri yang bukan seorang pelukis menjadi
tantangan tersendiri bagi Ustadz Bachri untuk memenuhi permintaan Hardi.
Uastadz Bachri merasa mampu memahami lukisan kaligrafi dibandingkan

Hardi yang merupakan seorang pelukis ternama. Hardi hanya asal melukis saja

tanpa mnegetahui#makan dan aturan-aturan dala enulis kaligrafi. Dalam

hal ini terdapa perego. Kemampuan

i untuk m%ikuti pame

yang dia i asalhan dirinya. Kecemasan

sudah ada yang sede |k|an ebal lapisan catnya karena serlng ditindas.
Karena, begitu dia merasa tidak sreg dengan lukisannya yang hampir
jadi, langsung ia tindas dengan cat lain dan memulai lagi dari awal.
Hal itu terjadi berulang kali. “Ternyata sulit juga melukis itu,”katanya
suatu ketika dalam hati. “Enakan menulis pakai kalam di atas kertas,”
Hampir saja Ustadz Bachri putus asa. Tapi isteri dan anak-anaknya
selalu melempar pertanyaan-pertanyaan atau komentar-komentar yang
terdengar di telinganya seperti menyindir nyalinya. Maka dia pun
bertekad, apa pun yang terjadi harus ada lukisannya yang jadi untuk
diikutkan pameran.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:65)

Id mendorong Ego Ustadz Bachri untuk mewujudkan tujuannya
melukis sebuah lukisan kaligrafi. Dengan pengetahuan tentang khath la
merasa mampu untuk membuat lukisan kaligrafi di atas kanvas. la merasa

kesusahan melukis di atas kanvas. Suatu hal yang tidak pernah dilakukannya
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memaksanya untuk melakukan pekerjaan itu untuk membuktikan kepada isteri
dan anaknya yang meragukan kemampuannya.

Dengan kegigihan yang dimilikinya, akhirnya sebuah lukisan dapat
diwujudkan, meskipun hasilnya belum memuaskan. Kombinasi warnanya
yang wagu terlihat dalam lukisan itu. Id Ustadz Bachri bekerja menuntut

untuk menumpahkan semua ide g.ada dalam pikirannya. Sesuai pikirannya

dengan tulisan §rafi asma Allah. la mulai mehgcoba mengukir cat dalam

kanvasnya.

inasi dirinya. la

merasa i a an, ia bertemu

denga ih bagus dan
bernilaishargan enuruti Hardi
kawann etelah ceramah
pembuka ung melihat-lihat lukisan
yang dipa yang diberi judul
Alifku Tegak d kolektor dari Jakarta.

memberitakan Ustadz Bachri dan lukisannya. Lukisannya yang terkenal aneh
meninbulkan beberapa pertanyaan bagi khalayak. Lukisan Ustadz Bachri tidak
muncul bila di foto. Hal ini menimbulkan spekulasi bahwa Ustadz Bachri
menggunakan ilmu dalam melukis kaligrafi tersebut. Tetapi, Ustadz Bachri
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan baik.

Berdasarkan analisis di atas, dalam diri Ustadz Bachri memiliki
Ego yang besar untuk mencoba dunia baru yang asing baginya. Ego tersebut
diikuti Superego dalam diri Ustadz Bachri sehingga ketegangan sangat kecil

terjadi.
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D. Nilai Kehidupan Yang Diperoleh Dari Analisis Psikologi Sastra
Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang dalam genre apapun
tentunya akan memberikan makna dan nilai yang penting bagi kehidupan
masyarakat. Hal ini sengaja dilakukan pengarang agar pembaca tidak hanya
mendapatkan hiburan dalam menikmati karya sastra, tetapi mereka juga dapat

mengambil nilai-nilai positif yan iambil dari karya sastra yang dibacanya.

sastra mémpu menjadi tuntu

e e,

Nilai kehidl@n dapat ditemukan dalam cerpen melalui ucapan,
| RN o ~ &/ u

Dengan demikian, k bagi masyarakat melalui

nilai-nilai edukatif

tindakan, pikiran, dargrasaan tokoh-tokoh cerita.fNiIai-niIai tersebut meliputi
¥ u
nilai moral, budaya agama, etlka kasih sayang, pendldlkan persahabatan,
- - L
patriotisme, religius, dan kemanu5|aan Nllal moral berkaltan dengan ukuran atau
- . M ER " =
patokan ketika manusia bertingkah laku, bergaul, ataupun berlnterak5| sosial.
F Y - = B
Moral berpedoman pada sikap dan tata krama untuk menentukan prinsip kebaikan
E — - P 4
dan keburukan seseorang, kelompok, ataupun lembaga tertentu. Singkatnya, moral
n "o e
adalah adat atau kebiasaan menyikapi hidup sehari hari.
b F 7 B el
Cerpen Lukisan Kallgrafl karya A. Mustofa Bisri memunculkan nilai-nilai
arF 5

kehidupan melalui peﬁazﬂ t%h tokolh yang‘@da dalam masing-masing
cerpennya. Tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam cerpen Lukisan Kaligrafi
setidaknya mampu memberikan perenungan mendalam bagi pembaca.
berdasarkan analisis psikologi sastra, cerpen Lukisan Kaligrafi memiliki makna
dan nilali kehidupan dalam masyarakat. Ahli sastra mengatakan bahwa cerpen-
cerpen dalam kumpulan cerpen Lukigrafi Kaigrafi memiliki nilai-nilai dan amanat
mulia yang bisa diunduh diantaranya nilai kesetiaan sosial, pemahaman terhadap
perilaku orang lain, sikap peduli, keteguhan hati menjaga iman, kesungguhan
beribadah, penghayatan hal-hal gaib, belajar dari pengalaman, dan sebagainya.
Delapan cerpen dalam penelitian ini memiliki sumber penceritaan yang
sama dengan berbagai variasi cerita yang memiliki sisi kehidupan yang dapat
diambil nilai-nilai posotifnya. Kedelapan cerpen dalam Lukisan Kaligrafi tersebut
memiliki nilai kehidupan yang berbeda. Nilai-nilai kehidupan yang ditampilkan

dalam kedelapan cerpen tersebut diantaranya:
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1. Cerpen Gus Jakfar
Cerpen Gus Jakfar mengisahkan tokoh Gus Jakfar yang
mempunyai keistimewaan membaca garis pikiran orang. Setiap tebakannya
pasti selalu menjadi kenyataan. Pada suatu waktu, keistimewaan yang
dimilikinya tidak pernah lagi digunakan dan seakan lebih bersikap diam. Hal
RS R
ini membuat para warga dan para santri kalong bertanya tanya dan penasaran
I |
akan perubahan sikap Gus Jakfar. setelah dlcerltakan ternyata perubahan
AT Vot WNEN.
sikapnya tersebut dldasarl aklbat melihat tandzﬁ‘arls di kenlng Kiai Tawakal
Ahli Ne | sholeh;
an bertullskan “Ahli Neraka”. Seoran Kiai selalu beramal shole
bt AN ¥ { | & & &g
menglmaml shalat jama’ah; melakukan shalat sunnat sepertl dhuha, tahajjud,
& -_— A B -
witir, dsb; menur kitab-kitab; mlﬂahadah dzikir malam dan semacamnya
- s = y 4
disurat sebagai ahli neraka. setelah diselidiki, Gus Jakfar melihat Kiai
F -— = = B
Tawakal sedang asik bergurau dengan teman-temannya serta dua orang wanita
u — [ gl | D ]
penjaga warung di warung remang-remang Yyang menggambarkan
n I T y
kemesuman. Sejak saat itu, Gus Jakfar tidak mau lagi menggunakan
el W P G
keistimewaannya sejak mengetahui kejadian itu. Hal tersebut tergambar dalam
kutipan di bawah:

Kiai Tawakal, Saya tidak melihat hal-hal yang mencurigakan.
Kegiatan rutinnya sehari-hari tidak begitu berbeda dengan kebanyakan
Kiai yang lain: mengimami shalat jama’ah; melakukan shalat-shalat
sunnat seperti dhuha, tahajjud, witir, dan sebagainya; mengajar kitab-
kitab (umumnya Kitab-kitab besar); mujahadah, dzikir malam,;
menemui tamu; dan semacamnya.

(Lukisan Kaligrafi, 2003:7)

Kegiatan yang dilakukan Kiai Tawakal merupakan kegiatan yang
umum dilakukan oleh Kiai-kiai kebanyakan. Namun setelah ditelusuri lebih
dalam, Kiai Tawakal sering keluar tengah malam untuk mengunjungi warung
remang-remang dengan dua pelayan yang berdandan menor, dan bercanda-
canda kepadanya.

Berdasarkan uraian tersebut nilai moral terdapat dalam cerpen Gus
Jakfar. Nilai yang dapat diambil dari cerpen Gus Jakfar bahwa janganlah

memandang seseorang dari luarnya saja. Kita harus melihat dapat menerobos
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masuk ke dalam diri seseorang untuk dapat melihat hati dan perbuatan yang
dilakukannya. Dengan itu, maka kita tidak akan terjebak dalam perbuatan
yang menyesatkan. Seseorang bisa terlihat baik dari luar, tetapi jika kita kenal

secara mendalam, maka bisa saja berkebalikan.

Cerpen Kang Kasanun A

Cerpe‘nr Kang Kasanun mengangkat klsah tentang seorang yang
mempunyai ilmu kanuragan atau ilmu halimun. IImu ilmu tersebut justru
AFFES W _oU TUNN.
menjadi masalah karena Penerpannya dalam kehldupan tidak sesuai dengan
& _— TR
nilai-nilai moral. Kang Kasanun sebagal tokoh utama dalam cerpen tersebut
n RN y | el - N |
justru nﬁrasakarl&nyasalan atas apa yang pernah dllakukannya dengan ilmu
yang d|m|I|k|nya tersebut. Suatu harl dlcerltakan bahwa Kang Kasanun sedang
. e a =
kehablsan uang dalam suatu perjalanan Karena Id Kang Kasanun yang besar,
Fo— Y o == B
maka Superego dikalahkannya. Demi memuaskan kesenangan dan
E — T A 4
kenikmatannya saja, Kang Kasanun menerapkan ilmu kanuragannya pada
n p—— e |
sebuah toko milik singkek tua. Ketika singkek tua sedang tidur, Kang Kasanun
S W P G
mencuri uang smgkek tua yang berada di Iac‘anejanya Tetapi, tanpa diduga,
singkek tua itu mengetahm perbuata?yang dilakukan Kang Kasanun. la
A B N S w
dinasehati habis-habisan oleh singkek tua itu. Sejak saat itu, Kang Kasanun
menyesali perbuatannya karena la sadar bahwa perbuatan yang dilakukannya
sangat merugikan orang lain serta melanggar nilai-nilai moral yang ada di
masyarakat. Hal tersebut seperti terlihat pada kutipan di bawah:

“Pendek kata, habislah Bapak dinasihati. Setelah itu Bapak dikasih
uang dan disuruh pergi. Sejak itulah Bapak tidak pernah lagi
mengamalkan ilmu-ilmu gila Bapak. Nasihat yang Bapak dapat dari
singkek tua itu sebenarnya hanyalah memantabkan apa yang lama
Bapak renungkan tentang kehidupan Bapak, Bapak selalu ragu.”
(Lukisan Kaligrafi, 2003:85)

Berdasarkan tersebut nilai moral dapat diambil dalam cerpen Kang
Kasanun. Nilai moral yang dapat diambil bahwa sesuatu perbuatan yang jahat
tidak akan abadi dan selalu mendapat balasan yang setimpal atas apa yang
dilakukan. Kita harus senantiasa menghindari perbuatan jahat dalam

kehidupan masyarakat agar tidak merugikan orang lain. Seseorang tidak akan
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selamanya melakukan hal-hal yang dilarang ataupun merugikan karena

kesadarannya akan perbuatan baik dalam suatu lingkungan masyarakat.

. Cerpen Ndara Mat Amit
Ndara Mat Amit dan Kang Amin adalah dua orang yang sama-

sama melakukan penyamaran da ehidupan di daerah orang. Pada zaman

dahulu, banyak ardng sholeh yang melakukan penyiamaran. Hal ini dilakukan

Pert@
empero kepua

belum terjaga dengan baik. Kedua orang shaleh yang memiliki keistimewaan

dapat merasakan kehadiran Kanjeng Nabi tersebut saling beradu argumen.
sebagai manusia, hendakanya saling menghargai pendapat orang lain agar

terjalin keharmonisan dalam kehidupan dalam masyarakat.

. Cerpen Gus Muslih

Setiap manusia memiliki sikap dan watak yang berbeda-beda.
perbedaan sikap dan watak inilah yang kadang-kadang memunculkan perasaan
tidak senang terhadap orang lain. Sikap tidak senang terhadap seseorang bisa
saja menjadi masalah besar jika tidak ada penyelesaian yang baik antara

pihak-pihak yang bermasalah.
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Gus Muslih sebagai Kiai muda yang mempunyai pengetahuan yang
luas, tegas, dan cerdas ini menjadi masalah bagi golongan tua dalam suatu
majelis. Masalah muncul ketika Gus Muslih menentang keluarga yang
mendapat musibah kematian untuk memberi makan pada para tamu takziah
dan memberi uang selawat kepada Kiai atau modin. Hal ini menjadikan

golongan tua menganggap Gus Muslih melanggar tradisi yang diberikan nenek

moyang. Mulai d
Gus Muslih hing

sinilah pertentangan terjadi afitara golongan tua dengan

a akhirnya m Jdutkan Gus Muslih.

Nilai Moral dalam Cerpen Amplop Abu-abu

Tokoh Kiai biasanya dijadikan panutan bagi masyarakat. Dalam
menyampaikan ceramahnya, seorang Kiai selalu memberikan motivasi-
motivasi yang positif bagi jama’ahnya. Berdasarkan kenyataan ini, seorang
Kiai sering memberikan nasehat-nasehat bagi umatnya, tapi dia sendiri jarang
diberi nasehat oleh orang lain.

Cerpen Amplop Abu-abu menceritakan kehidupan dakwah Sang
Kiai. Dalam berceramah, kiai selalu berpindah-pindah tempat sesuai dengan
undangan. Setelah menyampaikan ceramah di daerah-daerah tersebut, Kiai
tidak lupa melayani beberapa jama’ah yang ingin bersalaman dengannya. Ada

juga yang memebrikan salam tempel kepada pada saat di suatu desa tertentu.
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Kejadian itu berulang selama lima-enam kali hingga akhirnya Kiai mulai
meperhatikan siapa orang yang selalu memberikan salam tempel kepadanya.
Salam tempel yang diterima Kiai merupakan salam tempel dari
seorang yang misterius. Salam tempel yaitu bersalaman sambil menyelipkan
amplop yang berisi uang. Amplop-amplop yang diberikan oleh lelaki misterius

berisi dua lembar uang seratus an dan nasehat bagi kiai sebagai orang

apa saja y@pernah

mima asehat®hase

Amin. Kisah asmara Kang Amin tidak dapat berakhir bahagia dengan tiga
wanita yang disukainya. Mulanya Dia jatuh hati dengan Ning Romlah, tetapi
kandas karena Ning Romlah memilih menikah dengan Gus Ali. Kisah asmara
yang kedua dengan Ning Ummi, adik Ning Romlah. Kisah itu berakhir duka
karena Ning Ummi dilamar keluarga Kiai Makmun, dan kisah asmara yang
terakhir dengan Ning Laila adik dari Ning Romlah dan Ning Ummi. Kisah itu
kandas karena Ning Laila lebih memilih Gus Zaim untuk dijadikan suaminya.
Kisah asmara kang Amin yang kandas menjadikan ia sadar bahwa
statusnya sebagai khadam yang berbakti kepada Kiai tidak mungkin dapat
memiliki anak Kiai. la hanya dapat setia menjaga Kiai dan keluarganya tanpa
harus memiliknya. Sebagai seorang khadam yang sudah dianggap sebagai

keluarganya sendiri membuat Id dalam diri Kang Amin dikalahkan oleh
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Superego. Keikhlasan untuk merelakan wanita yang disukainya semata-mata
karena kesetiannya kepada Kiai dan keluarganya.

Nilai-nilai kehidupan yang dapat diambil dalam cerpen Kang Amin
adalah sikap ikhlas atas sesuatu yang belum menjadi miliknya. Karena dengan

keihlasan akan mendapat balasan yang lebih baik dalam kehidupan.

adalah nilai kasih sayang antara seorang istri kepada suaminya. Selain itu nilai

moral yang tampak pada cerpen Mbok Yem adalah bahwa setiap perbuatan
yang dilakukan akan mendapat balasan masing-masing. Orang tidak akan
selamanya terjebak dalam kesesatan. Suatu saat orang akan sadar dan berbuat
baik dan meninggalkan perbuatan jahat atau sesat itu.

Mbok Yem ternyata dulunya adalah WTS, sekarang”diperhalus” lagi
istilahnya menjadi PSK (Pekerja Seks Komersial) dan Mbah Joyo
adalah langganannya yang dengan sabar membuatnya sadar,
mengentaskannya dari kehidupan mesum itu, dan mengawininya.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:129)

Mbah Joyo berniat untuk mengentaskan Mbok Yem dari kehidupan

mesum dan memulai kehidupannya yang benar-benar baru. Mereka berdua
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melupakan masa lalunya yang kelam dan berniat untuk naik haji untuk

meleburkan dosa-dosanya.

Nilai Moral Cerpen Lukisan Kaligrafi
Cerpen Lukisan Kaligrafi merupakan cerpen yang menggambarkan

tentang kegigihan seseorang mencapai usahanya sesuai dengan

kemampuan yanggdimilikinya. Meskipun bukan se@

kegigihan Ustadz Bachri

2 Bachri me hasil.
kolektor d : \ nharga $ 10, /)

ang pelukis hebat, namun

Kisannya - diminati oleh

lukisal allgrafl

tuk dipamerkan

yang menjadi bahan berita di media massa. Dalam hal ini, Ustadz bachri
hanya memiliki keyakinan yang besar atas kemampuan yang dimilikinya.
Kegigihan yang kuat dan ketekunan membuat tujuan yang diinginkannya
tercapai tanpa diduga.

Nilai moral yang dapat diambil dari cerpen Lukisan Kaligrafi
adalah setiap keyakinan yang teguh , pasti akan membuahkan hasil yang
maksimal. Untuk itu, sebagai manusia kita harus yakin akan kemampuan yang
kita miliki. Jangan pernah ragu-ragu atas apa yang akan kita lakukan. Hal
tersebut seperti kutipan berikut:

Hampir saja Ustadz Bachri berputus asa. Tapi isteri anak-anaknya
selalu melemparkan pertanyaan-pertanyaan atau komentar-komentar
yang terdengar di telinganya seperti menyindir nyalinya. Maka dia pun
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bertekad, apa pun yang terjadi harus ada lukisan yang jadi untuk
diikutkan pameran.
(Lukisan Kaligrafi, 2003:66)

Berdasarkan kutipan di atas terlihat Ustadz Bachri sempat berputus
asa dalam melukis karena la bukan seorang pelukis, tetapi dengan
kegigihannya untuk ikut dalam pameran, akhirnya la bertekad untuk membuat

lukisan untuk diikutka




BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan tentang analisi

i m”%ma Bisrissebagai berikut:
isan Kali ‘@0

analisis psikologi sastra mengenai

Mbok Yem dan Lukisan Kaligrafi. Latar yang digunakan dalam cerita

diungkapkan melalui latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Selanjutnya,
penggambaran tokoh-tokoh dapat diungkapkan melalui peranan yang
dimainkan para tokoh dalam cerita tersebut. Selanjutnya, sudut pandang yang
digunakan adalah sudut pandang persona orang pertama dalam cerpen Gus
Jakfar, Kang Kasanun, Gus Muslih, Amplop Abu-abu. Sedangkan sudut
pandang persona orang ketiga digunakan dalam cerpen Ndara Mat Amit, Kang
Amin, Mbok Yem dan Lukisan Kaligrafi.
2. Analisis Psikologi Sastra
Ditinjau dari psikologi sastra, cerpen Lukisan Kaligrafi karya A.

Mustofa Bisri dengan menerapkan teori psikoanalisis dari Sigmund Freud,
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kedelapan cerpen karya A. Mustofa Bisri menghasilkan deskripsi kejiwaan
psikis sebagai berikut:
a. Gus Jakfar dalam Cerpen Gus Jakfar

Id, Ego, dan Superego dalam diri Gus Jakfar bekerja secara

harmonis. Keistimewaan yang dimilikinya untuk membaca garis nasib

seseorang tidak digunakan i, setelah dihadapkan dengan kehidupan

nyata Kiai Tawakal dan semua kehidupan dan nasib seseorang hanya dapat

ditentukan o

mengalahkan Id dan

aksanakafl hal-hal yang bersifat moralitas. Kang
aa ilmu kanura ang dimilikinya untuk
I P

ah m akan unya tersebut

dilakukan agar merugikan masyarakat

\dara Mat Amit dengan
_ dara Mat Amit dapat
dikendalikan oleh St ela dorongan Ego yang menjadi
pelaksana kepribadian yang bersifat moralitas. Agar tidak terjadi
pertengkaran yang lebih rumit, Ndara Mat Amit memutuskan untuk pergi
meninggalkan tempat terjadinya pertengkaran.
d. Gus Muslih dalam Cerpen Gus Muslih
Dorongan Superego dalam diri Gus Muslih mampu menahan
impuls-impuls 1d dan mendorong Ego dalam mengontrol Id dalam
melaksanakan nilai-nilai moralitas. Superego ditunjukkan Gus Muslih
dalam menolong anjing yang sedang sakit di jalan raya dan membawanya
pulang untuk diobati sampai sembuh. Gus Muslih rela melepas jasnya
untuk membungkus anak anjing yang kedinginan dan berceceran darah

agar tidak mengotori mobil panitia yang mengantarnya.
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e. Tokoh Aku dalam Cerpen Amplop Abu-abu
Berdasarkan konflik yang dialami tokoh Aku dengan lelaki
misterius, Ego tokoh Aku mampu menjembatani dorongan Id dalam
menemukan pemecahan masalah atas masalah yang dihadapi tokoh Aku
dengan lelaki misterius yang selalu mengikutinya saat la mengisi ceramah

di daerah-daerah. Tokoh ak pniat mencari tahu lelaki misterius dengan

mendorong ego

Kang Aml ers aan cintanya yang

kap. Id ditunjukkan dengan p

ketiga anak

sebag

hanya s%

dan menekan kerja Id. Rasa sayang Mbok Yem yang sangat kuat terhadap
Mbah Joyo didasari karena perbuatan baik Mbah Joyo kepadanya yang
membuat Mbok Yem tidak rela melepas atau berjauhan dengan Mbah
Joyo.
h. Ustadz Bachri dalam Cerpen Lukisan Kaligrafi
Dalam diri Ustadz Bachri memiliki Ego yang besar untuk mencoba
dunia baru yang asing baginya. Ego tersebut diikuti Superego dalam diri
Ustadz Bachri sehingga ketegangan sangat kecil terjadi.
3. Nilai yang Diperoleh Dari Analisis Psikologi Sastra Dalam Kumpulan Cerpen
Lukisan Kaligrafi
Terdapatnya keseimbangan anatara Id, Ego, dan Superego mampu

mewujudkan individu yang dapat memenuhi kebutuhannya tanpa melanggar
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nilai-nilai moral dalam masyarakat. Nilai-nilai moral dalam kumpulan cerpen
Lukisan Kaligrafi adalah; Gus Jakfar menampilakn sikap yang baik dalam
menilai seseorang, Kang Kasanun menampilkan sikap penyesalan atas
perbuatan jahat yang pernah dilakukan, Ndara Mat Amit menampilkan sikap
saling menghargai seseorang dalam bertindak, Gus Muslih menampilkan sikap

sabar dalam menghadapi fitnahgAmpolp Abu-abu menampilkan introspeksi

ang Amin menampilkan
Abok Yem menampilkan

an Lukisan Kaligrafi

sastra. selain itu, kajian tokoh-tokoh dalam cerpen-cerpen Lukisan Kaligrafi juga
mampu menghadirkan nilai-nilai moral yang dapat dijadikan contoh siswa untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kumpulan cerpen
Lukisan Kaligrafi, terdapat beberapa cerpen yang dapat digunakan sebagai bahan
ajar diantaranya; cerpen Gus Muslih, cerpen Lukisan Kaligrafi, dan cerpen Mbok
Yem. Cerpen-cerpen tersebut mengandung nilai-nilai kehidupan yang dapat

dijadikan contoh siswa dalam kehidupannya sehari-hari.
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C. SARAN
Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia
Beberapa cerpen dalam kumpulan cerpen Lukisan Kaligrafi dapat
dijadikan sebagai bahan ajar. ena_bahasanya yang terlalu rumit dan sulit

dipahami, maka eérpen ini tidak cocok ijadikan sebagai materi ajar di SMP.

lainnya.

3. Bagi Penikmat Sastra
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kemajuan bagi
penikmat dan pembaca dalam memahami karya sastra. Melalui penelitian ini,
karya sastra mampu menjadi jembatan dalam menyikapi masalah yang ada di
dalam kehidupan dan pembaca lebih dapat meresapi, memahami, dan

menghayati karya sastra.



